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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

= a : Mutasir

%‘ : 31990515705

Tempat Tgl Lahir : Terantang 08 Mei 1985

Pfogram Studi : Hukum Keluarga Islam (4hwal al- Syakhshiyyah)
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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan judul "
Ptkatek Pengangkatan Anak Oleh Masyarakat Kampar Ditinjau Pluralisme Hukum
Indonesia " sebagai salahsatu syarat untuk memperoleh gelar Doktor pada
Psscasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau merupakan hasil karya saya sendiri.
Agapun bagian-bagian tertentu yang ada di Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil
karya orang lain telah dituliskan sumbernya dengan jelas sesuai dengan norma, kaidah,
d4p etika dalam penulisan ilmiah.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

A;lbila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini bukan hasil
kabya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi
pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan sanksi- sanksi lainnya sesuai
d&gan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 12 Januari 2026
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah Tiada kata yang pantas diucapkan oleh lidah yang tak bertulang,

é : m?gucapkan rasa syukur dari seorang hamba kepada Yang Mahakuasa, Allah ‘azza
\§a§ lla 8las nikmat yang diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
% : |‘ﬁ\| dengan judul: “Pelaksanaan Pengangkatan Anak Oleh Masyarakat Kampar
%épek!ﬁ" Pluralisme Hukum Indonesia”.

g g I_i_ntunan salawat beriringkan salam hamba haturkan kepada manusia junjungan
gaél, Nabi Muhammad saw. Dalam menyelesaikan Disertasi ini penulis banyak
éc;ida agan bimbingan dan bantuan oleh berbagai pihak. Penulis mengucapkan terima
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yang tak terhingga kepada kedua orang tua yang tersayang Ayahanda dan Ibunda yang
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mslfahlrkan membesarkan dan telah mengorbankan materinya bahkan tidak terbalas

ya 3hn tidak kalah penting do’a dari pada keduanya sehingga dengan kekuatan lahir
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bahgpcnulls dapat menyelesaikan penulisan disertasi agar menjadi orang yang berguna

181N
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dapat mewujudkan cita-cita keluarga. Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima
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1h kepada:
Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS, SE, MSi, Ak, CA., sebagai Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Ibu Prof. Dr. Hj.Helmiati, M.Ag., sebagai Direktur Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Abdul Hadi, M.A., Ph.D, sebagai Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Ibu Prof. Dr. Jumni Nellyi, M.Ag., sebagai Ketua Prodi Studi Hukum Keluarga
Pasca;prj ana Universitas Islam Negeri Suitan Syarif Kasim Riau

Prof. Er H. Ilyas Husti, M.A. dan Bapak Dr. Amrul Muzan, M.Ag., sebagai copromotor
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atas bgnbm;,annya selama menulis serta pemikiran — pemikiran sampai terselesainya

penullﬁn disertasi ini.

6. Scluré‘n dosen dan guru besar Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah iicngajar dan memberikan ilmunya yang begitu berarti dan banyak kepada
mahasgwanya

7. lIstri lg;':_cinla Siti Khodijah, S.Pd yang telah menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi

saya gpanjan;, perjalanan ini, selalu memberikan dukungan moral dan emosional yang

kuat, w::rw memberikan semangat agar saya tetap fokus dan gigih dalam menyelesaikan

penclmn ini.
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da Nurhuda dan Almarhum Ayah Azhar. L, serta kedua Mertuaku tercinta, telah

lgrik@ dorongan dan motivasi yang kuat kepada saya sepanjang perjalanan ini, kata-
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cﬁkungan yang diberikan kepada saya memberikan semangat dan keyakinan
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say& bisa menyelesaikan disertasi ini dengan sukses. Begitu juga untuk semua
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l&]@a yzgxg, selalu menjadi penyemnagat penulis
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lﬁra;:punﬂ{u Nadhifa Meisyah Al-Mahirah dan Muhammad Dafi Al-Ameer yang
%eflg mengisi demi hari dengan berbagai keluguan dan kelucuan yang menjadi
%eiygman?t penulis dalam menyelesaikan disertasi ini. Terima kasih atas kesabaran
Rajidfi kelgka ayah sibuk dengan penelitian dan penulisan, terkadang ayah tidak bisa
§c§nam dg’a;n menghabiskan waktu bersama kalian seperti biasa.

A@xu

-rclwn seperjuangan pada Program Doktor Pendidikan Islam UIN Sultan Syarif

im Rlﬁl angkatan 2021, yang selalu semangat dan harus tetap semangat
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ua pihak yang tidak tersebutkan namanya satu persatu, semoga Allah membalas
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e] QI S|

ua kebaikannya terutama kepada Ali Ahmad Dahuri, MH. yang senantiasa bersabar
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%%dapmgl penulis dalam penyelesain disertasi ini hingga sampai selesai. Terima Kasih
%e%uanya

?egulls menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan disertasi ini masih belum
§_e§puma dan masih terdapat kekurangan dan kekeliruan. Oleh karena itu, saran dan
_ghéukan masih deperlukan untuk hasil yang lebih baik. Akhir kata,penulis mengucapkan
;&%nat nEmbaca disertasi ini, semoga bisa dijadikan panduan ataupun pedoman bagi
ge%lm sefgnjutnya

% Pekanbaru, 31 Desember 20235

Penulis
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

>
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia,

NZmor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987.

gJ Dibawah ini daftar huruf-hurf Arab dan Transliterasinya dengan huruf
w
latin.
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6. ? 6.
5 g =0 ! Kasrah I [
2382 3 "
3 2 = \ Damah U u
e 5 =
C
§5%% o
m —_—
= § z Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
(1] (1=} w
=
% & harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu :
o =

jay]

_% —|__Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama
o) S o T .
a g LS\ Fathah dan ya Ai Adan |
s
B, o1
) 3 Fathah dan wau Au A dan U
=
=z
w
%
o
Y
9]
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3. Maddah
@ Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
p<¥]
® transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
v 5]
E Harkat dan 8 Huruf dan |
=2 ama ama
£ huruf tanda
S
. \ Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
m
= = 3 N 7
;. S Kasrah dan ya I i dan garis diatas
- =
i P Dammah dan wau U u dan garis diatas
@)
=
oy
5
o Contoh
-
=
P G mata
N -
L~ 3 : rama
8
=
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. Ta Marbiutah
Transliterasi untuk ta Marbitah ada dua, yaitu : ta Marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya

adalah [t].

d BYsSNS NIN X!

Sedangkan ta Marbitah ~ yang mati atau yang dapat harkat sukun,

nei

tansliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbitah di ikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu terpisah maka ta

Marbiitah itu di transliterasikan dengan ha (h). contoh :

ekt §
JEb Y a>33 raudal al-arfal

Leadll A\ almadmali al fadiah
£ i / - al hikmali
5% Syaddah (tasydid)
E_ Syaddah atau tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan
Edengan sebuah tanda tasydid (L) ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

: )
&y S
—

o

=

: rabbana
\.liz > najjaina
él-\ - al-haqq
%\ : al-hajj
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;J_ V”u L nuima

Qs * ‘ad

= Je : ‘aduwwa

o

3 Jika huruf ( ¢ ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh
= huruf berharkat kasrah ( 1), maka ia ditanslierasi seperti huruf maddah (i).
=

Z Contoh

w

=

) L}“ . ‘alt (bukan ‘aliyyu atau ‘aly)

jay]

o3 Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

==

[«=

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

J) (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

o Yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
g’ dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya :

uiijﬂ\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435\ : al-zalzalaii (bukan az-zalzalal)

AJISIBATU() dDIUTR]S]
PN

aaddl  :al-falsafah
3(\).,5\ - al-biladu
Q
m
7? Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afostrot (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

“berupa alif. Contohnya :

Xiv
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: Bigid
i ©
o L .«
g 0 5530 :a’murina
o N
o () z
ﬁ e 3 . _ ’
§ =l 2 o) > al-nau
@ b L syai’'un
s B 7,
e
=% —_— 0 . H
g =0 5\ T umirtu
w
E =
= — . . . .
2 8= Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
&
= Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
=

; atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoensia. Kata, istilah atau
gl kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditranslierasi secara utuh. Contoh :

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-fadwin

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Al-‘ibarat fi ‘umam al lafz /a bi khusus al-sabab

ATU () DTUIB]S] 3]B}§

9% Lafz Al-Jalalah (<b)

b 0

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau

kedudukan sebagai mudaf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi tanpa huruf

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

hamzah. Contoh :

A lp2 :dmullah
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Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

.jalalah, ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh :

A EF5 G2 hum i rahmariliah

1w e}dio yeH @

. Huruf Kapital

-

NS NINS

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

o dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

e

- Penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
E' berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh sandang (al-), maka ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘Yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad ‘velode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

terletak pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,

_dan DR). Contoh :

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Wa ma muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi’allina si lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadana al lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din —Tist

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

Abui Nasr al-Farabi
Al-Ghazalr

Al-Mungiz min al-Dalal
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= ABSTRAK
NRutasir, 2026 :Praktek Pengangkatan Anak Oleh Masyarakat
= Kampar Perspektif Pluralisme Hukum Indonesia

= Praktik pengangkatan anak oleh masyarakat Kampar, jika dilihat secara
keseluruhan maka akan ditemukan adanya usur yang menyalahi atauran yang di
tetapkan oleh syari’at seperti contoh adanya upaya menyembunyikan orang tua
kandung, merubah nasab anak angkat ke orang tua angkat, adanya upaya

nutupi orang tua kandung anak angkat dan sebagainya.

Z  Sebagian masyarakat Kampar yang melakukan pengangkatan anak
t(f:f%ebut terkesan lebih mengedepankan kebiasaan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat seperti mengangkat anak orang dengan tidak memberitahukan kepada
kflalayak ramai atau tidak melaporkan kepada dinas sosial atau melalui penetapan
pghgadilan agama.

5 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
pelaksanaan pengangkatanan anak olen masyarakat Kampar sekaligus sebagai
rumusan masalah penelitian yang pertama, sedangkan rumusan masalah penelitian
yang kedua menanyakan tentang alasan masyarakat Kampar melakukan
pengangkatan anak, dan bagaimana tinjauan pluralisme hukum atas pengangkatan
anak oleh masyarakat Kampar tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
didukung dengan data-data kepustakaan, dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan
deskriptif- analitik dengan pengambilan kesimpulan yang bersifat induktif dan
terkadang deduktif.

«y Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek pengangkatan anak oleh
ngasyarakat Kampar masih didasarkan kepada kebiasaan yang terjadi ditengah
méisyarakat sehingga ada beberapa bahgian praktek pengangkatan anak tersebut
yahg menyalahi aturan hukum Islam dan aturan perundang-undangan yang
berlaku. Dari data yang ditemukan terlihat juga bahwa praktek pengangkatan anak
oﬁah masyarakat Kampar tidak berfokus kepada satau hukum yang berlaku atau
slgtralistik hukum, tetapi ada banyak hukum yang dipakai oleh masyarakat

mpar dalam pelaksanaannya atau yang lebih dikenal dengan pluralisme hukum
ygakni hukum Islam, negara, dan adat.

= Temuan ini sejalan dengan teori pluralisme hukum yang dicetuskan oleh
John Griffiths menyatakan bahwa hukum merupakan fenomena sosial yang hidup
dEIam masyarakat dan tidak semata-mata bersumber dari negara. Dengan
demikian, praktik pengangkatan anak di masyarakat Kampar memperlihatkan
behwa efektivitas hukum ditentukan oleh adanya penerimaan dan kepatuhan
r’rﬁsyarakat, serta adanya harmonisasi antara hukum adat, hukum Islam, dan
Q%kum negara menjadi bagian penting dalam menjaga ketertiban dan keadilan

ial

Kata Kunci: Pengangkatan Anak Angkat, Kampar, Pluralisme Hukum Indonesia
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== ABSTRACT
Mutasir, 2026 : Implementation of the Adoption of Children of the

@ Kampar Community Reviewed from Indonesian Legal
= Pluralism

= The practice of child adoption in the Kampar community, if observed at
figst glance, is carried out not based on the rules of Islamic law and state law.
Some of the Kampar people who carry out the adoption seem to prioritize
cOstomary law while marginalizing Islamic law and state law. Therefore, this
y aims to examine how (1) the implementation of child adoption by the
K&mpar community, (2) the reasons for the Kampar community to adopt children,
aﬁ’éj (3) how to review the legal pluralism of child adoption by the Kampar
commumty
o  This research is a field study supported by literature data and conducted
using qualitative methods. The data was obtained through observation, interviews,
documentation. The data is then analyzed descriptively and analytically, with
irductive and sometimes deductive conclusions.

The results of the study show that (1) The implementation of child
adoption in the Kampar community can be seen from various aspects: In terms of
child adoption procedures, child adoption in the Kampar community is still based
on customary law rules, which are not by Islamic and state law. In terms of the
treatment and fulfillment of the daily needs of adopted children, the Kampar
people who adopt children have done so by the teachings of Islamic law and the
state. In terms of the distribution of inheritance for adopted children held by the
Kampar community, it is divided into two beliefs: First, some adoptive parents in
the Kampar community believe and enforce the rules set by Islamic law and state
law, that adopted children are not entitled to inheritance but only mandatory wills
that amount to no more than 1/3 of the part. The second is to believe and enforce
cgstomary law rules, namely adopted children can be used as heirs in their
entirety, like biological children. (2) The reason behind the Kampar people
aabptlng children is because they do not have children, there is a sense of
cempassion for children, as anglers for those who do not have children to be able
é.have biological children, and to continue the offspring and get an heir
(@generation). (3) The legal system of child adoption carried out by the Kampar
pgople is not centralized into one legal system but is fused into a system of legal
p'EJrallsm namely Islamic law, state, and custom, which has been manifested
sggnultaneously in the Kampar people's child adoption system. This finding aligns
\Aﬂth the legal pluralism theory initiated by John Griffiths. In other words,
cgstomary law, Islam, and the state contest with each other and influence each
ofher's processes and practices of child adoption in the Kampar community.
ywords: Adoption of Adopted Children, Kampar, Indonesian Legal Pluralism
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5 ﬂé EEntarBelakang Masalah
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V] =
g— @ E iPengangkatan anak merupakan fenomena sosial yang penting dalam
Bsgk B
if:; gt%r agai komunitas di Indenesia, termasuk di Kabupaten Kampar, Riau.!
Y] © 3
% g :eram ini, yang dikenal dengan julukan “Serambih Mekahnya Riau”,
B o
2 %memi]ﬁ(i sistem hukum dengan bentuk trias nomokrasi (sistem hukum
€g5 3
._g gtntung‘%al) yang tergambar dan terangkum dalam ungkapan tah bapilin tigo,
=3 W
‘2 gtigo tz@gku sajoghangan yang oleh K.F. Holle menyebutnya dengan istilah
=
Y =
c oengkoe nan tigo (tungku yang tiga). ?
Z =g
@ g Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan dan keterangan dari
2]
> (]
= i s : ’ 4
n_;::! $heberapa informan kunci, di Kabupaten Kampar diperkirakan terdapat sekitar
2V
=

0 praktik pengangkatan anak per desa. Dengan jumlah desa sebanyak +210
ang tersebar di 21 kecamatan,® jumlah anak yang diangkat secara adat
1perkﬂkan mencapai sekitar 2.100 anak.

El?raktxk pengangkatan anak tersebut umumnya dilakukan melalul

3 uexmqaﬂagam Wgp uejwnu

gnekanﬂme kekeluargaan dan adat, tanpa melalui proses pengesahan di

-Pengacﬁian Agama atau Pengadilan Negeri. Akibatnya, data pengangkatan

-C
anak "3? tidak tercatat secara resmi baik di Dinas Sosial Kabupaten Kampar

b 0
Lo ol

L ¥ 2 . 2 - .
maupug di Kementerian Sosial. Fenomena ini sekaligus menunjukkan
|—h

11y uesinuad 'ue.:od9| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueu”auad ‘ueyipipuad ueBunuaday yniun eAuey
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Jl
| Mitasir, “Dampak Hukum Pengangkatan Anak pada Masyarakat Desa Terantang
c.TambaE Kabupaten Kampar Ditinjau dari Hukum Islam”, Jurnal An-nida’: Jurnal
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@mikfran Istam, Vol. 41, No. 2, 2017, him. 175
e le K.F., Aanteekeningen Omtrent Midden Sumatera aan officiele Bescheiden
Gntleend: vﬁrhande.’mgen van Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen,
(Batawa Brimning & co en ‘s Hage M. Nijhoff, 1880), him. 19

3Bf;lﬁn Pusat Statistik Kabupaten Kampar, Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan

cg Aabuparen:Kampar 2024, diakses 1 Juli 2025, https://kamparkab.bps.go.id/statictable/2024.
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dominasi hukum adat yang berjalan paralel dan berdampingan dengan hukum
Qo

pogtif negara, schingga menjadi contoh konkret eksistensi pluralisme hukum

pnga tataran lokal.
3 Keberadaan dan keberlakuan sistem hukum yang tidak tunggal, yakni

ekgsnya tiga hukum: hukum adat, hukum agama, dan hukum nasio?al secara

S

e Y
o !

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

'scléligus dalam dalam waktu dan kondisi yang sama di tengah-tengah
magrarakat Kampar, Riau, dapat juga dikatakan sebagai pluralisme hukum.*
3 Eksistensi pluralisme hukum tersebut di dalam masyarakat Kampar,
Ri@ masih terlihat pada praktik pengangkatan anak.

Anak itu sendiri menurut Kamisa sebagaimana tertulis di dalam

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, memiliki pengertian, generasi

atau keturunan kedua.’

‘nery exsng Nin Jefem BueA uebunuadey ueyibniew yeply uedynbuay 'q

‘yejesew njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘uenjguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednynbusd ‘e

Pengertian anak memberikan gambaran bahwa anak adalah keturunan
langéung dari ayah dan ibu yang sah sebagai turunan pertama. Oleh sebab itu,
ana!? di pandang sebagai anugerah yang lahir dari perkawinan yang sah antara
ke(ﬁa orang tua.’

Memelihara dan melindungi anak tidak hanya menjadi kewajiban

:Jaquuins ueyngeAuswi uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|
dTUIB|S

ora@ tua kandung, tetapi juga merupakan tanggung jawab bersama
< o )

ma.gfarakat, agama, dan negara. Hal ini selaras dengan prinsip perlindungan

anfig dalam berbagai ketentuan hukum nasional, serta ditegaskan pula oleh
|—h

Kosvensi Hak Anak yang menjamin hak anak untuk hidup, tumbuh, dan

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbegas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

Sri Harini Dwiyatmi, Pengantar Hukum Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013),

—

;'Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.

Y
® Ahmad Putra dan Jazuli, Perbandingan Prosedur Pengangkatan Anak Menurut Hukum
Islam ddg Hukum Nasional, Jurnal Yustisia Vol. 10, No. 2:(2021): hlm. 123-134
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O
Eberkginbang dalam lingkungan yang aman dan penuh kasih sayang.
o
g :_ Sementara itu, istilah “anak angkat” dalam bahasa Inggris dikenal
5 T )
%eba@i adoption atau fo adopt, yang berarti mengambil anak orang lain untulz -
Q
?ijada(an anak sendiri dengan memberikan hak yang setara dengan anak
o e "
%and@g. Kata “adopsi” berasal dari bahasa Belanda adoptie yang m_%_miliki
= _— -v
Brti s&upa. '
= w
& Sedangkan dalam literatur hukum Islam dikenal istilah tabanni, yang
=

secara;uharﬁah berarti mengambil anak angkat. Selain itu, terdapat pula istilah

lain $hang sering digunakan dalam konteks pengasuhan atau pengangkatan

anak, seperti /ugatho’ dan “anak asuh”.’

Keberagaman pengangkatan anak ini pun memiliki berbagai macam

istilah yang berbeda-beda. Istilah yang beragam tersebut turut menunjukkan

kekayaan budaya Indonesia.

Sebagai contoh istilah lokal, seperti mupu anak di Cirebon misalnya,

istiIahgjmntuk pengangkatan anak ini disebut dengan mupu. di suku Sunda
&

Jawa Barat, pengangkatan anak dikenal dengan istilah ngukuf anak, istilah
%]

nyentcgzayang digunakan oleh masyarakat Bali, di masyarakat Batak Karo

] = ; "
dikend® dengan istilah meki anak, di Minahasa disebut dengan ngukup anak, di

<

m
Suku Bayak dikenal dengan istilah manyan anak, istilah mulang jurai dipakai

~
oleh REjang, di Lombok Tengah, dikenal dengan istilah anak akon, sedangkan
W

= . 53 :
di Kab®paten Paniai Jayapura, istilahnya bisa berupa napuluku atau wengga.

1eAg ue

o w

[ 39)

L
TMEister Widya et al, Perlindungan hukum terhadap —anak angkat yang

ngangkatdnya tidak melalui pengadilan, Jurnal Lex Generalis Vol. 2, No. 1 (2021): him. 100—
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araja, Bali, istilah yang umum digunakan adalah anak pulung.®
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k !352)19%@

R
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a#idioSen

dangkan di Minangkabau atau Kampar, mereka sering menyebutnya dengan

grak”. Ragam istilah ini mencerminkan kekayaan bahasa dan

RpuIp
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aman budaya Indonesia terkait dengan konsep pengangkatan anak.

engangkatan anak tersebut dilakukan dengan berbagai macam motif

ele uelbeqs

sv]
uepun-

u téjuan IJllIa“ di antaranya adalah untuk meneruskan keturunan,®dan
w

n|es n
b

= i .s
mernbamu meringankan beban orang tua kandung anak tersebut, terutama jika

orang %a kandung berasal dari keluarga yang tidak mampu.'? Bahkan, ada di

1 BAJEY yni

g

tara sf:baglan masyarakat Indonesia yang mengangkat anak dengan harapan

E&IU! Sl

agar mereka segera dikaruniai anak kandung.

Selain alasan di atas terdapat pula alasan-alasan dalam pengangkatan

EOUSLU edu

ak seperti supaya keluarga lebih bahagia, mendorong orang tua lebih

%xwm

kerja keras, supaya dapat membantu pekerjaan di sawah.!!

Faktor kemandulan juga menjadi alasan bagi sebahagian orang tua
W

gkat ﬁnuﬂ( mengangkat anak. Walaupun kemandulan dapat disembuhkan,

g(uam uep u

ueying

etapi cﬁlam hal tertentu kemandulan tidak lagi dapat disembuhkan, sehingga
E

asangam suami isteri harus menerima keadaan tersebut.
=

Jsguins

%alam hal kemandulan yang tidak dapat disembuhkan demikian,

menury&' M. Harjono Soedigdomarto (dari bagian obsetri dan ginekologi

o
fakultaskedokteran universitas Airlangga) dalam simposium spermatologi di
c

1 eje yiuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbusd e

B
87ahdta dan Eri Arianto, “Legal Protection of Adopted Children Based on Law Number

3
2.§0f 2002 corgerning Child Protection”, Jurnal Analisis Hukum, Vol. 2, No. 2, 2021, hlm. 48-53
% 2 Re@plik Indonesia, UU No 23/2002, Tentang Perlindungan Anak, pasal 39 ayat 1, him.
1 E" 10 Ha@¥burrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam d; Indonesia, cet ke-1, (Jakarta:
Kghcana, 201 13, him. 202
2 1! Hafosjo, Pengantar Antropologi, (Bandung: Bina Tjipta, 1972), him. 129-133
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Sur(%bayn pada tangga 19 januari 1978, pengobatan masih dapat dilakukan

“secara sistomatik”. Bentuk-bentuk perawatan sistomatik pada kemandulan
>

adafah dengan cara adopsi atau inseminasi buatan donor” sehingga sekalipun
o

kerfandulan tetap berlangsung, beban psikologis pasangan suami isteri dapat
3

dirimgankan. "2
x

€  Secara hukum negara, pengﬁngkatan anak di Indonesia, sesungguhnya,
=

telagdeiatur di dalam berbagai peraturan perundang-undangan, seperti Undang-

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Un%.ng Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang telah
bebgtapa kali diubah, dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007
tentjng Pelaksanaan Pengangkatan Anak.'> Kemudian cara pengangkatan
anak telah diatur juga dalam pasal 8 sampai 10 staatsblad 1917 nomor 129,

dimana pada pasal 8 menyebutkan empat syarat untuk pengangkatan anak,

‘nery exsng Nin Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yeply uedynbuad 'q

s uenelun neje Yy uesinuad 'ue.:ﬁdm ueunsnAuad ‘yeiw) eAley uesinuad ‘venyipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

yaitu:
1. Persetujuan orang yang mengangkat anak

2. .@(a anak yang diangkat itu adalah anak sah dari orang tuanya, maka

-
(¢°]

&iperlukan izin orang tua itu, jika bapaknya sudah wafat dan ibunya sudah

o

%]
léwvin lagi, maka harus ada persetujuan dari walinya dan dari balai harta

= -
;%ninggala:: seiaku penguasa wali.

m

:1aquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusww edue) jul sijn) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

3. ler_(a anak yang akan diangkat itu lahir di luar perkawinan, maka
et

dﬁaerlukan izin dari orang tuanya yang mengakui sebagai anaknya,

Ef”’l‘l
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128. Harjdono Soedigdomarto, Berbagai Aspek Klinik Spermatologi, Majalah Obstetri
dan GinekBlogi Indonesia, Vol. 4 NO 3, 1978, him. 127

1% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang telah
cbeberapa Kali diubah, dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahkun 2007 tentang Pelaksanaan
= Pengang]\iﬁn Anak merupakan regulasi utama yang mengatur pengangkatan anak di Indonesia.
3 Pengaruh Yhukum adat Melayu dan prinsip- prinsip Islam di Kabupaten Kampar terhadap
E;‘_,pengangk&n anak juga signifikan

)
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o

\%1“

Khnakala anak itu tidak diakui sama sekali sebagai anaknya, maka harus
aE

ﬂa persetujuan dari walinya serta dari balai harta peninggalan.
o
Jka anak yang ak~.; dizagkat itu sudah berusia 19 tahun diperlukan pula

[
pgrsetujuan dari anak itu sendiri.

ﬁénakala yang akan mengangkat anak itu seorang janda, maka harus ada

=
psrsetujuan dari saudara laki-laki dan ayah dari almarhum suaminya, atau

j&a tidak ada saudara laki-laki atau ayah yang masih hidup, atau jika
w

mereka tidak, menetap di Indonesia maka harus ada persetujuan dari
A

apggota laki-laki sampai derajat keempat.

[«=

Menurut pasal 10 staatblad 1917 nomor 129, pengangkatan anak ini harus
dilakukan dengan akta notaris.'

Dalam perspektif hukum Islam, praktik pengangkatan anak dikenal
dengan istilah tabanni. Pada masa jahiliyah, tabanni dipahami sebagai
upaya menjadikan anak angkat memiliki status hukum yang sama persis
clg:gan anak kandung, termasuk dalam hal nasab, hak waris, dan mahram.

<F]

I*?Emun, setelah turunnya wahyu, Islam secara tegas melarang praktik
e}

pgnetapan nasab tersebut. Peristiwa pengangkatan anak yang terkenal pada

(o]
masa nabi Muhammad SAW adalah peristiwa pengangkatan anak zaid bin
=

hé‘isah. Sebagaimana diceritakan dalam hadis nabi yang mengatakan :

S
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“‘&nad Kamil, H. M. Fauzan, Hukum Perlindungan Dan Pengangkatan Anak di
donesia (Jj{(arta. PT. Raja Graindo Persada, 2010), cet ke-2, him. 26
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Attinya: Sesunggulviya Zaid bin Harits adalah mavla Rasulullah
" 8AW. Dan kami memangilnya dengan Zaid bin
Muhammad, sehingga turun ayat: panggillam mereka
dengan nama ayah (kandungnya), maka itula yang lebih
adil di sisi Allah, lalu nabi bersabda: ”en;;kau adalah

Zaid bin Harits". (HR. Bukhari dan Muslim)."*

lHw eydio seH @

Larangan ini juga terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 4-5:

feaal Bt Ganelss o aa 33 Ons ey K5 o i 03 A1 4 B 6
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Artinya: Darn dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai
anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah
perkataanmu dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-masulamu]. dan
tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja
oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.(0S, Al-Ahzab ayat 4-5)16
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15 MBslim, Sahif Muslim , (Beirut: Daar al-Fikr, 1988), hadits No 95
‘GDeﬁg RI, al-Qur’an dan Terjemahnya Perkata, (Jakarta: Syaamil al-Qur’an, 2007),
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Dalil-dalil ini menjadi dasar bahwa Islam melarang pengangkatan

g‘iE‘H ©

ak yang mengakibatkan perubahan nasab dan hak waris, meskipun tetap

gd!o

emperbolehkan pemelihciaan anak angkat sebagai bentuk kasih sayang

Lt B

dan tanggung jawab sosial, yang dikenal dengan konsep kafalah."”

Berdsarkan keempat mazhab fikih Islam, yakni Imam Syafi’i,

%Iﬂ Al

aliki, Hanafi, dan Hanbali, sepakat bahwa pengangkatan anak (fabanni)

SIS

idak boleh mengubah nasab, status hukum, atau memberikan hak waris

ecara otomatis. Mazhab Syafi'i menegaskan bahwa tabanni hanya boleh

1y e

gdilakukan dalam bentuk kafalah, yaitu pemeliharaan anak angkat tanpa
penetapan nasab. '8

Mazhab Maliki juga melarang penetapan nasab, namun mendorong
pemberian kasih sayang kepada anak angkat melalui kafalah, serta
memperbolehkan pemberian harta melalui hibah atau wasiat dengan
batasan maksimal sepertiga dari harta peninggalan.'®

Mazhab Hanafi memandang bahwa pengangkatan anak tidak dapat
menjadikan anak angkat sebagai mahram dan tidak memberi hak waris,
tetapi memungkinkan pemberian melalui hibah atau wasiat. 2°
Begitu pula Mazhab Hanbali, yang memandang anak angkat tidak

menjadi ahli waris kecuali melalui wasiat, dan tetap melarang perubahan

ISISATU) DIUIR]S] aje]}g§
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=" Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 10 (Damaskus: Dar al-Fikr,

2016),Blm. 734

= “Al-Nawawi, Al-Majmu’, Jilid 20 (Beirut: Dar al-Fikr, 2015), him. 123
D¥¥Malik bin Anas, Al-Mudawwanah al-Kubra, Jilid 4 (Beirut: Dar thya' al-Turath al-

Arabi,2017), Him, 258

- 2Al-Kasani, Bada'i’ al-Sana'l’, Jilid 6 (Beirul; Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2018), hlm.
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©  hasab.?
aE
m . .
e Dari beberapa penjelasan di atas peraturan pengangkatan anak dalam
3
'Elsl:ml. dapat dijabarkan poin-poinnya sebagai berikut:
o
31. Tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat dengan
= orang tua biologis dan keluarganya.
=
=Z2. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari orang tua angkat,
w
g melainkan tetap sebagai pewaris dari orang tua kandungnya, demikian
=
®  juga orang tua angkat tidak berkedudukan sebagai pewaris dari anak
A
g angkatnya.
3. Anak angkat tidak boleh mempergunakan nama orang tua angkatnya

secara langsung kecuali sekedar sebagai tanda pengenal/alamat.
4. Orang tua angkat tidak dapat bertindak sebagai wali dalam perkawinan
terhadap anak angkatnya.??
Selain kedua peraturan hukum di atas, yakni hukum negara atau

perundang-undangan nasional dan Islam tentang tata cara dalam pengangkatan

W

[l

=

@ anak, hukum pengangkatan anak ditemukan juga di dalam hukum adat yang
3

& sudah lama melekat dan sudah menjiwai masyarakat Indonesia.

=

E Pengangkatan anak di masing-masing daerah di Indonesia juga
= : . 3
=" berbeda-beda. Seperti, pengangkatan anak yang dilakukan dengan memakai
n

@

=: upacara keagamaan dengan pengumuman dan penyaksian pejabat serta tekoh
<

S, agama agar terang (clear) statusnya. Setelah selesai upacara pengangkatan
g

= anak, si anak menjadi anggota penuh dari kerabat yang mengangkatnya, dan
=¥
g <

(@5 U bn Qudamah, Al-Mughni, Jilid 9 (Kaire: Maktabah al-Qahirah, 2019), hlm. 24,

b “Mudaris Zaini, Adopsi Suatu Tinjaun dari Tiga System Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
26006), him. 54
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©
- terputus hak warisnya dengan kerabatnya yang lama seperti di Bali.

neiy eysng NN Y!iw ejdioye

Sementara itu di Sulawesi Selatan, anak angkat masih ada hubungan
waris dengan orang tua kandung dan keluarganya, dan dia tidak berhak
sebagai ahli waris dari orang tua angkat dan keluarganya, tetapi ia dapat diberi
hibah atau wasiat.??

Berbeda dengan daerah lainnya, di Kabupaten Kampar penulis
menemukan bahwa pengangkatan anak dilakukan sesuai dengan adat atau
kebiasaan masyarakat setempat. Sebagai contoh, terdapat kasus pengangkatan
anak oleh Pak Erman dari Kecamatan 13 Koto Kampar. Ketika melakukan
pengangkatan anak, Pak Erman melakukannya berdasarkan adat dan
memberitahukan kepada masyarakat setempat, namun tanpa didasarkan pada
keputusan hakim di pengadilan.

Berbeda dengan pak Erman, Ibu Mani yang melakukan pengangkatan
anak di Kecamatan Tapung Hulu justru sengaja tidak disebarkan kepada

banyak orang, agar si anak tersebut tidak mengetahui orang tua kandungnya di
kemudian hari.?*

Berdasarkan beberapa contoh kasus di atas, banyak masyarakat yang
melakukan pengangkatan anak yang tidak mengikuti aturan baku hukum
negara dan hukum Islam, sehingga proses pengangkatan anaknya tidak
memiliki payung hukum tetap dan ini tentu saja bisa merugikan keluarga yang
melakukan pengangkatan anak tersebut, baik dari pihak anak angkatnya

maupun dari keluarga angkat ataupun keluarga kandung anak angkat.

A Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 2003), cet ke-1, him. 158
A Observasi pada Jpnuari 2024 di Kabupaten Kampar, Rian
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Dampak negatif yang lainnya yang harus diwaspadai dalam

gkatan anak pada masyarakat yang berkembang saat ini adalah

F%—l@

cn

g eidig ey

:merfihgkatnya kejahatan terhadap anak, seperti nrosiitusi, perdagangan anak,

1d§>>1

eksploitasi anak sebagai pengamen, bahkan penempatan mereka sebagai

|

ntu rumah tangga. Keadaan ini tidak hanya berpotensi merusak psikis

anak=anak tersebut, tetapi juga ménghambat masa depan dan perkembangan

Buepun-Buepun 1Bunpui
B
n !

merféi(a Modus kejahatan terhadap anak pun sangat bervariasi, termasuk di
ant:manya adalah pengangkatan anak yang dilakukan tanpa mematuni
ketgituan hukum yang berlaku.?

Salah satu bentuk kerugian yang ditimbulkan dari pengangkatan anak
yang disembunyikan identitas dari anak angkat tersebut adalah terputusnya
komunikasi antara anak angkat dengan orang tua kandungnya. Hal ini tentu
saja tidak dibenarkan oleh agama sebagai landasan yang paling utama dalam
melakukan keputusan. Begitu jugal halnya dengan peraturan perundang-
uniﬁngan yang berlaku di Indonesia yang mengharuskan adanya
pe;gberitahuan orang tua kandung dari anak angkat tersebut. Seperii yang
tcrga-tpat di dalam PP RI No 87 tahun 2007 tentang pelaksanaan pengangkatan
angk pada pasal 6 mengharuskan bahwa orang tua angkat wajib

(=

- : .
mgnberltahukan kepada anak angkatnya mengenai asal usulnya dan orang tua

an

it

kaddungya.’®

Q

|—h

wn

= .

E’” Mumuk Abdul Muhaemin, “Adopsi Anak tanpa lzin lbu Kandung Perspektif Sadd
Dzar'eh dan Hukum Perlindungan Anak”, Tesis, Jokarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayamullah, 2022,

< 2Tim Redaksi Pustakn Yustisia, Hukum Keluarga, Kumpulan Perundang-Undangan
TEnIazg Kependudukan, KHI, Perkawinan, Percerain, KDRT dan Anak, (Yogyakarta: Pustaka
Yustigma, 2010), cet ke-1, him. 459
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Berdasarkan aturan yang sama seperti yang telah dijelaskan

JdEH ©

ebelumnya, dalam hukum Islam, penting untuk tidak menyembunyikan

dio

identitas orang tua kandung seorang anaV-yang diangkat. Hal ini tercermin

]

Lt B

dalam kisah Rasulullah SAW yang memanggil Zaid, anak angkatnya, dengan

A

menyebutnya sebagai Zaid bin Muhammad.

Peneliti juga menemukan bahwa masyarakat sering kali menghadapi

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

situasi di mana ketika anak angkat mereka mulai sekolah, namanya tercantum

ASNS NIN

E

di biodata dan rapor dengan sebutan anak kandung bahkan dalam Kartu

g Keluarga dicantumkan dengan jelas status sebagai anak kandungya.
Selain hubungan anak angkat dengan orang tua kandung atau orang tua

angkatnya, pengangkatan anak juga memiliki hubungan yang berpengaruh

kepada saudara angkatnya seperti dari pergaulan anak angkat dengan anak

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

kandung. Dalam keseharinnya, seringkali pergaulan mereka dengan saudara
kandung tanpa memperhatikan batasan auratnya padahal mereka bukanlah
mahramnya.

Keadaan ini seperti yang pernah dikritisi oleh Yusuf Qardawi bahwa

telah terjadi pemalsuan keluarga yang menjadikan seseorang yang sebenarnya

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

() dTWR[S] 33e}§

orang lain bagi suatu keluarga, menjadi salah satu anggotanya. Ia bebas saja

* berduaan dengan kaum perempuannya, atau dengan ibu angkatnya atau

ISISATU

sebaliknya dia bebas bergaul dengan saudara laki-laki angkatnya atau dengan
ayah angkatnya dengan anggapan bahwa mereka adalah mahramnya.

Padahal secara hukum mereka adalah orang lain baginya. Isteri ayah

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiedwsw uep ueywnwnbusaw Buele|q 'z

angkatnya bukanlah ibunya, demikian pula dengan puteri, saudara perempuan,
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b“f@g' dan scterusnya. Mereka semua adalah ajmaby (orang lain) baginya.
» _

MAkanya dalam istilah yang sedikit kasar, Yusuf Qardhawi menjelaskan “anak
o

a%kat itu dengan anak aku-akuan”.?’

3 Persoalan lain yang ditimbulkan oleh pengangkatan anak tersebut

a@lah terjadinya kecemburuan sosial antara anak angkat dan anak kandung

a(%l dengan keluarga ayah angkatnya juga tidak bisa dihindari terutama yang

tagkait dengan masalah pembagian harta. Ketika orang tua angkat meninggal
=

dl?@ia sengketa pembagian harta warisan anatara anak angkat dan anak

kgldung atau keluarga ayah angkat seringkali terjadi. Bisa saja semua ini

disebabkan oleh adanya faktor kecemburuan sosial antara sesama.

Persoalan lain juga muncul terkait pernikahan anak angkat seperti
tentang pencarian calon anak angkat, menanggung biaya pernikahan dan
terkait siapa yng menjadi wali di antara anak angkat tersebut.

Melihat gejala-gejala di atas, kajian terhadap pengangkatan anak ini
m'_enjadi sangat penting untuk menghindari atau, setidaknya, meminimalisir

<F]

dampak negatif yang ditimbulkannya dan untuk memberikan kepastian hukum
=
* 2}

@ kejelasan mengenai proses pengangkatan anak tersebut, khususnya di
(@am masyarakat Kampar. Hal ini bertujuan untuk menjamin keamanan,
IESclamalan, perawatan, dan perkembangan anak angkat, sehingga mereka
n

@:miliki kesempatan untuk hidup dalam kondisi yang lebih sejahtera.

* Regulasi yang baik terkait pengangkatan anak juga diperlukan untuk

emastikan adanya pengawasan dari pemerintah dan masyarakat, schingga

fap  proses  pengangkatan  dilakukan  dengan mouf yang  jujur - dan

|
|
|
I

Tdasifuk Zubdi, Masaitul Fightyah, (Jakarta: Haji Masagung, 1993), him. 28
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me@laslikan kepentingan terbaik anak terlindungi. Dengan demikian, peran

akﬁ:ly:f pemerintah dalam mengatur proses pengangkatan anak, termasuk melalui
=

pefgawasan dan pemberian izin, sangat penting untuk menizsiuaperlindungan

}

Q :
dag kesejahteraan anak angkat.?®
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pluralisme hukum,

hukum nasional, adat, dan agama saling berkontestasi dan

A

mpar. Fokus utama adalah untuk memahami bagaimana hukum nasional,
hgkum adat, dan hukum agama berinteraksi dan terkadang berbenturan dalam
kasus-kasus pengangkatan anak di dalam masyarakat Kampar. Misalnya,
dalam hukum Islam, pengangkatan anak tidak boleh mengubah status nasab
dan agama anak. Namun, hukum nasional memiliki prosedur dan persyaratan
yang harus dipenuhi untuk memastikan kesejahteraan anak angkat dan

kepatuhan terhadap undang-undang.

Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana masyarakat

L2 1)

@ Kabupaten Kampar menavigasi kompleksitas ini dan bagaimana sistem

8 |

gu.kum yang berbeda dapat diselaraskan untuk memastikan hak-hak anak
&rjamin. Tantangan yang sering muncul antara lain adalah kurangnya
Eesadaran masyarakat mengenai prosedur hukum resmi, perbedaan interpretasi
%ptara hukum adat dan hukum nasional, serta konflik kepentingan yang

<
gnungkin timbul dalam proses pengangkatan anak.

Dengan menganalisis kasus-kasus konkret dan mengumpulkan data

uejng j

ari  berbagai  sumber, penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan

4

™ Rushi Pandeka, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), cet ke-1,

=
Eie
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@

ekomendasi kebijakan yang dapat memperbaiki koordinasi antara berbagai

Ao

m

sistéf hukum dan meningkatkan perlindungan terhadap anak angkat di
o

Kaﬁﬁpaten Kampar. Hasil penelitian ini tidak hanya relevan untuk akademisi
ijembual kebijakan, tetapi juga untuk praktisi hukum, pekerja sosial, dan

masgarakat luas yang terlibat dalam proses pengangkatan anak.

ﬁuepun-ﬁuepun 1Bunpuipg md!o

Z Banyaknya persoalan yang muncul dalam praktik pengangkatan anak
w

di ﬁabupaten Kampar menunjukkan bahwa sebagian masyarakat lebih
=
jub)

cengﬁmng menggunakan sistem hukum adat atau kebiasaan yang berlaku di
lm&ungannya meskipun pada kenyataannya terdapat berbagai sistem hukum
lain yang juga berlaku dan dapat dijadikan landasan, seperti hukum nasional

maupun hukum Islam.?*

Penulis melihat bahwa praktik pengangkatan anak yang tidak

‘nery exsng Nin Jefem Gued ueBunuaday ueibniaw yepn uedinbuay g

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

berlandaskan ketentuan hukum positif atau ketentuan hukum Islam berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan, termasuk persoalan wali nikah, hak
waxg, hingga pengaturan pergaulan sehari-hari antara keluarga angkat dengan
anag‘angkamya.

Pengangkatan anak yang tadinya boleh bisa saja menjadi haram dan

dTurej
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dii%ng menurut hukum Islam tatkala terdapatnya beberapa unsur yang
:-
dilag:ﬁjlg. Begitu juga ketika dalam konsep pengangkatan anak yang tidak

b 0

mc‘@wali proses pengadilan atau proses pencatan dari pemerintahan, maka
-

W I
pcrg_angkulzm ini justru akan bertentangan dengan peraturan perundang-
*

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

Y

umﬁngan yang berlaku. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik

a‘l that Wahbah az- /nh.nll Al-Figh al-1stami wa Adillanuhu, Jilid 10 (Damaskus: Dar al-

Fikr, 20?'6), him. 734; dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
sebagadﬁna diubah dengan UU Nomor 35 Tahun 2014
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untik mengkaji pemasalahan anak angkat ini menjadi sebuah karya ilmiah
yapg berbentuk disertasi dengan judul “Praktek Pengangkatan Anak Oleh

Masyarakat Kampar Perspektif Pluralisme Hukum Indonesic. =

Permasalahan

1. Adentifikasi Masalah

Penelitian ini ingin mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana
kondisi sosial ekonomi orang tua kandung yang memberikan anaknya
untuk diadopsi oleh keluarga lain dalam masyarakat Kampar.
Penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana hubungan anak
angkat dengan keluarga angkatnya, baik dengan saudara laki-laki dan
ayah angkat maupun dengan saudara perempuan dan ibu angkat.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana
hubungan yang terjalin antara anak angkat dengan keluarga
kandungnya setelah proses pengangkatan anak dilakukan.

Penelitian ini juga memfokuskan kajian pada dampak hukum yang
timbul akibat praktik pengangkatan anak yang dilakukan oleh
masyarakat Kampar, khususnya terkait aspek nasab, hak waris, dan

kedudukan hukum lainnya.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar ke hal-hal di luar

fokus kajian, maka penulis membatasi penelitian hanya pada aspek-aspek
_tertentu yang sesuai dengan tujuan dan tema penelitian. Batasan ini

dimaksudkan untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan schingga
L ]
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Analisis dapat dilakukan secara lebih mendalam dan sistematis.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

1dio yeH o

g
1w
g

— Hanya membahas praktek pengangkatan anak yang dilakukan oleh

masyarakat Kampar berdasarkan adat dan kebiasaan setempat.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

(O Menganalisis interelasi antara hukum adat, hokum Islam dan hokum

snE NIN

2 Negara dalam praktek pengangkatan anak di Kabupaten Kampar.
cg Fokus pada pengangkatan anak yang bersifat permanen, baik yang
- disahkan maupun yang tidak disahkan melalui pengadilan, dan tidak
membahas bentuk pengasuhan anak lain.
d. Membahas dampak hukum dan hubungan social yang timbul dari
praktek tersebut, serta dianalisis dari perspektif maqasid syari’ah

3. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas agar dapat dijawab dengan tuntas,

23118

aka dirumuskanlah masalah penelitian ini dalam pokok-pokok

rtanyaan sebagai berikut:
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Bagaimanakah pelaksanaan pengangkatanan anak oleh masyarakat
Kampar?
Api alasan masyarakat Kampar melakukan pengangkatan anak?

Bagaimanakah  tinjauan  pluralisme  hukum  terhadap

prakiek

pengangkatan anak oleh masyarakat Kampar?
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dan Manfaat Penelitian

uan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk pelaksanaan pengangkatanan anak oleh masyarakat Kampar.
Untuk mengetahui alasan masyarakat Kampar melakukan pengangkatan
anak.

Untuk mengetahui tinjauan pluralisme hukum pengangkatan anak oleh

masyarakat Kampar.

2. Manfaat Penclitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Akademis

a) Memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya khazanah
keilmuan di bidang hukum keluarga Islam, hukum adat, dan
pluralisme hukum di Indonesia.

b) Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian lanjutan yang membahas
pengangkatan anak, khususnya yang terkait dengan interelasi
hukum Islam, hukum adat, dan hukum negara.

b. Manfaat Praktis
4) Memberikan pemahaman yang lebih baik bagi masyarakat Kampar
tentang dampak hukum dari praktk penganghatan anak
b) Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, Dinas Sosial,

dan lembaga peradilan agama dalam menyusun kebijakan atau

program  perlindungan anak yang sesual dengan nilai adat dan
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L] it hukum nasional.
ccc) Lg ‘g o O
BE 2 E £ Memberikan masukan bagi pihak keluarga yang berniat melakukan
3 35 2 —
= g{gé s i k i hukum dan
3% 2 3 pengangkatan anak agar memahami konsekuensi
=~ <
3082 =
m c o ) —_ &
2 28 2 = sosialnya
R
S > == ;
DY %sgemaglka Penulisan
=
(1] {
B3¢ “Penglit ini di i ika sebagai
29 c Penﬁltlan i disusun dalam enam bab, dengan sistematika g
> c =
[(=] o
S @ gerikut?
2L A
S 89 ==
- Bab I: Béndahuluan
&)l w
225 B . L.
c 2 7 bensi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalan,
Z =3
23 fuj liti iti ini ustaka
¢ 2 Fujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, tinjauan P ;
S @
ja}] -

o 2 . - & = -
2 £ %erangka teori dan kerangka berpikir, serta sistematika penulisan.
=

ab II: Kerangka Teoritis

Membahas konsep-konsep penting yang menjadi landasan teori penelitian,
wn

tara g..aiﬂ pengertian dan dasar hukum pengangkatan anak, pengertian
(¢°]

uaw uep uawm

A

lurali§me hukum, serta penjelasan tentang magasid al-syari‘ah dan

elevaisinya dengan pengangkatan anak.
=

Bab IIE'Metode penulisan
m

:18qUIns UpIng

H
Pa% bab III materi yang dibahas meliputi: jenis penelitian, pendekatan

L
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber

: -

data, geknik serta instrumen pengumpulan data, populasi dan sampel
X

penelifan, serta teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah dan
¥

-
menatik kesimpulan dari temuan penelitian.
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aE
BIV: Hasil Penelitian
(@]
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,
o)
wawancara, dan kajian dokumen di lapangan. Secara umum, bab ini terbagi

mefijadi dua bagian utama: temuan umum dan temuan khusus.

N2 11

agian temuan umum menguraikan kondisi sosial, budaya, dan demografi

Sl

maggarakat Kampar sebagai latar yang memengaruhi praktik pengangkatan
an% Sedangkan bagian temuan khusus membahas secara mendalam praktik
perf%angkatan anak yang dilakukan oleh masyarakat Kampar, termasuk tata
cara pelaksanaan, motif atau alasan pengangkatan anak, hubungan anak angkat
dengan keluarga angkat maupun keluarga kandung, serta peran dan interaksi
antara hukum adat, hukum Islam, dan hukum negara dalam praktik tersebut.
Dengan pembagian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh
me&genai realitas di lapangan, sebagai dasar untuk analisis Jebih lanjut pada

batsberikutnya

=
e}

Ba§ VI: Penutup

(2]
dBerisi kesimpulan atas temuan penelitian dan saran-saran yang dapat

u

[
di%rikim kepada masyarakat, pemerintah, dan pihak terkait.
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

engangkatan Anak

Pengertian Pengangkatan Anak

Dalam mengemukakan berbagai pengertian anak angkat, perlu dijelaskan

berbagai istilah tentang anak angkat ini yang sudah lama dikenal oleh
masyarakat, bahkan telah berkembang dan melembaga. Adapun istilah-istilah

yang dimaksud adalah:

Adopsi

Adopsi berasal dari kata-kata bahasa Inggris, to adopt yang artinya
mengambil, memungut dan menjadikan milik sendiri. Dalam kamus
populer, adopsi di artikan mengambil atau memungut anak orang lain
untuk diangkat menjadi anak sendiri. Pengangkatan anak dilakukan di
depan pengadilan negeri. Dengan demikian anak tersebut sah menjadi anak
angkat yang berstatus menjadi anak sendiri, mempunyai hak dan
kewajiban terhadap ayah-lbu angkatnya berdasarkan peraturan yang
berlaku, misalnya hak waris dan sebagainya.*

Di Indonesia pengangkatan anak diambil dari tejemahan bahasa
Inggris yakni “adoption”, mengangkat seorang anak. berarti mengangkat
anak orang lain untuk dijadikan sebagai anak sendiri dan mempunyai hak

yang sama dengan anak kandung.®

@
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% Chuzaimah T. Yanggo, HA, Hafiz Anshory, Problematika Hukum Islam Kontemporer,
rta: Pustaka Pirdaus, 2008), cet ke-5, him. 158

1 Muhammad Fachruddin, Fuad, Masalah Anak Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Pedoman llmu
1991), him. 35
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Pengertian anak angkat dalam hukum positif terdapat pada pasal 1
butir 9 undang-undang No 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak yang
menjelaskan bahwa anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari
lingkungan kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain
yang bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan

anak tersebut, ke dalam lingkungan orang tua angkatnya berdasarkan

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

putusan atau penetapan pengadilan.®?
Kompilasi Hukum Islam mendefinisikan anak angkat dengan cara

yang sama seperti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

Perlindungan Anak. "Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari
lingkungan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang

bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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tersebut, ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan
putusan atau penetapan pengadilan.”

Sedangkan Fuad Muhammad Fachruddin memberikan defenisi
anak angkat yang berbeda dengan defenisi di atas yaitu: seorang anak dari
seorang Ibu dan Bapak yang diambil oleh manusia lain untuk dijadikan

sebagai anak sendiri. Anak angkat tersebut mengambil nama orang tua

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

angkatnya yang baru dan terputusla hubungan nasab dengan orang tua
aslinya. Peristiwa pengangkatan anak merupakan bentuk perpindahan
milik, bertukar darah daging, dan keturunan dengan segala

konsekuensinya.*®
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*2Republik Indonesia, Undang-Undang No 23 Tahun 2002, Tentang Perlindungan Anak, Pasal
1 Afigka 6.
*Muhammad Fachruddin, Op. Cit, him. 55
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Hilman Hadi Kusuma seabagai salah satu sarjana hukum adat
memberikan defenisi bahwa anak angkat adalah: anak orang lain yang
dianggap sebagai anak sendiri oleh orang tua angkat dengan resmi menurut
hukum adat setempat, dikarenakan tujuan untuk kelangsungan keturunan
atau pemeliharaan atas harta kekayaan rumah tangga.**

Sedangkan menurut Imam Sudiyat dalam bukunya hukum adat
sketsa asas, tertulis bahwa pengangkatan anak yang terdapat di seluruh
nusantara, ialah perbuatan memungut / mengangkat anak dari luar kedalam
kerabat, sehingga terjalin suatu ikatan sosial yang sama dengan ikatan
kewangsaan biologis.*

Bushar Muhammad membagi pengangkatan anak dalam dua macam
yaitu adopsi langsung dan adopsi tidak langsung. Adopsi langsung yaitu
pengankatan anak yang dilakukan dengan cara mengambil anak dari
lingkungan klan besar, dari kaum keluraga. Sedangkan adopsi tidak
langsung yaitu apabila seseorang kawin, atau mengawinkan dan sesudah
itu ia mengangkat seorang anak tirinya atau anak mantunya sebagai anak
sendiri yang akan melanjutkan keturunan, kadang-kadang sebagai ahli
waris sepenuhnya.®

Adapun adopsi dalam artian merubah nasab, baisanya dilakukan
oleh Dia yang memang tidak memiliki hubungan keluarga atau Dia tidak
saling kenal mengenal antara satu dengan yang lainnya. Adopsi dalam

pengertian ini tentu saja bertentangan dan di larang dalam Islam. Akan

20
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_ *Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjaun Dari Tiga System Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika,
), cet ke-5, him. 5

% Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, (Yokyakarta: Liberty, 2000), cet ke-4, him. 102

% Muhammad Bushar, Pokok-Pokok Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1981), him. 33
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tetapi di beberapa negara, seperti di Eropa tidak melarang adopsi yang
seperti ini, bahkan Dia sudah melegalkan dan menjadikan bahgian dari
undang-undangnya. Adopsi anak yang seperti ini juga pernah dilakukan
oleh Rasulullah SAW kepada Zaid bin Haritsah.

Tabanni
Pada saat Islam disampaikan oleh nabi Muhammad SAW.
Pengangkatan anak telah menjadi tradisi dalam masyarakat Arab yang
lebih dikenal dengan istilah tabanni (') yang berarti mengambil anak
angkat.®” Kata tabanni itu sendiri Secara etimologis berarti “mengambil

anak”.®
Syeikh Mahmud Tsaltut, memberikan defenisi tabanni kepada 2

macam Yyaitu sebagai berikut:

ia aa bl S W e e B 401 Gajtd (o) QRN A 25 5 o A
58 e e Lo 2 Gali 4 A a (e Sl AT calaall s (e 129
Al &L G 2008 A0 0 V3 Lo 58 ) 3K BB AL o, s
Artinya:Tabanni adalah seseorang yang mengangkat anak, yang
diketahuinya bahwa anak itu termasuk anak orang lain,
kemudian ia memperlakukan anak tersebut sama seperti anak

kandungnya, baik dari kasih sayang maupun nafkah (biaya

hidup), tanpa ia memandang perbedaan. meskipun demikian
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agama Islam tidak dapat disamakan statusnya dengan anak
kandung.

Defenisi tersebut memberikan gambaran bahwa status anak angkat
itu hanya sekedar mendapatkan pemeliharaan nafkah, kasih sayang,
pendidikan, pelayanan kesehatan, dan hak-hak asasi sebagai anak lainnya,
tanpa harus di samakan hak-haknya dengan status anak kandung, karena
hati nurani orang tua angkat tetap akan sulit melmandang sama anak
angkat dengan anak kandungnya. Oleh karena itu, pengertian anak angkat
menurut Mahmud Tsaltut lebih dekat pengertiannya kepada pengertian
anak asuh yang lebih disadari oleh perasaan seseorang yang menjadi anak
angkat®® Menurutnya Tabanni adalah seseorang yang tidak memiliki
anak, kemudian menjadikan seseorang anak orang lain sebagai
anaknya, padahal ia mengetahui bahwa anak itu bukan anak
kandungnya, lalu ia menjadikan sebagai anak sah*

Defenisi itu menggambarkan tentang pengangkatan anak
sebagaimana yang di praktekkan pada zaman jahilyah, dimana anak
angkat berhak mendapatkan harta warisan atau mewarisi layaknya anak
kandung.

Anak Temuan

Anak Temuan ini disebut juga dengan istilah al-lagith (jamak dari
al-lugathah) yang berarti anak pungut. Walaupun sama-sama mengambil
anak orang lain untuk dijadikan anak sendiri, tetapi ia berbeda secara

hukum dan asal. anak angkat (tabanni ) dalam proses pengambilannya
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memiliki prosedur dan ketentuan yang ada, sedangkan anak pungut adalah
anak yang diambil di jalanan yang tidak di ketahui orang tuanya.

Pengertian anak temuan ini dikemukakan oleh ulama mazhab
Syafi’iyah sebagai berikut:

LN dagh 1018 o) dlad) (e L ga Ala) da jh 3 gl ga At al

Artinya: al-Lagqit ialah seorang anak yang dalam keadaan hidup dlbuang

oleh keluarganya karena takut kemiskinan atau menghindari
tuduhan zinah®.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa al-Lagith adalah
seorang anak yang hidup, yang dlbuang keluarganya karena Dia takut
kemiskinan, atau karena Dia sudah tidak memiliki keluarga lagi dan
hidupnya terlunta-lunta tanpa ada memiliki tempat tinngal. Maka sudah
menjadi kewajiban bagi umat Islam untuk membantunya, memelihara
bahkan menyediakan tempat tinggal kepadanya.

Oleh karena itu umat Islam dapat mengambil anak temuan tersebut
untuk di didik, dipelihara dan menanggung nafkahnya sehingga anak itu
dewasa dan tidak membutuhkan pemeliharaan lagi.

Sedangkan hukum memungut anak yang ditemukan tergantaung
kepada situasi dan kondisi sosial waktu itu, adakalanya mubah, sunat,

wajib dan bahkan adakalanya haram.
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Tata Cara Pengangkatan Anak Angkat
a. Tata Cara Pengangkatan Anak dalamStaatsblad 1917 Nomor 129
Tata cara pengagkatan anak di atur dalam Staatsblad 1917 Nomor
129, menerangkan bahwa peraturan itu menghendaki agar setiap
pengangkatan anak memenuhi persyaratan tertentu yang bersifat memakasa

(Compulsory), sehingga tidak dipenuhinya persyaratan dimaksud akan

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

mengakibatkan batalnya pengangkatan itu. Ordonansi dalam stbl.1971
No0.129 mengatur tentang pengangkatan anak pada Bab Il yang berkepala

“Van adoptie”. Bab II ini terdiri dari 11 pasal, yaitu dari pasal 5 sampai

nelry eysng NN Yiiw epdio yey @,

dengan pasal 15 sebagai berikut :

1. Yang dapat mengangkat anak adalah : suami, istri, janda, atau duda
(Pasal 5).

2. Yang dapat diangkat anak, ialah : hanya orang Tionghoa laki-laki yang
tidak beristri dan tidak beranak dan yang belum diadopsi oleh orang lain
(Pasal 6).

3. Yang diadopsi harus sekurang- kurangnya delapan belas tahun lebih

muda dari suami dan sekurang-kurangnya lima belas tahun lebih muda

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

dari istri atau janda yang Mengangkatnya (Pasal 7 ayat (1)).

4. Adopsi hanya dapat dilakukan dengan Akta Notaris (Pasal 10 ayat (1)).

5. Anak adopsi demi hukum harus memakai nama keluarga orang tua
angkatnya (Pasal 11).

6. Adopsi menyebabkan putusnya hubungan hukum antara orang tua adopsi
dengan orang tua kandungnya (Pasal 14).

7. Adopsi terhadap anak perempuan dan adopsi dengan cara lain selain

neny wisey JiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§



VI YNSS NIN
II" =‘—
SKE
W

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu Uep ueywniuesusw edue) jul siny eAIEYy yninjas neje uelbeges dnynbusw Buelenq *|

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

28
daripada Akta Notaris adalah batal demi hukum (Pasal 15 ayat (2)).*
b. Tata Cara Pengangkatan Anak dalam Surat Edaran Mahkamah

Agung Nomor 6 Tahun 1983 tentang Pengangkatan Anak

Prosedur untuk  mendapatkan mendapatkan pengesahan
pengangkatan anak dari pengadilan menurut Surat Edaran Mahkamah

Agung No.6 Tahun 1983 tentang Penyempurnaan Surat Edaran Mahkamah

Agung No.2 Tahun 1979 yang menegaskan prosedur :

1. Dimulai dengan suatu permohonan kepada ketua pengadilan yang
berwenang dan karena itu termasuk prosedur yang dalam hukum acara
perdata dikenal sebagai yurisdiksi volunteer (jurisdiction voluntaria);

2. Petitum Permohonan harus tunggal, vyaitu minta pengesahan
pengangkatan anak, tanpa permohonan lain dalam petitum permohonan;

3. Atas permohonan pengesahan pengangkatan antar Warga Negara
Indonesia (domestic adoption) pengadilan akan menerbitkan pengesahan
dalam bentuk “Penetapan”, sedangkan atas permohonan pengesahan
pengangkatan anak Warga Negara Indonesia oleh Warga Negara Asing
atau sebaliknya pengangkatan anak Warga Negara Asing oleh Warga
Negara Indonesia (inter-country adoption) pengadilan akan menerbitkan
“Putusan” Pengesahan Pengangkatan Anak.

4. Syarat-syarat bagi  perbuatan pengangkatan anak warga negara
Indonesia yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

5. Syarat-syarat bagi orang tua angkat:

6. Pengangkatan anak yang langsung dilakukan antara orang tua kandung

M jiieAg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}G
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dengan orang tua angkat diperbolehkan.

7. Pengangkatan anak yang dilakukan oleh seorang yang tidak terikat
dalam perkawinan sah atau belum menikah diperbolehkan.

8. Syarat-syarat bagi calon anak yang diangkat:

9. Dalam hal calon anak tersebut berada dalam asuhan suatu yayasan sosial
harus dilampirkan. Surat ijin tertulis Menteri Sosial bahwa yayasan yang
bersangkutan telah diijinkan bergerak dibidang kegiatan pengangkatan
anak.**

10. Calon anak angkat yang berada dalam asuhan Yayasan Sosial yang
dimaksud di atas harus pula mempunyai ijin tertulis dari menteri sosial
atau pejabat yangditunjuk bahwa anak tersebut diijinkan untuk
diserahkan sebagai anak angkat

11. Surat keterangan sehat secara mental berdasarkan keterangan Dokter
Psikiater;

12. Surat keterangan penghasilan dari tempat calon orang tua angkat
bekerja.

13. Permohonan izin pengangkatan anak diajukan pemohon kepada Kepala
Dinas Sosial/Instansi Sosial Propinsi/Kab/Kota dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Ditulis tangan sendiri oleh pemohon di atas kertas bermeterai cukup;
2) Ditandatangani sendiri oleh pemohon (suami-istri);
3) Mencantumkan nama anak dan asal usul anak yang akan diangkat.

4) Dalam hal calon anak angkat tersebut sudah berada dalam asuhan

M jiieAg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}G
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keluarga calon orang tua angkat dan tidak berada dalam asuhan
organisasi sosial, maka calon orang tua angkat harus dapat
membuktikan kelengkapan surat- surat mengenai penyerahan anak
dan orang tua/wali keluarganya yang sah kepada calon orang tua
angkat yang disahkan oleh instansi sosial tingkat Kabupaten/Kota

setempat, termasuk surat keterangan kepolisian dalam hal latar

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

belakang dan data anak yang diragukan (domisili anak berasal).
5) Proses Penelitian Kelayakan

Sidang Tim Pertimbangan Izin Pengangkatan Anak (PIPA) Daerah

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

6) Surat keputusan kepala dinas social/instansi social provinsi/
kabupaten kota bahwa calon orang tua angkat dapat diajukan ke

Pengadilan Negeri untuk mendapatkan ketetapan sebagai orang tua
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angkat.
7) Penetapan Pengadilan.

8) Penyerahan surat penetapan pengadilan.*®

c. Prosedur Pengangkatan Anak dalamUndang-Undang Nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Pengaturan mengenai Proses pengangkatan anak di Indonesia diatur
juga dalam dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, dalam pengaturan Undang-Undang tersebut
dinyatakan bahwa pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan darah

antara anak angkat dengan orangtua kandungnya. Mengenai hak dan
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kewajiban secara umum adalah hak dan kewajiban yang ada antara anak
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dan orangtua baik secara agama, moral maupun kesusilaan. Undang-
undang tentang Perlindungan Anak nomor 23 Tahun 2002 vyaitu diatur

dalam pasal 39, 40 dan pasal

. Tata Cara Pengangkatan Anak dalam Peraturan Pemerintah Nomor

54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007, pasal 20
menetapkan prosedur lebih lanjut untuk permohonan pengangkatan anak.
Disebutkan bahwa sebelum melaksankan pengangkatan anak, orang harus
mengajukan permohonan pengangkatan anak ke pengadilan untuk
mendapatkan  penetapan  pengadilan.  Setelah  itu,  pengadilan
menyampaikan salinan penetapan pengangkatan anak ke instansi yang
terkait. Peraturan ini juga menyatakan bahwa orang tidak dapat
mengangkat anak lebih dari dua (dua) kali dalam waktu paling singkat dua
(dua) tahun.Jika calon orang tua angkat memiliki anak kembar, orang tua
angkat dapat mengangkat anak sekaligus dengan saudara kembarnya.*®

Dalam peraturan ini juga menjelaskan bahwa pengangkatan anak
bisa dilakukan secara adat istiadat yang berlaku ditengah masyarakat
selama ada pengesahan dari pengadilan atau lembaga pemerintah yang
berwenang.

Disamping itu masyarakat diminta berperan aktif dalam memantau
dan mengawasi proses pengangkatan anak yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Sehingga masyarakat bisa melaporkan kalau seandainya ada

penyelewangan atau kesalahan dan pelanggaran dalam pengangkatan anak

neny wise) JiieAg uejng jo AJISIaATU() DIUIB[S] 3]B}§
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ini.
Kendatipun pengangkatan ini memang dibolehkan oleh peraturan
perundang-undangan, tapi tetap saja memiliki perayartan yang ketat, agar

tidak terjadi penyelewangan dalam pelaksanaannya.

. Prosedur Pengangkatan anak menurut hukum Islam

Dalam sejarah Islam, sudah sejak zaman Jahiliyah orang Arab telah
mengenal dan melakukan pengangkatan anak. Pada waktu itu Nabi
Muhammad S.A.W. Mengangkat anak seorang laki—laki bernama Zaid bin
Haritsah. Tindakan Nabi Muhammad S.A.W. ini mendapat teguran dari
Allah melalui wahyu lllahi sebagaimana tertera dalam Al- Qur’an Surat
Al-Azhab ayat 4, 5 dan 40, yang diturunkan untuk memperbaiki kesalahan
Nabi Muhammad S.A.W.

Dalam mengangkat anak yang disesuaikannya dengan adat dan
kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan bangsa Arab waktu itu. Menurut
hukum Islam pengangkatan anak hanya dapat dibenarkan apabila :

a. Tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat dengan
orang tua biologis dan keluarga;

b. Anak angkat tidak berkedudukan sebagai ahli waris dari orang tua
angkat, melainkan tetap sebagai ahli waris dari orang tua kandungnya,
demikian juga orang tua angkat tidak berkedudukan sebagai ahli waris
dari anak angkatnya;

C. Anak angkat tidak boleh secara langsung mempergunakan nama orang tua
angkatnya kecuali sebagai tanda pengenal atau alamat;

d. Orang tua angkat tidak dapat bertindak sebagai wali dalam perkawinan anak
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Dengan mengingat hal-hal tersebut di atas, hukum Islam tidak
melarang orang tua angkat memberikan bantuan atau jaminan
penghidupan kepada anak angkatnya dalam bentuk apa pun, seperti

bantuan finansial, agar anak angkat tidak terlantar atau menderita

dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka.:

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

a. Adanya pemberian hiba kepada anak angkat sebagi salah satu bentuk
pemberian secara sosial dari orang tua angkat kepada anak

angkatnya, sehingga pemberian itu bias digunakan nantinya sebagai
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bekal dikemudian hari oleh anak angkat.
b. Pemberian wasiat wajibah kepada anak angkat oleh orang tua angkat.

Ketentuan ini telah ditetapkan oleh Hukum Islam dengan catatan
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wasiat wajibah tidak boleh lebih dari 1/3 dari harta yang dimiliki oleh
orang tua angkat.

Pengangkatan anak menurut hukum Islam, tidak memberi

status kepada anak angkat sebagai “anak kandung” orang tua angkat.

Dan prinsip-prinsip pengangkatan anak menurut hukum Islam
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bertujuan mencegah agar seorang anak tidak sampai terlantar
dalam hidupnya dan bersifat pengarahan yang dapat disertai dengan
pemberian bantuan penghidupan untuk kesejahteraan anak.

Dalam  hukum Islam, pengakuan dan persetujuan

pengangkatan anak seharusnya tidak mengubah hukum nasab, wali
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mewali, dan aris mewaris.
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Salah satu hal penting yang perlu digaris bawahi adalah bahwa
pengangkatan anak harus dilakukan melalui proses hukum dan hasil
penetapan pengadilan. Dengan asumsi bahwa hukum berfungsi
sebagai rekayasa sosial, pengangkatan anak yang harus dilakukan oleh
pengadilan merupakan kemajuan ke arah penertiban praktik hukum
pengangkatan anak di masyarakat. Ini akan memberikan kepastian
hukum baik bagi anak angkat maupun orang tua angkat setelah
peristiwa pengangkatan anak tersebut. Untuk Dia yang beragama
Islam, praktik pengangkatan anak yang dilakukan oleh pengadilan
tersebut telah berkembang baik di Pengadilan Negeri maupun di
Pengadilan Agama.

f. Prosedur Pengangkatan Anak dalam Hukum Adat di Indonesia

Tatat cara pengangkatan anak secara hukum Adat di Indonesia
bervariasi antara adat yang satu dengan adat yang lain. Seperti misalnya
dalam pengangkatan anak berdasarkan adat Bali khussnya di Desa Adat
Gunaksa. Proses pengangkatan anaknya memiliki upacara khusus yang
harus diikuti oleh seluruh pihak yang terlibat. Tokoh adat dan perangkat
desa setempat diharuskan untuk menghadiri atau menyaksikan proses
pengangkatan anak tersebut dengan disertai penandatanganan adminisrasi
pengangkatan anak (peperasan) secara adat.®

Adapun contoh beberapa bahgian dari prosedur atau upacara
pengangkatan anak di Bali sebagai berikut:

1) Pemegat

JileAg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}G

8] Nengah Sunaradana, Kedudukananak Angkat Dalam Pewarisan Menurut Hukum Adat

BaMtStudi Kasus Desa Adat Gunaksa),Jurnal,l nterpretasi hukum|ISSN:2746-5047Vol. 2, No. 2—
Agiistus 2021, HIm.278
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Yaitu pembakaran benang tridartu sampai putus sebagai
pertanda untuk memtuskan hubungan anak angkat dengan orang tua
kandung
Penyerahan harta pemesaran

Yaitu suatu pembegian harta kepada anak angkat dan
pembayaran secara adat dalam bentuk 1 set pakain perempuan dan uang
serlbu kepeng sebagai tanda pemutus hubungan keluarga dan
diserahkan kepada orang tua biologis dari anak angkat tersebut.
Selanjutnya harta yang diserahkan itu menjadi milik dari anak angkat.

Setelah selesai acara tersebut maka secara resmi anak angkat
sudah menjadi bagian dari keluarga orang tua angkatnya dengan
kedudukan sama seperti anak kandung.*®

Sedangkan pengangkatan anak secara adat di Minahasa
dilakukan melalui beberapa tahap musyawarah yaitu:
1). Tahap | : Musyawarah Keluarga
Dalam musyawah keluarga ini yang memimpin musyawarah
adalah paman dari keluarga yang berkeinginan mengangkat anak.
Tujuan diakannya musyawarah ini adalah untuk mencari mufakat
terkait dengan pengangkatan anak yang akan Dia laksanakan mulai
dari tujuan kenapa Dia harus mengangkat anak sampai kepada acara
proses pengangkatan anak tersebut.
2). Tahap Il : Musyawarah Kerabat

Pada tahap ini lebih menekankan bahwa pengngkatan anak ini
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harus diketehaui oleh karib karebat dekat, sehingga kerbat dekat dari

keluarga yang akan mengangkat anak ini harus hadir.

3). Tahap Il : Musyawarah masyarakat Adat.

4). Tahap IV : Upacara Adat™

Musyawarah ini adalah musyawarah yang dilakukan oleh
tokoh adat setempat dengan beberpa pemuka adat lainnya setelah Dia
mendapatkan permohonan pengesahan anak angkat dari orang tua
angkat kepada tokoh adat. Dari musyawarah ini akan dibentuk panitia
untuk melaksanakan upacara nantinya. Pada musyawarah ini juga
akan ditentukan secara langsung nama adat untuk anak yang akan
diangkat. Anak yang diangkat juga diharuskan membawa babi dan
tuak untuk diacarakan dalam proses acara tersebut. Jumlah babi yang
dibawa disesuaikan dengan tingktan keluarga tersebut di dalam
masyarakat dan tuak itu untuk diminum secara bersama-sama.
Selanjutnya orang tua yang akan mengangkat anak tersebut juga harus
memberikan sejumlah uang atau barang berharga lainnya seperti tanah
untuk diberikan kepada keluarga biologis anak tersebut. Uang atau
benda yang berharga itu diberikan untuk mengganti air susu dari lbu
yang telah menyusui anak angkat itu.

Sedangkan biaya untuk upacara disesuaikan dengan tujuan
pengangkatan anak itu dilakukan, apakah untuk melanjutkan

keturunan atau justru hanya untuk memelihara atau karena kasihan
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melihat nasib dari keluarga anak yang akan di angkat tersebut. >*

Hukum adat Indonesia sangat beragam tentang pengangkatan
anak. Misalnya, di daerah Rejang, mengangkat anak tiri (anak
isterinya) menjadi anak sendiri disebut "mulang jurai" karena tidak
memiliki anak sendiri, sedangkan pada suku Mayan-Siung-Dayak, ini
disebut "ngukup anak". Di daerah Rejang, pengangkatan anak tiri
menjadi anak sendiri tidak diperbolehkan kecuali bapak anak itu
masih hidup.

Di daerah Minangkabau terdapat adopsi yang semacam,
yaitu memungut anak dari seorang isteri bukan dari suku bangsa
Minang, dalam suku Ibunya hingga anak tersebut masuk dalam

sukunya sendiri.

3. Motivasi Pengangkatan Anak di Indonesia

Ada banyak alasan mengapa seseorang atau keluarga mengangkat

anak, seperti ingin melanjutkan keturunan, membantu anak, dan membantu

pekerjaan orang tua angkat. Menurut C. Dewi Wulansari, mengangkat anak

pada hakikatnya adalah memasukkan anak orang lain ke dalam keluarga

sendiri, sehingga timbul hubungan kekeluargaan yang sama antara orang

yang mengangkat anak dan anak yang diambil. Tidak ada keseragaman

dalam pengangkatan anak di berbagai tempat di seluruh negeri. Pada

dasarnya, di wilayah patrilineal seperti Tapanuli, Nias, Gayo, Lampung,

Maluku, Kepulauan Timor, dan Bali, anak laki-laki diangkat untuk

mempertahankan keturunan.
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Tidak umum di daerah yang bersifat matrilineal, terutama di

Minangkabau, mengangkat anak. Menurut hukum adat Minangkabau,

saudara-saudara sekandung mewarisi harta kekayaan. Tidak ada kebutuhan

untuk mengangkat anak karena anak-anak dari saudara perempuannya

adalah yang berhak mewarisi harta. Di beberapa masyarakat parental,

seperti di Jawa dan Sulawesi, pengangkatan anak biasanya ditujukan pada
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keponakan sendiri karena alasan berikut:
a. Untuk memperkuat pertalian kekeluargaaan dengan orang tua anak yang

diangkat;
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b. Untuk menolong anak yang diangkat atau atas dasar kepercayaan agar
dengan mengangkat anak, kedua orang tua angkat akan dikaruniai anak

sendiri; dan
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c. Untuk membantu pekerjaan orang tua angkat.”
Meskipun ada alasan yang berbeda-beda untuk pengangkatan
anak di berbagai tempat, alasan umum untuk pengangkatan anak adalah
untuk melanjutkan keturunan. Pengangkatan anak seperti ini terjadi di

Gayo, Lampung, Nias, dan Kalimantan dengan tujuan melanjutkan
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keturunan. Pengangkatan anak di Minangkabau biasanya dilakukan
untuk:

a. Mencegah kepunahan keluarga dengan mengangkat seorang anak
perempuan.

b. Menjaga dan mempertahankan properti yang dimiliki oleh suku
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Semendo, suku Dayak landak, dan suku Dayak Tayan di Kalimantan

*%Junaidi, Motif Dan Akibat Hukum Pengangkatan Anak Dalam Perspektif Hukum Adat Dan

Huknm Positif, Volume 10 No. 2 Nov 2020, Halaman 192-201
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Barat Pengangkatan anak dilakukan untuk memberi anak perempuan
kemampuan untuk mengelola harta benda;

c. Untuk tujuan perawatan, seperti di Jawa dan Sulawesi. Untuk
memberikan posisi kepada anak dianggap lebih baik dan
menguntungkan daripada kedudukannya sebelumnya. Ini terlihat

misalnya di Bali ketika mengangkat anak laki-laki dari selir menjadi
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anak laki-laki isterinya atau mengangkat anak tiri menjadi anaknya
sendiri karena tidak memiliki anak sendiri. Perbuatan ini dikenal di

daerah Rejang sebagai mulang jurai, dan di suku Mayan Sluing Dayak
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disebut ngukup anak. Di Rejang, tidak boleh mengangkat anak tiri
menjadi anak sendiri jika bapaknya masih hidup.

Pada umumnya, orang Indonesia lebih suka mengadopsi anak
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dari keluarga sendiri, seringkali tanpa surat adopsi yang diperlukan.
Kemudian berkembang, mencakup anak-anak di luar keluarga mereka
juga, serta anak-anak dari tempat-tempat penampungan bayi terlantar,
panti asuhan, dan tempat lainnya. Hukum Adat Indonesia digunakan

untuk menilai motivasi adopsi, yaitu:
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1) Karena tidak mempunyai anak;

2) Karena belas kasihan kepada anak tersebut, disebabkan orang tua si
anak tidak mampumemberikan nafkah kepadanya;

3) Karena belas kasihan, disebabkan anak yang bersangkutan tidak

mempunyai orang tua(yatim piatu);>*

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

4) Karena hanya mempunyai anak laki-laki, maka diangkatlah anak

% Selo Soemardjan, Hukum Adat Indonesia, ( Jakarta: Pradya Paramita, 2001), HIm. 118-119
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perempuan atausebaliknya;
Sebagai pemancing bagi yang tidak punya anak untuk bisa mempunyai
anak kandung;
Untuk menambah jumlah keluarga ;
Dengan maksud agar si anak yang diangkat mendapat pendidikan yang
baik;
Karena faktor kepercayaan;
Untuk menyambung keturunan dan mendapatkan pewaris (regenerasi)

bagi yang tidakmempunyai anak kandung;

10) Adanya hubungan keluarga, lagi pula tidak mempunyai anak, maka

diminta oleh orang tua kandung si anak kepada keluarga tersebut supaya

anaknya dijadikan anak angkat;

11) Diharapkan anak angkat dapat menolong dihari tua dan menyambung

keturunan bagiyang tidak mempunyai anak;

12) Ada juga karena belas kasihan atas nasib si anak yang seperti tidak

terurus;

13) Utnuk mempererat hubungan kekeluargaan;

14) Anak dahulu sering penyakitan atau selalu meningggal, maka anak yang

baru lahir diserahkan kepada keluarga atau orang lain untuk diadopsi,

dengan harapan anak yangbersangkutan selalu sehat dan panjang umur.

Tujuan Pengakatan Anak

Pengangkatan Anak bertujuan untuk kepentingan terbaik bagi anak

untuk mewujudkan kesejahteraan dan perlindungan anak yang dilaksanakan

berdasarkan adat kebiasaan setempat dan ketentuan peraturan perundang-
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undangan. Melalui pengangkatan anak diharapkan anak telantar dapat
terpenuhi hak dan kebutuhannya secara layak dan wajar yang diberikan oleh
orang tua angkatnya sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan anak. Prosedur
dan tata cara pelaksanaan pengangktaan anak diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 TentangPelaksanaan Pengangkatan Anak.

Begitu juga terkait dengan tujuan pengangkatan anak harus sesuai

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

dengan peraturan yang ada baik peraturan secara agama atau hukum Islam,
peraturan perundang-undangan dan hukum adat atau hukum kebiasaan yang

melekat di masyarakat. >
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Adapun tujuan pengangkatan anak berdasarkan aturan yang adalah
sebagai berikut:

yang berlaku Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang
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Kesejahteraan Anak, adalah:

a. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam
kandungan maupun sesudah dilahirkan ( Pasal 2 ayat (3) ;

b. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat

membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya
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dengan wajar (Pasal 2 ayat (4);

c. Pengangkatan anak menurut adat dan kebiasaan dilaksanakan dengan
mengutamakan kepentingan kesejahteraan anak (Pasal 12 ayat (1);

d. Pengangkatan anak untuk kepentingan kesejahteraan anak yang

dilakukan di luar adat dan kebiasaan, dilaksanakan berdasarkan Peraturan
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Perundang- undangan (Pasal 12 ayat (3).
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Adminitrasi Pengangkatan Anak

a. Pencatatan Anak Angkat

Akta kelahiran adalah dokumen resmi yang berbentuk selembar kertas
yang dikeluarkan olen Negara dan berisi informasi identitas seorang anak
yang baru dilahirkan, seperti nama, tanggal lahir, nama orangtua, dan tanda
tangan pejabat yang berwenang.

Lahirnya seorang anak menunjukkan adanya bapak dan lIbu dari
anak tersebut. Dalam arti bahwa, anak tersebut merupakan anak yang lahir
dari dan dalam perkawinan bapak dan lbunya yang sah. Sehingga anak
tersebut juga berkedudukan sebagai anak sah dari keluarga tersebut. Karena
asal usul seorang anak merupakan dasar untuk menunjukkan hubungan
kemahraman (nasab) dengan ayahnya®

Adanya peraturan perundang undangan Yyang dlbuat oleh
pemerintah ini bertujuan untuk melindungi hak hak dari anak anak yang lahi
dan meminimalisisir terkasit kasus dan persoalan yang akan terjadi di
kemudian hari terutaman mengenai status dari seorang anak

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mengatur
bahwa identitas setiap anak harus diberikan sejak kelahirannya, sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 27 ayat (1). Ayat (2) dari undang-undang tersebut
menyatakan bahwa identitas yang dimaksud dalam ayat (1) harus dicatat
dalam akta kelahiran.’Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak, setiap

anak berhak untuk memperoleh akta kelahiran, dan hak ini harus dipenuhi

U
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% Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Hukum Keluarga, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 43.
" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas

ng-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 27
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sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak>®

Setelah penetapan dikeluarkan oleh pengadilan baik Pengadilan
Negeri maupun Pengadilan Agama, orang tua wajib untuk melapor kepada
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil. Pelaporan kepada Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil bertujuan untuk melakukan pencatatan
pengangkatan anak yang dilakukan oleh orang tua angkat dan telah
dikabulkan oleh pengadilan dalam bentuk penetapan yang dlbuktikan dengan
salinan penetapan dari pengadilan serta dlbuatkannya catatan pinggir pada
akta kelahiran anak yang diangkat.*

Banyak orang tua menganggap bahwa akta kelahiran merupakan
salah satu keharusan administratif yang harus dipenuhi. Namun, sebenarnya
akta kelahiran adalah bentuk nyata dari pemenuhan hak asasi manusia.
Pemahaman mengenai akta kelahiran merupakan hak yang harus
disosialisasikan kepada masyarakat. Banyak orang menganggap akta
kelahiran hanya sebagai dokumen administrasi kependudukan yang harus
diproses ketika diminta untuk memenuhi persyaratan administrasi, seperti
pendaftaran sekolah anak dan sebagainya.

Selain itu, akta kelahiran juga berfungsi sebagai bukti bahwa
seseorang adalah keturunan dari orang-orang yang disebutkan dalam

dokumen tersebut. Dengan demikian, akta kelahiran tidak hanya mencatat
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% Nurdiani Yusnita Sari, Privat Law Vol. VI No 2 Juli - Desember 2018 Perbandingan

Pedthdungan Hukum Anak Angkat setelah pengangkatan anak melalui penetapan pengadilan negeri
danzpengadilan agama, Hal. 267
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peristiwa Kkelahiran, tetapi juga memberikan status hukum anak,
menghubungkan anak dengan lbunya dan keluarga lbunya, serta mengakui
hubungan antara anak, ayah, dan Ibunya.

Akta kelahiran adalah dokumen pengakuan resmi orang tua
kepada anaknya dan negara. Akta kelahiran dicatat dan disimpan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil . Akta kelahiran juga mempunyai arti
penting bagi diri seorang anak tentang kepastian hukum si anak itu sendiri®

Dalam proses pembangunan nasional, akta catatan sipil memiliki
peran dan peran yang sangat penting. Ini karena akta catatan sipil
menawarkan manfaat bagi kedua pihak, yaitu individu dan pemerintah.
Manfaat bagi individu termasuk, pertama, menentukan status hukum
seseorang; kedua, menjadi alat bukti yang paling kuat di hadapan hakim; dan
ketiga, memberikan kepastian tentang peristiwa itu sendiri. Untuk pemerintah,
akta catatan sipil juga menawarkan manfaat, termasuk, pertama,
meningkatkan efisiensi administrasi; dan kedua, memberikan kepastian
tentang peristiwa itu sendiri.

Anak angkat memiliki hak dasar yang sama dengan anak kandung,
termasuk memiliki hak untuk menerima akta kelahiran. Menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 tahun 2007 tentang Pelaksanaan
Pengangkatan Anak, anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari
keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab

atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut ke dalam
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|ss*§: 2443-3519, hal. 4.
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keluarga orang tua angkatnya. Keputusan atau keputusan pengadilan ini
disebut sebagai pengangkatan anak.®
Dalam proses pembuatan akta kelahiran, seringkali terjadi
kesalahan. Akta kelahiran ini merupakan dokumen otentik yang mencakup
identitas seseorang secara akurat. Karena itu, kesalahan dalam pengutipan,
baik yang bersifat redaksional maupun non-redaksional, harus diperbaiki
melalui pengajuan permohonan ke pengadilan. Setiap anak, baik anak
kandung biologis maupun anak angkat, memiliki hak yang sama dalam
memperoleh perlindungan hukum. Hal ini diatur dalam Pasal 52 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 39 tahun 1999 yang menyatakan bahwa:
1) Setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, Keluarga,
masyarakat dan Negara.
2) Hak anak adalah hak asasi manusia dan untuk kepentingannya hak anak
itu diakui dan dilindungi Dalam Pasal 53 Undang-undang Republik

Indonesia. Nomor 39 tahun 1999 pada ayat yaitu sebagai berikut; Pasal (1)
Setiap anak sejak dalam kandungan berhak untuk hidup, mempertahankan
hidup, dan meningkatkan kehidupannya. Pasal (2) Setiap anak sejak
kelahirannya berhakatas suatu nama dan status kewarganegaraan.

Berdasarkan dua pasal yang disebutkan di atas, akta kelahiran
dianggap sebagai hak anak yang tidak terkecuali. Akta kelahiran harus
dipenuhi oleh kedua orangtua atau wali anak. Orangtua dan masyarakat
memiliki kewajiban untuk menjaga dan memperhatikan hak-hak anak.
Pencatatan kelahiran merupakan hak yang paling mendasar yang seharusnya

dijamin dan dilindungi oleh negara, karena termasuk dalam pemenuhan hak
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asasi manusia. Dalam perspektif Hak Asasi Manusia, sebuah nama memiliki
keberlakuan universal, tidak tergantung pada latar belakang politik atau agama
orangtuanya. Dalam pandangan seperti itu, pencatatan kelahiran menjadi
kewajiban negara untuk mencatat kelahiran anak-anak di Indonesia.
Sebenarnya, eksistensi hukum seseorang baru diakui setelah pencatatan
kelahirannya. Selain itu, kewarganegaraan juga merupakan status hukum yang
memberikan seseorang kedudukan sebagai subyek hukum dalam satu
yurisdiksi. Tanpa kewarganegaraan, seseorang tidak akan mendapatkan hak-
hak tertentu dari negara, termasuk hak untuk mendapatkan Kartu Tanda
Penduduk (KTP).

Dengan konstruksi seperti itu, akta kelahiran seharusnya dianggap
sebagai dokumen yang sangat penting. Akta kelahiran merupakan dokumen
otentik yang paling mendasar dan harus diberikan oleh negara kepada anak-
anak Indonesia yang baru lahir. Namun, dalam praktiknya, pencatatan
kelahiran seringkali tidak terkait dengan status hukum seseorang. Kesalahan
dalam pengutipan akta kelahiran sering terjadi.

Bagi anak angkat, jika terjadi kesalahan dalam pengutipan akta
kelahiran, maka orangtua angkat wajib mengajukan permohonan perbaikan.
Bagi anak yang sudah mencapai usia hukum dalam perdata, Dia dapat
mengajukan permohonan sendiri. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUH Perdata), seseorang dianggap telah mencapai usia hukum jika
sudah berusia 21 tahun atau jika belum mencapai 21 tahun namun sudah
menikah. Bagi anak yang belum mencapai usia hukum (belum menikah atau

belum berusia 21 tahun), Dia dapat diwakilkan oleh orangtua angkat sebagai
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wali. Pendapat ini sesuai dengan pandangan Matuankota, J.K. (2011) yang

menyatakan bahwa "bagi anak-anak terlantar yang diadopsi atau diangkat oleh

orang tua wali, tanggung jawab untuk mengurus legalitas anak angkat tersebut
ada pada pemerintah dan orang tua, baik orang tua kandung (jika masih ada)
maupun orang tua angkat."

Perlindungan anak perihal akta kelahiran secara khusus diatur dalam

Undang - undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang

mengatur tentang pertanggung jawaban orang tua, keluarga, masyarakat,

pemerintah dan Negara dalam kaitannya dengan masalah identitas anak. Secara
khusus perlindungan mengenai akta kelahiran diatur dalam Pasal 27 Undang

— Undang Nomor 23 Tahun 2022 tentang Perlindungan Anak yaitu sebagai

berikut; 1) Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak kelahirannya.2)

Identitas sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dituangkan dalam akta

kelahiran.®

Kesalahan dalam akta kelahiran dapat diperbaiki. Tata cara perbaikan
kesalahan pada akta kelahiran dijelaskan dalam Perpres Nomor 96 Tahun
2018%disebutkan bahwa;

1) Pembetulan akta pencatatan sipil dilakukan pada Disdukcapil
Kabupaten/Kota atau UPT Disdukcapil Kabupaten/Kota atau Perwakilan
Republik Indonesia sesuai domisili dengan atau tanpa permohonan dari
subjek akta.

2) Dalam hal pembetulan akta pencatatan sipil sebagaimana dimaksud

diajukan oleh subjek akta harus memenuhi persyaratan;
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a. Dokumen autentik yangmenjadi  persyaratanpembuatan
aktapencatatan sipil; dan
b. Kutipan akta pencatatan sipil di mana terdapat kesalahan tuli
redaksional.
3) Perbaikan kesalahan pengutipan akta kelahiran dilakukan di dinas

penduduk dan catatan sipil atau Perwakilan Republik Indonesia sesuai

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

domisili dengan atau tanpa permohonandari subjek akta.®*

Dasar hukum pengangkatan anak
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a. Hukum Islam
Adapun dasar hukum adanya anak angkat dalam Islam adalah
1. Firman Allah dalam Surat al-Ahzab ayat 4 dan 5 yang menjelaskan

bahwa anak angkat bukan mahram orang tua angkat :
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Artinya: Dan dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
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kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan
Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggilah Dia (anak-

anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak Dia;
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mengetahui bapak-bapak Dia, Maka (panggilah Dia sebagai)

saudara-saudaramu seagama dan maula-masulamu]. dan tidak

ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS, Al-

Ahzab ayat 4-5)%

Para ulama menggunakan ayat di atas untuk mendukung
pengangkatan anak. Itu juga menjelaskan apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan. Dalam ayat di atas, beberapa kalimat, seperti "Dia
tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu atau
anak kandungmu sendiri dari nasabmu,” memerlukan penafsiran para
ulama mengenai masalah pengangkatan anak.

Para Imam telah meriwayatkan dari lIbnu Umar yang telah
mengatakan bahwa Dahulu Nabi mengangkat Zaid Bin Harits sebagai
anak sebelum beliau menjadi nabi, dan dahulu ia dikenal dengan sebutan
'Zaid anak Muhammad'. Maka turunlah ayat

B sio bl 34 24 b 231
Artinya :Panggilla Dia ( Anak-anak angkat itu) dengan (memakai)

nama bapak-bapak Dia.) Al-ahzab ayat 5)

Ayat Ini adalah perintah yang me-mansukh apa yang biasa
berlaku di masa permulaan Islam yang membolehkan memanggil anak
angkat sebagai anak sendiri. Melalui ayat ini Allah memerintahkan

kepada Dia agar mengembalikan nisbat anak-anak angkat kepada
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bapaknya masing-masing yang sesungguhnya. Ketentuan ini merupakan
suatu keadilan dan tindakan yang baik.

Dahulu Dia memperlakukan anak-anak angkat sebagaimana
Dia memperlakukan anak-anak kandung sendiri dalam semua keadaan,
misalnya dalam keadaan menyendiri disamakan dengan mahram dan
lain sebagainya.

Setelah adanya pe-nasikh-an hukum ini, maka Allah
membolehkan seseorang mengawini bekas istri anak angkatnya;
Rasulullah Saw. mengawini Zainab binti Jahsy yang telah diceraikan
oleh Zaid ibnu Harisah r.a.%®

éﬁ; (yang demikian itu) yakni panggilanmu melalui ucapanmu,”
Orang ini adalah anakku” ESASZU aSih (hanyalah perkatannmu di mulut)
yang tidak nyata dan tidak keluar dari hati sanubari serta tidak
dimasukkan ke dalam hati, sehingga ia sekedar perkataan yang keluar
dari mulut seperti suara hewan.

s O sk &y ( Dan allah mengatakan yang sebenarnya)
karena sesungguhnya pengakuan yang sebenarnya itu seharusnya ucapan
orang yang bersangkutan keluar dari dari akal atau berdasarkan hukum
Syara’. Misalnya anaknya itu secara syari diakui sekalipun hakikatnya
tidak diketahui.

Judi 5385 3h 5 (Dan Dia menunjukkan jalan) yang benar, oleh karena itu

tinggalkanlah ucapanmu dan ambillah kalam Allah.

S
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8 http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-4-5.html akses 9 Juni
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E&lsay culli b 2530 2k g 13485 &1 (i (dan jika kamu tidak m engetahui
bapak-bapak Dia maka panggillah merka sebagai saudara-saudaramu
seagama dan maula-maulamu) yakni anak-anak pamanmu. Dengan
kata lain, jika kamu tidak mengetahui bapak seseorang yang kamu
nisbatkan dia kepadanya, sedangkan kamu hendak berbicara dengannya,

maka panggillah Dia dengan sebutan dia suadaraku, atau anak pamanku.
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Selain itu, dapat pula di artikan bahwa panggilah Dia dengan sebutan
saudaramu se agama, misalnya kamu katakana Abdullah, Abdurrahman,

Abdurrazak dan sebagainya. Nisbatkanlah Dia keapada ayahnya masing-
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masing yang sebenarnya.®’
Sebagaimana Allah berfirman: G588 & oA A

(“panggillah saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.”) 1bnu
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Jarir berkata dari ‘Uyainah bin Abdurrahman dari ayahnya ia berkata:
Abu Bakrah mengatakan: Allah berfirman: a3 & -3 253 (“Dan
jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak Dia, maka (panggillah Dia
sebagai) saudara-saudaramu seagama atau maula-maulamu.”) Aku

adalah orang yang tidak dikenal (bapaknya), maka aku adalah saudara

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

kalian seagama. Bapakku berkata: “Demi Allah,sesungguhnya aku
menyangka seandainya dia mengetahui bahwa bapaknya adalah keledai
niscaya akan menyandarkannya diri kesana.”” Al-Alusi dalam Tafsir Ruh
al-Ma’ani membedakan antara pengakuan dan pengasuhan anak.

Pengangkatan anak yang dilakukan oleh seseorang terhadap seorang

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

anak dan menasabkan anak itu kepadanya sehingga sama hukumnya
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7 Al-Alamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Terjemahan Tafsir al-
Mtﬁiir, ( Bandung: Algensindo, 2016), Cet ke 1 2016 HIm. 96.
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dengan anak sendiri (kandung), mempunyai hak waris, menjadi mahram
dan kerabat, hukumnya adalah haram.

Jika seseorang mengangkat anak dan memperlakukannya seolah-
olah anak sendiri, tanpa menasabkan anak itu kepadanya atau
menyatakan kedudukannya dalam hukum sama dengan anak
kandungnya, maka Allah tidak mengharamkannya.

Ayat ini menjelaskan bahwa jika seseorang mengasuh seorang
anak yang tidak diketahui ayahnya dan menjaganya seperti anak sendiri,
hubungan pemeliharaan dengan anak tersebut akan menjadi hubungan
saudara seagama atau hubungan antara tuan dan hamba yang telah
dimerdekakan.

Oleh karena itu, orang yang mengasuh anak tersebut harus
memanggilnya dengan sebutan "saudara” atau "maula”. Orang lain juga
diharapkan untuk menggunakan sebutan tersebut, misalnya "Salim
maula Huzaifah", karena sebelum masuknya agama Islam, Salim adalah
seorang budak Huzaifah yang tidak diketahui ayahnya.

Allah kemudian mengakhiri ayat ini dengan menyatakan bahwa
semua perbuatan dosa yang melibatkan menasabkan seorang anak
kepada orang yang bukan ayahnya, jika perbuatan tersebut dilakukan
sebelum turunnya ayat ini tetapi dihentikan setelahnya, maka Allah akan
mengampuninya. Allah adalah Maha Pengampun dan Maha Penyayang

kepada hamba-hamba-Nya.
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( Dan tidak ada dosa bagimu terhadap khilaf yang kamu lakukan)
karena lalai atau lidah terpeleset. ®

Ayat ini menjelaskan bahwa di akuinya eksistensi anak angkat
akan tetapi yang dicegah adalah mempersamakannya dengan anak
kandung.

Dalam ayat 5 surat al-Ahzab tersebut menjelaskan bahwa adanya
larangan mempersamakan status hukum anak angkat dengan anak
kandung. Maka untuk mengikis habis tradisi jahiliah pada masa itu.”
Islam tidak melarang praktek pengangkatan anak dengan ketentuan anak
yang diangkat itu tetap dipanggil dengan nama ayah kandungnya, bukan

dengan nama orang tua angkatnya sebagaimana hadits nabi di bawah ini:

B

2
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Artinya: Sesungguhnya Zaid bin Harits adalah maula Rasulullah SAW.
Dan kami memangilnya dengan Zaid bin Muhammad, sehingga
turun ayat: panggillam Dia dengan nama ayah (kandungnya),
maka itula yang lebih adil di sisi Allah, lalu nabi bersabda:

“engkau adalah Zaid bin Harits”. ( HR. Bukhari dan

Muslim).™
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% Al-Alamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Loc. Cit
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), cet ke-7, him. 223
® Muslim, Sahih Muslim , (Beirut: Daar al-Fikr, 1988), hadits No 95
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Hadits ini juga disampaikan oleh Muslim, Tirmidzi, dan Nasa'i
melalui Musa bin Ugbah. Oleh karena itu, setelah hukum tersebut
dicabut (memanggil anak angkat dengan nama ayah angkat dalam kasus
pengangkatan Zaid bin Harits oleh Nabi), Allah ta'ala memperbolehkan
menikahi istri anak angkat. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW
menikahi Zainab binti Jahsy, mantan istri Zaid bin Harits.

Hadits ini juga menegaskan bahwa hubungan antara anak angkat
dan orang tua angkat tidak memutuskan hubungan darah dengan
keluarga atau ayah kandungnya. Bahkan dalam hadits ini dijelaskan
bahwa ketika Rasulullah memanggil Zaid dengan sebutan “Zaid bin
Muhammad”, Allah SWT menegurnya dengan menurunkan ayat Al-
Quran yang lain
Adanya hadits yang melarang seorang anak yang menasabkan dirinya
kepada laki-laki lain yang bukan ayah kandungnya.

) iaiia o) 13n L A3 Gl 5% gl Bl B 5 e h il 98 gL i (e
s 485 50 lim ) iy G U ot s gy (o 0 i i
3155 ale Agdd 4yl e A3 alag agl i LN A GT 80 G 06k 5
Ay agle B i 0 gla) Epa Adiata U3 554 il 98

Artinya: Dari Abi Usman ia berkata : tatkala Zaid dipanggil bahwa ia
telah dijadikan anak angkat, maka aku pergi menemui Abu
Bakrah, lalu aku berkata kepadanya: apa yang kalian lakukan

ini/ bahwasanya aku mendengar Sa’ad bin Abi Wagqqash

berkata:” barangsiapa mengakui (membangsakan) seorang
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ayah selain ayahnya dalam Islam, sedangkan ia tahu bahwa itu

bukan ayahnya, maka haram baginya surga”. (HR. Muslim )71

Hadis ini menjadi penegasan terhadap orang yang mengganti
nasab seseorang karena telah menjadikannya sebagai anak angkat. Maka
berdasarkan hadits ini segala pengangkatan anak yang menghilangkan
nasab anak angkat teresebut dari orang tua kandungnya maka
pengangkatan itu dilarang di dalam Islam. Walpun bagi sebahgian
masyarakat masih ada yang melakukan proses pengangkatan anak masih
memakai system pergantian nasab.

Mengangkat anak sama dengan memberi harapan hidup bagi masa depan

anak. Sebagaimana firman Allah SWT surat al-Maidah ayat 32:

Artinya: Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia,maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kehidupan seseorang
memiliki pentingnya di dalam Islam. Oleh karena itu, siapa pun yang
bersedia menjaga anak-anak terlantar atau orang lain, Allah akan
memberikan balasan kepadanya. Meskipun ayat tersebut tidak secara
khusus menyebutkan anak angkat, namun dapat dipahami bahwa orang
yang merawat anak orang lain yang terlantar, memberikan makanan dan

minuman, serta memperlakukan Dia seperti anak sendiri dengan
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memberikan perhatian dan kasih sayang, maka Allah akan memberikan
balasan terbaik baginya.

Dengan demikian, ayat ini dapat menjadi penegasan bahwa
pengangkatan anak dalam konteks membantu anak tersebut
diperbolehkan dan bahkan dianjurkan dalam Islam.

B. Pluralisme Hukum

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

1. Pengertian Pluralisme
Kajian terbaru oleh para ahli hukum telah mengubah pengertian

pluralisme hukum. Studi ini akan memperkuat teori pluralisme hukum.
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Pluralisme berasal dari bahasa Inggris, dari kata "pluralisme”, yang terdiri
dari dua kata "pluralisme", yang berarti "beragam" dan "isme", yang berarti
"beragam pemahaman™ atau "bermacam-macam pemahaman.” Oleh karena

itu, kata ini termasuk kata yang ambigu, yang berarti "lebih dari satu”.”
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Secara terminology pluralisme berasal dari bahasa Inggris:
pluralism, terdiri dari dua kata plural (beragam) dan isme (paham) yang
berarti beragam pemahaman, atau bermacam-macam paham Untuk itu

kata ini termasuk kata yang ambigu (bermakna lebih dari satu).
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Pluralisme hukum secara umum didefinisikan sebagai situasi dimana
terdapat dua atau lebih sistem hukum yang berada dalam suatu
kehidupan sosial. Dipraktikkannya lebih dari satu hukum  oleh
masyarakat Indonesia (hukum Adat, Agama, dan Barat) inilah yang

oleh para ahli hukum disebut sebagai Pluralisme Hukum."®
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] 72 John Griffiths, “What Is Legal Pluralism?” Journal of Legal Pluralism and Unofficial Law,
No™24 (1986): 1-55
”® Hendra Nurtcahyo, Legal ~ Standing  Kesatuan Masyarakat Hukum Adat (Jakarta:
Sa@r.nba Humanika, 2010), hal. 15.
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Pengertian Pluralisme Hukum (legal pluralism) kerap diartikan
sebagai keragaman hukum, yaitu hadirnya lebih dari satu aturan hukum

dalam sebuah lingkungan sosial. Griffith’

berpendapat bahwa Pluralisme
Hukum mengacu pada adanya lebih dari satu sistem hukum yang berlaku
dalam suatu komunitas sosial.

Oleh karena itu, dalam kehidupan masyarakat terdapat berbagai

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

pilihan hukum yang ingin dicapai sesuai dengan kedudukan masing-
masing individu. Selain itu, baik Griffith maupun Hooker menyatakan

bahwa unsur utama dalam pluralisme hukum adalah adanya situasi di mana
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terdapat dua atau lebih sistem hukum dalam masyarakat untuk menghadapi
masalah yang terkait dengan masyarakat tersebut.

Griffith, khususnya, menekankan pluralisme hukum yang ia adopsi
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dari Sally F. Moore yang berhubungan dengan keragaman organisasi sosial
dan otonomi terbatas. Menurutnya, dalam lapangan sosial tertentu, tidak
ada satu hukum yang dominan. Suatu aturan hukum akan dipengaruhi oleh
hukum-hukum lain yang ada di sekitarnya. Secara prinsip, pluralisme

hukum mengkritik apa yang John Griffiths sebut sebagai ideologi
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sentralisme hukum (legal centralism).

Sentralisme hukum mengartikan hukum sebagai "hukum negara™
yang berlaku secara seragam untuk semua individu di wilayah yurisdiksi
negara tersebut. Dalam konteks ini, hanya ada satu hukum yang berlaku di

negara tersebut, yaitu hukum negara. Hukum hanya dapat dibentuk oleh
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. " Griffiths, seorang profesor emeritus dari Universitas Amsterdam, terkenal karena karyanya
yamr mengangkat isu-isu tentang pluralisme hukum dan hubungan antara hukum dan masyarakat. la
teli{i menghasilkan banyak penelitian dan tulisan yang berpengaruh dalam emahami fenoena pluralise
huktim
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lembaga negara yang secara khusus ditugaskan untuk itu. Meskipun ada
kaidah hukum lainnya, sentralisme hukum menempatkan hukum negara di
atas kaidah hukum lainnya, seperti hukum adat, hukum agama, dan
kebiasaan-kebiasaan. Kaidah-kaidah hukum lainnya dianggap memiliki
keterikatan yang lebih lemah dan harus tunduk pada hukum negara.

Sentralisme hukum dapat diartikan sebagai upaya unifikasi hukum.
Dalam kamus Bahasa Indonesia, unifikasi diartikan sebagai "proses
menyatukan, penyatuan, dan menjadikan seragam." Oleh karena itu,
unifikasi hukum dapat diinterpretasikan sebagai penyatuan berbagai
hukum menjadi satu kesatuan hukum yang sistematis yang berlaku bagi
semua warga negara dalam suatu negara. Dengan memperhatikan definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pluralisme dan unifikasi hukum adalah
dua hal yang berbeda dan saling bertentangan.

Pluralisme hukum secara umum didefinisikan sebagai situasi di
mana terdapat dua atau lebih sistem hukum yang ada dalam kehidupan
sosial. Menurut Hooker yang dikutip oleh I Nyoman Nurjaya, pluralisme
hukum menjelaskan situasi di mana dua atau lebih sistem hukum
berinteraksi dalam kehidupan sosial yang sama.”

Menurut F. von Benda-Beckmann’®, pluralisme hukum adalah

suatu kondisi di mana lebih dari satu sistem hukum atau institusi
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7> M. B. Hooker, Legal Pluralism: An Introduction to Colonial and Neo-Colonial Laws,

Ox#erd: Clarendon Press, 1975, him. 6; dikutip dalam |1 Nyoman Nurjaya, Hukum Adat: Perspektif
PILEaIisme Hukum, Malang: Universitas Brawijaya Press, 2008, him. 23

W

"®Frank von Benda-Beckmann adalah seorang ahli antropologi hukum dan sosiologi hukum

ya® dikenal karena karyanya dalam bidang hukum antropologi, hukum agraria, dan studi hukum di
magyarakat tradisional. la adalah mantan direktur di Max Planck Institute for Social Anthropology di
Jerman.Karya-karya Benda-Beckmann melibatkan penelitian tentang sistem hukum lokal, konflik
agréia, dan masalah-masalah keadilan dalam konteks masyarakat agraris. la telah banyak berkontribusi
ter._“dap pemahaman Kita tentang interaksi antara hukum formal dan hukum adat dalam masyarakat.
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beroperasi secara bersamaan dalam kegiatan dan hubungan dalam suatu
kelompok masyarakat. Oleh karena itu, pluralisme hukum perlu diakui
sebagai kenyataan dalam masyarakat. Dalam konteks ini, menurut
Herlambang dan Steni yang dikutip oleh Rifai Lubis, pluralisme hukum
memiliki dua fungsi:

Pertama, sebagai media atau lingkungan untuk menyebarkan dan merawat
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peraturan lokal, baik yang sudah ada maupun yang akan dibangun sebagai
tanggapan terhadap perkembangan kebutuhan lokal.

Kedua, sebagai benteng atau tameng bagi komunitas dari campur tangan
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nilai atau norma eksternal yang tidak sesuai dengan aspirasi komunitas.
Dalam hal ini, dianggap bahwa dalam masyarakat tersebut terdapat

peraturan yang telah ada. Hak komunitas untuk merawat dan menjalankan
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peraturan tersebut harus dihormati dan difasilitasi oleh nilai-nilai yang
berasal dari luar komunitas tersebut.”’

Pluralisme hukum di Indonesia mulai disadari sejak masa
pemerintahan  Hindia Belanda. "® Fakta bahwa masyarakat Pribumi

memiliki berbagai hukum menuntut pemerintah Hindia Belanda untuk
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menerapkan hukum yang sama untuk semua masyarakat Pribumi. Masalah
kebijakan pemerintahan Hindia Belanda untuk menerapkan hukum yang
tepat untuk masyarakat Pribumi mendorong beberapa ahli untuk mencari

formulasi hukum yang tepat untuk masyarakat Pribumi.”
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"https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/view/3650/0, HIm 41.

= "® Suhrawati K dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), hal. 8

" Adelina Nasution, Pluralisme Hukum Waris Di Indonesia, Jurnal Al-Qadha: Vol. 5, No. 1,
Ju@gom, Hal 22
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Kajian mengenai pluralisme hukum sebagai teori hukum telah lama
diteliti oleh banyak ahli, salah satunya adalah Werner Menski, seorang
guru besar dari Universitas London yang mempopulerkannya pada tahun
2006. Dalam penelitiannya di Asia dan Afrika, ia menyatakan bahwa
terdapat perbedaan mendasar antara sistem hukum yang berlaku di Asia
dan Afrika dengan sistem yang berlaku di Barat. Di Asia dan Afrika,
sistem hukum banyak dipengaruhi oleh adat, kebiasaan, moral, dan agama,
sedangkan di Barat, negara cenderung mengandalkan hukum negara.

Pluralisme merupakan konsep atau pandangan yang mengakui
adanya berbagai hal yang beragam dan berbeda dalam suatu masyarakat.
Semangat pluralisme sebagai penghargaan terhadap perbedaan dan
keragaman merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh manusia.
Mengingat Indonesia adalah negara dengan banyak pulau dan beragam
adat istiadat, agama, dan kebudayaan, semangat pluralisme sangat penting
ditanamkan di Indonesia.

Pluralisme hukum di Indonesia merujuk pada pemahaman tentang
keberadaan mekanisme hukum yang berbeda yang ada dalam masyarakat
Indonesia. Pluralisme hukum di Indonesia mencakup hukum keperdataan,
hukum pidana, hukum adat, hukum tata negara, hukum administrasi
negara, hukum internasional, dan hukum-hukum lainnya.

Secara sederhana, pluralisme hukum hadir sebagai kritik terhadap
sentralisme dan positivisme dalam penerapan hukum kepada masyarakat.
Ada beberapa pendekatan dalam memahami pluralisme hukum. Pertama,

pluralisme hukum menjelaskan hubungan antara berbagai sistem hukum
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yang beroperasi dalam masyarakat. Kedua, pluralisme hukum memetakan
berbagai hukum yang ada dalam suatu bidang sosial. Ketiga, menjelaskan
hubungan, adaptasi, dan persaingan antara sistem hukum. Keempat,
pluralisme hukum menyoroti pilihan warga dalam menggunakan hukum
tertentu saat terjadi konflik. Dari tiga pendekatan ini, dan masih banyak
pendekatan lainnya, dapat disimpulkan bahwa pluralisme hukum adalah
realitas dalam kehidupan masyarakat.®

Perkembangan hukum nasional di Indonesia berkembang sejalan
dengan perkembangan kekuasaan negara-negara bangsa. Hal ini tidak
dapat dihindari, karena hukum nasional pada dasarnya adalah hukum yang
pembentukan dan pelaksanaannya berasal dari kekuasaan dan kewibawaan
negara. Ketika kehidupan berkembang menjadi lebih luas, dari komunitas
lokal (masyarakat tradisional) ke komunitas politik yang lebih besar dalam
bentuk negara bangsa modern, kebutuhan akan sistem hukum yang
seragam dan pasti sangatlah dirasakan. Oleh karena itu, gerakan menuju
unifikasi dan kodifikasi hukum menjadi umum, seolah menjadi bagian tak
terpisahkan dari proses nasionalisasi, negaranisasi, dan modernisasi yang
menolak segala bentuk lokal dan tradisional.

Paradigma baru dalam pluralisme hukum tidak terlepas dari
adanya fenomena globalisasi, sehingga hukum mulai bergerak melalui
wilayah-wilayah  tanpa batas. Tanpa disadari hukum saling
bersinggungan di  antara  hukum internasional, transnasional,

nasionaldan lokal. Tentunya kondisi ini tidak dimaksudkan
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memperlebar jarak pemetaan hukum tertentu (internasional, nasional,
lokal), justru sebaliknya mempertegas batas—batas entitas terpisah dari
sistem hukum lain.®*

Beranjak dari kondisi tersebut, muncul pertanyaan mengenai apa

yang dapat dilakukan untuk mendamaikan kedua hukum tersebut atau

setidaknya mempersempit kesenjangan di antara keduanya. Dalam
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menjawab pertanyaan tersebut, telah dilakukan berbagai upaya, bahkan
sejak masa kolonial. Secara substansi, hukum negara mengakui keragaman

hukum vyang hidup dalam keseharian masyarakat. Secara strategi
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pembangunan hukum, negara harus menitikberatkan pengenalan hukum
pada masyarakat ketimbang memaksakan keberlakuan hukum negara.

Dalam konteks ini, pendekatan pluralisme hukum dalam pembentukan
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hukum nasional dan pengenalan hukum menjadi amat penting.

Pluralisme hukum, yang sering disebut sebagai keragaman hukum,
menurut John Griffiths, adalah hadirnya lebih dari satu aturan hukum
dalam sebuah lingkungan sosial. Pada dasarnya, pluralisme hukum

mengkritik apa yang disebut sebagai ideologi sentralisme hukum.
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Sentralisme hukum memandang hukum sebagai "hukum negara” yang
berlaku seragam untuk semua orang yang berada di wilayah yurisdiksi
negara tersebut. Dengan demikian, hanya ada satu hukum yang
diberlakukan dalam suatu negara, yaitu hukum negara. Hukum hanya dapat

dibentuk oleh lembaga negara yang secara khusus ditugaskan untuk itu.
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menempatkan hukum negara di atas kaidah hukum lainnya, seperti hukum
adat, hukum agama, maupun kebiasaan. Kaidah-kaidah hukum lain
tersebut dianggap memiliki daya ikat yang lebih lemah dan harus tunduk
pada hukum negara.

Selama bertahun-tahun, pluralisme hukum ini mendapat beberapa

kritik, seperti berikut: (1) pluralisme hukum dianggap tidak mengurangi
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batasan penggunaan istilah hukum; dan (2) pluralisme hukum dianggap
tidak mempertimbangkan faktor struktur sosioekonomi makro yang

memengaruhi sentralisme hukum dan pluralisme hukum. Selain itu,
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pluralisme hukum memiliki kelemahan lain, menurut Rikardo Simarmata,
yaitu tidak memperhatikan aspek keadilan. Lagi pula, pluralisme hukum

tidak dapat memberikan konsep yang tepat sebagai antitesis hukum
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negara. ® Hanya dengan menggunakan pluralisme hukum Kkita dapat
memahami bagaimana hukum berfungsi dalam masyarakat.

Upaya untuk mendukung masyarakat adat adalah sumber gerakan
pluralisme hukum di Indonesia. Dalam situasi ini, pluralisme hukum

digunakan untuk membela tanah yang diambil paksa oleh pemerintah atau
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perusahaan. Hukuman adat bertentangan dengan hukum negara yang
mendukung perampasan tanah adat. Dalam Undang-Undang Pokok
Agraria (UUPA), ada aturan yang mengakui keberadaan ulayat atau tanah
adat. Secara keseluruhan, pluralisme hukum digunakan untuk

mengembalikan peran hukum adat dalam melindungi sumber daya alam
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Selain itu, pluralisme hukum digunakan untuk mendorong pengakuan
negara terhadap komunitas adat.

Penambahan Pasal 18B UUD 1945 pada amandemen kedua tahun
2000 adalah salah satu keberhasilan gerakan ini. Pasal ini mengakui dan
menghormati hak-hak tradisional masyarakat adat. Selain itu, peraturan

masyarakat adat dipengaruhi oleh TAP MPR Nomor 1X/2001 tentang
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Pembaharuan Agraria. Sejak aturan ini ditetapkan, hampir semua undang-
undang negara yang berkaitan dengan sumber daya alam memasukkan

ketentuan tentang masyarakat adat.®
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Pada tingkat praktis, aktivis pro-masyarakat adat terus berupaya
mendapatkan pengakuan terhadap masyarakat adat. Pemetaan wilayah adat

dan dokumentasi hukum adat adalah bagian dari upaya ini. Kedua hal ini
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sangat penting untuk mengakui keberadaan masyarakat adat. Selain itu,
gerakan ini mendorong pemerintah daerah untuk mengakui masyarakat
adat dengan membuat undang-undang daerah. Gerakan ini juga didukung
oleh autonomi lokal.

Selain itu, gerakan pluralisme hukum berusaha untuk memperluas

upayanya ke bidang penyelesaian sengketa dengan mendorong pengakuan
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terhadap lembaga penyelesaian hukum adat, seperti peradilan adat. Ini dianggap
sebagai pengganti sistem peradilan negara yang dianggap tidak efektif dan tidak
dapat memberikan keadilan yang signifikan. Pada dasarnya, gerakan ini bertujuan

untuk memberi orang-orang kesempatan untuk menyelesaikan perselisihan
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® Rikardo Simarmata, Pengakuan Hukum terhadap Masyarakat Adat di Indonesia, Jakarta:
Hulia dan Epistema Institute, 2014, him. 61-6
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mereka dengannya melalui peradilan adat tanpa perlu menggunakan
pengadilan negara.

Pluralisme hukum sangat penting bagi Indonesia saat ini karena
gerakan perubahan hukum di negara itu telah meletakkan pluralisme
hukum sebagai dasar. Khususnya, ide-ide yang disebutkan di atas dapat
digunakan sebagai cara untuk memasukkan peradilan adat ke dalam sistem
hukum nasional. Dalam bidang pembinaan hukum, pendekatan ini dapat
diterapkan oleh tetua adat dan aparatur hukum nasional dengan
memberikan nasihat kepada generasi muda untuk menjamin sinkronisasi
prinsip penting antara hukum adat dan hukum nasional.®*

Pluralisme hukum dapat memberikan ruang bagi nilai-nilai yang
beragam, termasuk nilai-nilai negatif, untuk tumbuh dan berkembang. Hal
ini terlihat dalam beberapa peraturan daerah yang meminggirkan kelompok
tertentu, seperti Qanun di Aceh, Perda Injil di Manokwari, dan beberapa
perda yang mewajibkan pelajar perempuan mengenakan jilbab. Meskipun
dalam perspektif pluralisme hukum hal tersebut dianggap sebagai
implementasi pluralisme hukum, namun tidak mempertimbangkan apakah
substansinya adil bagi semua orang.

Dengan demikian, perlu diakui bahwa meskipun pluralisme hukum
memberikan ruang bagi keberagaman nilai-nilai, penting untuk

mempertimbangkan aspek keadilan dalam konteks pluralisme hukum.
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Jargari 2021 : 1-36P-ISSN :2406-8802-E-ISSN : 2685-550X, hal. 27
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Pluralitas Hukum di Indonesia
a. Hukum Adat
Menurut Soepomo, istilah "hukum adat" digunakan sebagai sinonim
untuk hukum yang tidak tertulis dalam peraturan legeslatif (non statutory
law), hukum yang berlaku sebagai konvensi di lembaga-lembaga hukum

negara (Parlemen, Dewan Provinsi, dan sejenisnya), hukum yang muncul
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melalui putusan-putusan hakim (judge made law), dan hukum yang
berlaku sebagai peraturan kebiasaan yang dipertahankan dalam kehidupan

sehari-hari, baik di kota maupun di desa (customary law).*
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Menurut  Hazairin, sistem hukum yang sempurna tidak
memungkinkan tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai kehormatan.

Adat berasal dari nilai-nilai kehormatan yang diakui secara umum dalam
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masyarakat, sehingga hukum adat merupakan hukum yang berakar pada
nilai-nilai kehormatan.

Pemerintahan VOC (1602-1800) memulai studi hukum adat,
menurut Ratno Lukito, dengan Marooend (1754-1836), Reffles (1781-
1826), Crawford (1783-1868), dan Muntinghe (1773-1827). Berbagai

diskusi dan spekulasi mengenai "hukum apa yang tepat untuk diberlakukan
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bagi masyarakat pribumi” muncul sebagai akibat dari semakin kerasnya
isu-isu modernisasi hukum yang dihembuskan oleh pemerintahan Hindia
Belanda. Diperkirakan bahwa perdebatan para ahli ini berkisar pada

dominasi antara Hukum Adat dan Hukum Islam.®®
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8 Soepomo, Pokok-Pokok Hukum Adat Indonesia, Jakarta: Djambatan, 1960, him. 12-15
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Huléum Islam, Vol. 1, Juni 2016, him. 50
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Perkembangan dua sistem hukum ini sebelum datangnya Belanda di

Indonesia keduanya Hukum Adat dan Hukum Islam hidup berdampingan

saling menyatu. Adat menempatkan Hukum Islam mengatasi adat itu

sendiri sebagaimana dalam beberapa ungkapan daerah di Aceh misalnya

“hukum ngen adat hantom cre, lagee zat ngon sipeut” yang artinya hukum

Islam dan hukum adat tidak bisa dipisahkan bagaikan zat dan sifat suatu
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benda.
Tampak jelas bahwa ungkapan tersebut merefleksikan bagaimana

kental dan menyatunya hubungan antara Hukum Islam dan Adat setempat.
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Sifat fleksibel dan elastis yang dimiliki Hukum Islam inilah yang
sebenarnya memungkinkan semuanya bisa terjadi Konflik dan pergumulan

dalam dua sistem hukum terebut terjadi karena Kolonial membawa sistem
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hukum Belanda yang ingin diberlakukan untuk dan  memaksakan
hukumnya kepada masyarakat jajahannya.®’

Akan tetapi, ahli hukum adat percaya bahwa peraturan adat kita
berasal dari zaman pra-Hindu. Adat Melayu Polinesia adalah contoh dari

masyarakat Pra-Hindu. Kemudian datanglah pengaruh dari budaya Hindu,
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Islam, dan Kristen, yang masing-masing mempengaruhi budaya asli yang
telah lama mengatur kehidupan masyarakat Indonesia sebagai hukum adat.
Oleh karena itu, hukum adat saat ini berasal dari akulturasi antara
peraturan kehidupan pra-Hindu dengan peraturan kehidupan dari budaya

Hindu, Islam, dan Kristen.
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Hukum adat Indonesia saat ini, berkembang, dan berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman yang modern, fleksibel, dan sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945.
Konstitusi 1945 sendiri hanya menetapkan prinsip-prinsip yang mencakup
dari UUD 1945. Pokok-pokok pikiran ini mendasari cita-cita hukum,
termasuk hukum negara, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

Pancasila, yang disebutkan dalam Pembukaan UUD 1945, adalah
dasar hukum dasar negara. Sangat penting bagi hukum adat untuk
mengakui Pancasila sebagai sumber hukum yang sah karena hukum adat
berakar pada kebudayaan rakyat sehingga dapat mencerminkan hukum
yang nyata dan hidup di tengah-tengah masyarakat serta mencerminkan
identitas bangsa dan masyarakat Indonesia. Secara filosofis, hukum adat
didefinisikan sebagai hukum yang sesuai dengan pandangan hidup atau
falsafah hidup bangsa Indonesia yang terkandung dalam Pancasila. ®

Fakta bahwa ada hukum adat di Indonesia sebelum kedatangan
bangsa asing adalah sebagai berikut: 1) Raja Dharmawangsa dari Jawa
Timur menulis kitab yang disebut Civacasana pada tahun 1000; 2) Gajah
Mada Patih Majapahit menulis kitab yang disebut Kitab Gajah Mada dari
tahun 1331 hingga 1364; 3) Kanaka Patih Majapahit menulis kitab yang
disebut Adigama dari tahun 1413-1430; dan 4) Kitab hukum
Kutaramanava ditemukan di Bali pada tahun 1350. Kemajuan zaman,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan kondisi alam adalah

beberapa faktor tradisional, termasuk kepercayaan magis dan animisme.
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b. Hukum Belanda

vocC, kumpulan maskapai dagang Belanda, didirikan pada 20
Maret 1602. VOC dipimpin oleh Jenderal Jan Pieter Zoon Coen
menduduki Jakarta (Batavia) pada tahun 1619. Area yang dimiliki VOC
terletak di antara Laut Jawa dan Samudera Indonesia, dengan Sungai
Cisadane di sebelah Barat dan Sungai Citarum di sebelah Timur. VOC
memiliki dua peran: sebagai pengusaha perniagaan dan sebagai
penguasa pemerintahan.®

Pada tahun 1609, Staten General (Perwakilan Rakyat) Belanda
memberikan kuasa kepada pengurus VOC di Banten (Gubernur
Jenderal dan Dewan Hindia/Raad Van Indie) untuk membuat hukum
mereka sendiri. Hukum ini disebut sebagai hukum VOC dan mencakup
unsur-unsur berikut: @) Hukum Romawi, b) Asas-asas hukum Belanda
Kuno, dan c) Statuta Betawi. Statuta Betawi dibuat oleh Gubernur
Jenderal Van Diemen dan bekerja sama dengan Staten General

Menurut VVan Vollenhoven®, Kebijakan yang dibuat oleh VOC
dalam bidang hukum ini dikenal sebagai "Cara mempersatukan hukum
yang sederhana”. Namun, dalam praktiknya, peraturan yang dibuat oleh
VOC tidak dapat diterapkan sepenuhnya karena: 1) terdapat hukum

yang berlaku di dalam pusat pemerintahan VOC, yaitu Kota
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8 Laurensius Arliman, Hukum Adat Di Indonesia Dalam Pandangan Para Ahli Dan Konsep

Pegberlakuannya Di Indonesia, him. Jurnal selat volume. 5 nomor. 2, mei 2018. P-2354-8649i e-2579-
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. Cornelis van Vollenhoven (1874-1933), seorang cendekiawan Belanda yang banyak

berkentribusi dalam bidang hukum Hindia Belanda. la dikenal karena penelitiannya yang mendalam
medgenai hukum adat di Indonesia dan perannya dalam pembentukan Hukum Adat. Karya-karyanya
magih dianggap penting dalam studi hukum Indonesia.
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Betawi/Batavia, dan 2) terdapat hukum yang berlaku di luar pusat
pemerintahan VOC, vyaitu di luar Kota Betawi/Jakarta.

Hukum adat adalah hukum yang berlaku untuk penduduk asli,
menurut Utrecht. Kecuali untuk wilayah Betawi dan Jakarta karena
kendala transportasi dan kekurangan sumber daya pemerintah pada saat
itu. Sebagai solusi, resolusi 21 Desember 1708 dikeluarkan. Menurut
hukum adat, bupati sebagian Priangan (barat, tengah, dan timur)
bertanggung jawab atas perkara perdata dan pidana.

Tidak banyak orang yang memperhatikan hukum adat saat ini;
namun, ada beberapa tulisan yang dibuat oleh individu dan oleh
pemerintah, termasuk: 1) Confendium (karangan singkat) oleh DW
Freijer, yang membahas peraturan hukum Islam tentang waris, nikah,
dan talak; 2) Pepakem Cirebon, yang dibuat oleh Mr. P.C. Hasselar,
seorang residen di Cirebon. Ini adalah kumpulan hukum adat Jawa
yang diambil dari kitab kuno seperti Undang-Undang Mataram,
Kutaramanawa, dan Jaya Lengkaran, antara lain.

Dalam Pepakem Cirebon, ada gambaran seorang hakim yang
dikehendaki oleh hukum adat: a) Candra, bulan yang menyinari segala
tempat yang gelap; b) Tirta, air yang membersihkan segala tempat yang
kotor; c) Cakra, dewa yang mengawasi keadaan; dan d) Sari, bunga
yang harum baunya.™

Penilaian VOC terhadap hukum adat adalah sebagai berikut: 1)

Hukum adat mirip dengan hukum agama; 2) Hukum adat ditulis dalam
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bentuk kitab hukum; 3) Penerapan hukum adat dilakukan sesuai
kebutuhan; dan 4) Hukum adat lebih rendah dari hukum Eropa. Pada
masa Daendels, hukum adat tidak diperhatikan dan tidak ada peraturan
yang dibuat. Daendels berpendapat bahwa hukum adat Jaea terdiri dari
hukum Islam, tetapi secara keseluruhan, dia pikir hukum Eropa lebih
penting daripada hukum adat. Namun, dia melihat desa sebagai
komunitas. Daendels juga tahu tentang sistem panjer. Menurut Raffles,
hukum adat tidak setinggi hukum Eropa; dia menganggapnya sama
dengan hukum Islam.

Pada masa pemerintahan VOC (Vereenigde Oost Indische
Compagnie), ada aturan bahwa semua daerah di bawah kekuasaan VOC
harus menggunakan hukum Belanda. Ini dianggap baik untuk bangsa.
Namun, pemerintah VOC mengizinkan masyarakat menggunakan
hukum Islam untuk menyelesaikan sengketa karena masyarakat lebih
suka menggunakannya. Pada tahun 1760, D.W. Freijer, anggota
pemerintah VOC, membuat Compedium Freijer sebagai referensi
hukum untuk menyelesaikan masalah hukum masyarakat Islam di
wilayah yang dimiliki VOC.%

Pada tahun 1838 di Belanda, terjadi kodifikasi terhadap semua aturan
perundangan, termasuk hukum perdata dan hukum dagang. Meskipun
demikian, tidaklah pantas jika aturan-aturan tersebut diberlakukan kepada

orang-orang Eropa. Konsep ini muncul berdasarkan prinsip konkordansi. Saat

itu, di Hindia Belanda, hukum adat berlaku bagi golongan bumi putera yang
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sejauh ini belum pernah diperhatikan. Awalnya, tugas ini diberikan kepada
Mr. Hageman, namun gagal karena pemerintah Belanda tidak mengenal
situasi hukum di Hindia Belanda. Kemudian tugas tersebut diambil alih oleh
Scholten, dan selanjutnya oleh Mr. H.L. Wichers. Tugas utamanya adalah
melakukan unifikasi hukum.

Van der Vinne, di sisi lain, menentang unifikasi hukum ini,
menganggap menerapkan hukum Belanda di Hindia Belanda, yang
mayoritas penduduknya beragama Islam dan memegang teguh adat
istiadatnya, tidak masuk akal. Kodifikasi dan unifikasi hukum perdata
dan dagang Belanda selesai pada tahun 1848. “Hasilnya meliputi:

1). Algemeene Bepalingen van Wetgeving, yang mengatur ketentuan
umum perundang-undangan Hindia Belanda;

2). Burgerlijk Wetboek, yang mengatur hukum perdata;

3).Wetboek van Koophandel (WUK), yang mengatur hukum dagang;
dan

4) R.O., yang mengatur tata tertib dan wewenang badan peradilan.

Antara hasil karya Mr. H.L. Wichers adalah sebagai berikut: 1)

Reglement op de Rechtsvordering (Reglement op de

Rechtstrafvordering), yang mengatur prosedur hukum perdata bagi

golongan Eropa di Indonesia; 2) RSV (Reglement op de

Rechtstrafvordering), yang mengatur prosedur hukum pidana bagi

golongan Eropa di Indonesia; 3) HIR (Herzien Inlands Reglement),

yang mengatur prosedur hukum perdata dan pidana bagi golongan

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

*R. Soeroso, Sejarah Hukum Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2002, him. 112-115



‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

VTN YHSNS NI
DlU:

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

ol )

é-u

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

73
bumiputera di Jawa dan Madura; dan 4) RBG (Rechtreglement
Buitengewesten), yang menga.

Pada saat itu, hanya hukum perdata berat dan hukum dagang yang
telah dikodifikasi. Hukum adat belum mendapat perhatian yang cukup.
Muncul pemikiran untuk menggabungkan hukum adat sesuai dengan
kepentingan ekonomi dan keamanan pemerintah Belanda, serta kepentingan
bangsa Indonesia. Pada tahun 1904, pemerintah Belanda (kabinet Kuyper)
mengusulkan undang-undang untuk menggantikan hukum adat dengan hukum
Eropa, dengan harapan agar masyarakat Bumiputera tunduk pada hukum
Eropa.

Upaya ini gagal karena sulithya menggabungkan dan mengkodifikasi
hukum adat. Kegagalan ini menyebabkan hukum adat semakin terpinggirkan
dan ada upaya untuk menghilangkannya. Mengganti hukum adat dengan
hukum Eropa tidak mungkin dilakukan karena mayoritas penduduk Indonesia
adalah bangsa Indonesia, sedangkan bangsa Eropa hanya sebagian kecil.
%Tahun 1927, pemerintah Belanda mulai menolak unifikasi hukum adat dan
menerapkan konsepsi Van Vollenhoven yang menganjurkan pencatatan
sistematis hukum adat setelah dilakukan penelitian. Tujuannya adalah untuk
memajukan hukum dan membantu hakim dalam memutuskan perkara sesuai
dengan hukum adat.

Konsepsi  Van Vollenhoven didasarkan pada pengalaman yang
menyakitkan selama bertahun-tahun bahwa memaksakan hukum barat selalu
gagal, serta pemahaman yang semakin meningkat mengenai pentingnya
hukum adat di kalangan bangsa Indonesia. Sejak tahun 1927, politik hukum

Mengangkat konsepsi Van Vollenhoven mengenai hukum adat. Sebelumnya,

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

** Peter Mahmud Marzuki, Pengantar llmu Hukum, Jakarta: Kencana, 2011, him. 65



NVIH YYSNS NI
DiUsE
=- "
m

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu Uep ueywniuesusw edue) jul siny eAIEYy yninjas neje uelbeges dnynbusw Buelenq *|

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

74
hukum adat tidak dikenal dan yang digunakan adalah istilah Undang-Undang
Keagamaan, Lembaga Rakyat, dan kebiasaan. Tahun 1927 hingga 1928
merupakan tahun yang menandai titik balik di mana hukum asli Indonesia
akan ditentukan setelah penelitian lebih lanjut tentang kebutuhan hukum Dia.
Saat itu, hukum adat digunakan sementara waktu karena belum dapat
ditinggalkan.

Salah satu sarjana Belanda yang sangat berperan dalam
memperjuangkan hukum adat adalah Van Vollenhoven, yang juga dikenal
sebagai Bapak Hukum Adat. Upaya yang dilakukan pada masa itu antara lain:
1) Menghilangkan kesalahpahaman bahwa hukum adat identik dengan hukum
Islam; 2) Membela hukum adat dari usaha-usaha yang ingin menghapusnya;
3) Membagi wilayah Indonesia menjadi 19 lingkup hukum adat.

Sedangkan pada masa pemerintahan Jepang, kedudukan hukum adat
sangat terbatas. Pada saat itu, berlaku hukum militer, sedangkan hukum
perundangan dan hukum adat tidak mendapatkan perhatian yang cukup.
Peraturan yang berlaku pada masa pemerintahan Belanda tetap berlaku selama
tidak bertentangan dengan hukum militer. Undang-Undang No. 1 Balatentara
Jepang tahun 1942 Pasal 3 menjelaskan bahwa semua badan pemerintah,
kekuasaan, hukum, dan undang-undang dari pemerintah sebelumnya tetap
diakui sah untuk sementara waktu, asalkan tidak bertentangan dengan aturan
pemerintah militer.”

Akan tetapi Jepang masih mengambil beberapa keputusan untuk
mempertahankan beberapa peraturan yang ada. Adat istiadat dan praktik
ibadah keagamaan tidak dicampuri sama sekali untuk mencegah perlawanan

yang tidak diinginkan. Jepang lebih fokus pada upaya menghapus simbol-
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simbol pemerintahan colonial Belanda di Indonesia. Pengaruh kebijakan
pemerintahan Jepang terhadap perkembangan hukum tidak begitu signifikan.*

Sebelum Konstitusi RIS diberlakukan, pada masa penjajahan Jepang
terdapat peraturan Dai Nippon yang disebut Osamu Sirei Pasal 3, yang
menegaskan bahwa peraturan-peraturan sebelumnya tetap berlaku. Ketentuan

sebelum masa penjajahan Jepang terdapat dalam Pasal 75 baru RR yang

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

diundangkan dalam Staatblats No. 415 Juncto 577 pada tahun 1925, yang
dimasukkan ke dalam Pasal 131 IS (Indische Staatsregeleing).

Ketentuan ini merupakan penyempurnaan dari Pasal 75 ayat 3 lama
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RR tahun 1854, yang diatur dalam Reglement op het beleid der regering van
Nederlands Indie (Peraturan tentang kebijaksanaan pemerintah di Hindia
Belanda). Pasal 75 lama RR terdiri dari 6 ayat yang menjelaskan bahwa dalam

perkara yang melibatkan golongan Eropa, keadilan dalam hukum perdata dan
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pidana didasarkan pada verordering-verordering umum yang sejauh mungkin
sejalan dengan undang-undang yang berlaku di Belanda.

Gubernur Jenderal berhak menetapkan aturan-aturan yang dianggap
pantas dari verordering-verordering tersebut untuk golongan orang prlbumi,
dan jika perlu, aturan-aturan tersebut dapat diubah. Jika orang prlbumi tidak

secara sukarela tunduk pada hukum perdata Eropa, maka hakim akan
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memutuskan perkara dengan menggunakan hukum adat. Istilah yang
digunakan untuk merujuk pada hukum

Konstitusi - negara Indonesia sebelum amandemen tidak
mengakui atau menggunakan istilan hukum adat secara eksplisit.

Meskipun demikian, analisis menunjukkan bahwa rumusan tertentu
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1945, yang mencerminkan pandangan hidup Pancasila, mencerminkan
kepribadian bangsa yang berdasarkan hukum, nilai, dan cara berpikir.
Pasal 29 ayat pertama menyatakan bahwa Tuhan Yang Maha Esa
adalah dasar negara, dan Pasal 33 ayat pertama menyatakan bahwa
perekonomian dibentuk sebagai usaha bersama berdasarkan azas
kekeluargaan. Dalam kenyataannya, negara menerapkan ide tentang
Hak Menguasai Negara (HMN), yang berasal dari Hak Ulayat dan Hak
Pertuanan, yang diakui dalam hukum adat.

Pasal 146 ayat 1 Konstitusi RIS menyatakan bahwa keputusan
kehakiman harus disertai dengan alasan-alasan yang mencakup
peraturan-peraturan undang-undang dan aturan hukum adat yang
menjadi dasar hukum tersebut. Pasal ini juga dimuat kembali dalam
UUD Sementara. Oleh karena itu, hakim harus menggali dan mengikuti
perasaan yang terus berkembang tentang hukum dan keadilan rakyat.
Selain itu, Pasal 102, dengan mempertimbangkan Pasal 25 UUDS
1950, memberikan wewenang kepada penguasa untuk menetapkan
hukum, termasuk hukum adat. ¥’

UUD 1945 kembali berlaku dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959.
Persatuan yang meliputi seluruh bangsa Indonesia, termasuk dalam
bidang hukum yang disebut hukum nasional, adalah salah satu dari
empat pilar utama UUD 1945. Negara menginginkan keadilan sosial

adalah hal kedua.

M jiredg ueyng jo Ajrs1aatup) orureysy aje3s

%7 Jimly Asshiddigie, Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia, (Jakarta: Konstitusi Press,

2085), him. 182-184.

1y wi

ne



‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

VTN YHSNS NI
Dl s

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

b )

"

£

4_._'5.

h

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

77

Penggantian undang-undang yang baru seharusnya sesuai
dengan tuntutan reformasi memberikan peluang yang lebih besar untuk
otonomi daripada sebelumnya dan lebih memberdayakan masyarakat
adat dan lembaga adat yang ada di negara Kita, seperti Runggun
(lembaga kekerabatan Adat Karo), Kerapatan Adat Nagari
(Minangkabau), dan Dalihan Natolu (Taput).

Secara konseptual, ada kemajuan dibandingkan dengan
peraturan sebelumnya dalam hal ini. Namun, hasilnya belum
sepenuhnya memenuhi harapan jika dibandingkan dengan tuntutan
Kongres Masyarakat Adat. Konsep bahwa negara memiliki kekuasaan
atas bumi, air, dan kekayaan alamnya telah menjadi alat yang efektif
untuk menghancurkan kedaulatan masyarakat adat.*® Pemerintah pusat
adalah pemegang hak menguasai negara, seperti yang ditunjukkan oleh
ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang Pokok Agraria, Undang-
Undang No. 5 tahun 1967, dan Undang-Undang No. 11 tahun 1967.

Pemerintah pusat juga bertanggung jawab atas pengambilan
keputusan yang memungkinkan pelanggaran hak asasi manusia secara
signifikan. Pada dasarnya, Kongres Masyarakat Adat Nusantara ini
membahas posisi masyarakat adat dalam hubungannya dengan negara.
Pandangan masyarakat adat terhadap negara harus diubah. Penolakan
terhadap kedaulatan masyarakat adat akan secara otomatis mengurangi

kekuatan negara.
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Keputusan Kongres Masyarakat Adat No. 02/KMAN/1999 tanggal 21
Maret 1999 tentang Deklarasi Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN)
berisi: Bahwa dideklarasikan tanggal 17 Maret sebagai hari kebangkitan
Masyarakat Adat Nusantara, dengan poin-poin sebagai berikut:

1. Adat merupakan sesuatu yang memiliki nilai tinggi dan menjadi dasar
utama kehidupan Masyarakat Adat.

2. Masyarakat Adat di Nusantara memiliki keanekaragaman yang sangat
besar, sehingga tidak ada ruang bagi kebijakan negara yang bersifat
seragam.

Sebelum negara berdiri, Masyarakat Adat di Nusantara telah berhasil
mengembangkan sistem kehidupan sesuai dengan keinginan dan pemahaman
Dia sendiri. Oleh karena itu, negara harus menghormati kedaulatan
Masyarakat Adat ini.

Masyarakat Adat pada dasarnya terdiri dari manusia dan mahluk
lainnya. Oleh karena itu, warga Masyarakat Adat berhak mendapatkan
kehidupan yang layak dan sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. Setiap
tindakan negara yang tidak patut dan tidak sesuai dengan rasa keadilan yang
dipahami oleh Masyarakat Adat harus segera dihentikan. Berdasarkan rasa
solidaritas dan kebersamaan dalam kesulitan, Masyarakat Adat Nusantara
diwajibkan untuk saling bekerja sama demi tercapainya kehidupan yang layak

dan berdaulat bagi Masyarakat Adat.*®

Oleh karena itu, hukum adat saat ini diakui secara resmi oleh
pemerintah dan disetujui oleh semua orang di Indonesia sebagai hukum
yang sah. Selain menggunakan undang-undang dan peraturan yang

dibuat oleh pemerintah, masyarakat juga dapat menggunakan hukum
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adat secara resmi. Meskipun hukum adat berasal dari masyarakat
Indonesia sendiri, ia berubah dan bahkan digantikan oleh hukum
kolonial selama penjajahan Belanda. Namun, setelah Indonesia
merdeka, hukum adat mulai muncul kembali dan diakui secara resmi
oleh masyarakat dan pemerintah.

Hukum adat ini dapat digunakan dalam penyelesaian masalah
terkait dengan tanah, hak waris, dan lain-lain sesuai dengan daerah
yang menggunakan hukum adat tersebut. Oleh karena itu, studi tentang
hukum adat dilakukan secara Kkritis, objektif, dan analitis dalam
perkembangannya di masyarakat.*® Ini berarti hukum adat dianalisis
baik dari sisi positif maupun negatif.

Hukum adat dianggap sebagai produk dari nilai-nilai
masyarakatnya dalam konteks positif. Sebaliknya, dalam konteks
negatif, hukum adat dianggap sebagai produk dari hubungannya dengan
hukum lain, baik yang memperkuat maupun melemahkannya, serta
bagaimana mereka berinteraksi dengan kemajuan politik dan
kenegaraan.

Perkembangan hukum adat secara positif berarti pengakuan
hukum adat dalam doktrin, perundang-undangan, yurisprudensi, dan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Sebaliknya, perkembangan hukum
adat secara negatif menyoroti bagaimana hukum adat diabaikan,

tergeser, atau bahkan tidak berlaku sama sekali karena negara memiliki
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hukum positif yang diwakili dalam perundang-undangan dan putusan
pengadilan.

Fakta bahwa hukum adat terkait dengan masyarakat yang masih
hidup dalam subsistem tertentu membuat pertanyaan tentang

relevansinya untuk kehidupan kota kontemporer.

¢. Hukum Islam

a) Pengertian Hukum Islam.

Hukum menurut bahasa berarti halangan, keputusan dan
pemisahan. Kata hukum ini berkembang hingga menjadi hukum dan
hikmah. Keduanya berfungsi sama yaitu menghalangi seseorang
berbuat jahat dan memisahkan hal membuat benar dan salah. '™
Menurut KBBI, hukum adalah peraturan atau adat yang secara resmi
dianggap mengikat. Sedangkan menurut istilah ahli usul fikih, hukum
adalah perintah Allah SWT yang menuntut mukalaf untuk memilih atau
mengerjakan dan tidak mengerjakan, atau menjadikan sesuatu sebagai
sebab, syarat atau penghalang bagi adanya yang lain, sah, batal
rukhsah, dan azimah.

Sumber hukum adalah segala sesuatu yang melahirkan atau
menimbulkan aturan yang mempunyai kekuatan,yang bersifat
mengikat, yang apabila dilanggar akan menimbulkan sanksi yang tegas
dan nyata.

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi

bagian dari agama Islam. Dalam konsep hukum Islam, dasar dan
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kerangka hukumnya ditetapkan oleh Allah. Yang diatur tidak hanya
hubungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat termasuk
dirinya sendiri dan benda serta alam semesta, tetapi juga hubungan
manusia dengan tuhan.'%?

Sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang dijadikan
dasar, acuan atau pedoman syari’at Islam. Pada umumnya ulama fikih
sependapat bahwa sumber utama hukum Islam adalah al-Qur’an dan
Hadis. Rasulullah SAW bersabda: “aku tinggalkan bagi kalian dua hal
yang karenanya kalian tidak akan tersesat selama-lamanya, selama
kalian berpegang pada keduanya, yaitu Kitab Allah (al Qur’an) dan
sunahku (Hadis).” (H.R. Baihaqi).

Dalam sistem hukum Islam terdapat lima kaidah yang
dipergunakan untuk mengukur perbuatan manusia baik di bidang
ibadah maupun dibidang mu’amalah.

Dapat disimpulkan bahwa huhum Islam adalah aturan yang
bersumber dari Al-Quran dan sunnah yang mengatur perbuatan orang

mukallaf berupa tuntutan perintah maupun larangan.

b) Karakteristik hukum Islam.

Pondasi dari hukum Islam yaitu tauhid, yang mana hukum
Islam ini mengatur hubungan antara manusia dengan manusia, dan
manusia dengan tuhannya. Hukum Islam memiliki karakteristik

tersendiri yaitu:
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a. Takamul.

Menurut M. Hasbi Ash-Syadiqi, salah satu ciri hukum Islam
adalah takamul yaitu lengakap, sempurna, bulat. Menurutnya hukum
Islam menghimpun segala sudut dan segi yang berbeda-beda dalam
satu kesatuan karenanya hukum Islam tidak menghendaki adanya
pertentangan antara ushul dengan furu’, tetapi satu sama lain saling

kuat menguatkan.'®

. Elastis.

Hukum Islam memeperhatikan berbagai segi kehidupan baik
bidang muamalah, ibadah, jinayah dan lain-lain. Hukum Islam
memberikan kaidah-kaidah yang mesti diajalankan  oleh umat

manusia.*®

. Universal dan Dinamis.

Ajaran Islam meliputi seluruh alam tanpa adanya batas, berlaku
bagi orang-orang arab dan orang non Arab. Universalitas hukum

Islam ini sesuai dengan pemilik hukum itu sendiri yang
kekuasaannya tidaklah terbatas. Disamping itu hukum Islam bersifat

dinamais karena sesuai dengan perkembangan zaman.*®.

. Sistematis.

Hukum Islam memberikan sejumlah dokrin yang saling
berhubungan satu sama lain. Perintah salat dalam alquran senentiasa

beriringan dengan perintah zakat.
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e. lrasional.
Aturan yang ada dalam hukum Islam ini juga bersifat irasional
yang berasal dari tuhan dan bermanfaat bagi yang mengamalkannya.
¢) Ruang Lingkup Hukum Islam

Ruang lingkup hukum Islam di sini mengacu pada objek kajian
hukum Islam atau bidang-bidang hukum yang merupakan bagian dari
hukum Islam. Hukum Islam mencakup syariat dan fikih. Secara
khusus, dalam bidang muamalah, hukum Islam sangat berbeda dengan
hukum Barat yang membagi hukum menjadi hukum privat (hukum
perdata) dan hukum publik. Sama seperti hukum adat di Indonesia,
hukum Islam tidak membedakan antara hukum privat dan hukum
publik. Hal ini disebabkan oleh pandangan sistem hukum Islam yang
memandang bahwa dalam hukum perdata terdapat aspek-aspek publik,
dan dalam hukum publik terdapat aspek-aspek perdata.

Pembagian bidang kajian hukum Islam lebih menekankan pada
hubungan manusia. Bentuk hubungan ini menunjukkan bahwa ruang
lingkup hukum Islam terdiri dari dua bagian: hubungan manusia
dengan Tuhan (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan

sesama manusia (hablum minannas). %

Ada dua jenis hubungan: yang
pertama dikenal sebagai “ibadah”, dan yang kedua dikenal sebagai
"muamalah”.

Abdul Wahhab Khallaf membagi hukum menjadi tiga,

berdasarkan hukum Al-Qur'an: hukum iktikaidyah (i‘tigadiyyah—
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keimanan), hukum khulukiah (khulugiyyah—akhlaq), dan hukum
amaliah (aktivitas baik ucapan maupun perbuatan). Hukum amaliah
inilah yang identik dengan hukum Islam yang dimaksud di sini. Abdul
Wahhab Khallaf membagi hukum amaliah menjadi dua: hukum ibadah,
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, dan hukum

muamalah, yang mengatur hubungan manusia dengan sesama
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manusia.'”’
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup

atau bidang-bidang kajian hukum Islam ada dua, yaitu bidang ibadah
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dan bidang muamalah.

a) lbadah

Secara etimologis kata ibadah berasal.dari bahasa Arab al-
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ibadah, yang merupakan masdar {mashdar) dari kata kerja 'abada,
ya’budu yang berarti menyembah atau mengabdi. Sedangkan secara
terminologis ibadah diartikan dengan perbuatan orang mukalaf
(dewasa) yang tidak didasari hawa nafsunya dalam rangka

mengagungkan Tuhannya'.*®®
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Hakikat ibadah, menurut para ahli, adalah ketundukan jiwa
yang timbul karena hati merasakan cinta akan yang disembah
(Tuhan) dan merasakan keagungan-Nya. Ibadah juga merupakan

keyakinan bahwa terdapat kekuasaan yang hakikatnya tidak
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' Ibid, HIm 28
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mengungkapkan bahwa hakikat ibadah adalah memperhambakan
jiwa dan menundukkannya kepada kekuasaan yang agung, yang
tidak dapat dijangkau oleh ilmu dan tidak diketahui hakikatnya.

nilai ganda, yaitu nilai materi dan nilai spiritual. Nilai
materi mengacu pada imbalan yang dapat diperoleh di dunia,
sedangkan nilai spiritual mengacu pada imbalan yang akan diterima
di akhirat.

Para ulama membagi ibadah menjadi dua jenis, yaitu ibadah
mahdhah (ibadah khusus) dan ibadah ghairu mahdhah (ibadah
umum).

Penambahan atau pengurangan dari Kketentuan-ketentuan
ibadah yang ada dinamakan bid’ah dan berakibat batalnya Ibadah
yang dilakukan. Dalam masalah ibadah ini beriaku prinsip:

AW g sk 8 Soul gaieal g 2%

Artinya: Pada prinsipnya Ibadah Itu batal (dilarang) kecuali ada

dalil yang memerintahkannya ( As-Shidieqy, 1980: 91)*%°

5. Maqasyid Syari’ah
1. Pengertian Magasyid Syari’ah

Teori Magasid adalah merupakan salah satu teori yang dibahas
Imam Syatibi dalam bukunya Al-Muwafagat, dan disinggung juga
dalam kitabnya yang lain yang berjudul Al-I"tisham. Kitab Al-
Muwafakat terdiri dari lima bagian dan dua bagian buku tersebut

membahas tentang konsep Magashid. Teori inilah yang membuat kitab

neny wise) JiieAg uejng jo AJISIaATU() DIUIB[S] 3]B}§

109 1hid, HIm 30



NVIH YYSNS NI
DiUsE
=- "
m

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
neiy e)Ysng NN Y!lw eydiodeH @

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

86

Al Muwafagat menjadi popular dan fenomenal. Jika ditilik secara
kebahasaan, Magashid syari’ah terdiri dari dua kata yaitu Magashid dan
syari’ah. Magashid (st<is) adalah bentuk plural dari ( 2 u<8) gasd,
magsh atau qushud yang berasal dari kata kerja gasada yagsudu yang
berarti tujuan, arah, tengah tengah, adil dan lain sebagainya.**

Sedangkan syari’ah adalah jalan menuju mata air yang dapat
dimaknai sebagai jalan menuju sumber kehidupan karena setiap oragn
hidup butuh air. Syari’ah yang dimaksudkan di sini adalah hukum
Allah yang secara terminologi bermakna teks-teks suci yang berasal
dari Alquran dan al-Sunnah. Dalam arti ini cakupan syari’ah adalah
agidah, mu‘amalah dan akhlak."** Dari kedua kata yang digabungkan
tersebut Maqgashid syari’ah bermakna nilai dan tujuan-tujuan yang
hendak direalisasikan oleh pembuat Syari’ah yaitu Allah swt dibalik
pembuatan syari’ah dan hukum yang diteliti oleh para ulama mujtahid
dari teks-teks syari’ah.'*?

Dalam hal ini dipilih kata yang sesuai dengan pembahasan.
Misalnya, Al-Hadfu sinonim dari kata al-ghardhu yang berarti tujuan.
Al-Ghoyyah berarti madakullu syai’in yang berarti ujung dari segala
sesuatu yang juga berarti tujuan. Ma 'any jamak dar kata makna adalah
sinonim dari kata magashid yang berarti maksud. Asrar jamak dari kata

sirru yang berarti tersembunyi atau rahasia. llat adalah sinonim dari
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19 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh Aglliyyat dan Evolusi Magashid al-Syari‘ah
Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS, 2010), hal. 178-179.

= ' Asafri Jaya Bakri, Konsep Magashid al-Syariah menurut al-Syatibi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996) hal. 61.

112 Jasser Audah, Figh al-Magasid Inatat al-Ahkam bi magashidiha (Herndon: 11T, 2007), hal.
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kata sabab yang berarti sebab. Sementara Sabab berarti segala hal yang
karenanya sesuatu sampai kepada yang lain.**?

Dari beberapa istilah di atas terlihat bahwa magashid tidak
hanya berarti tujuan syari’at atau tujuan Allah menurunkan syariat,
melainkan juga diartikan makna-makna yang terkandung dari ajarannya
yang perlu dipahami. Magashid juga dapat diartikan sebagai hikmah
atau rahasia-rahasia dibalik setiap perintah dan larangannya, atau
penyebab dan alasan Allah menurunkan syariatnya.***

Sedangkan syari’ah secara etimologis bermakna jalan menuju
mata air."*> Sedangkan terminologi figh, syari’ah berarti hukum hukum
yang disyariatkan oleh Allah SWT untuk hamba-hamba-Nya, baik
ditetapkan melalui Al-Qur’an maupun sunnah Nabi Muhammad yang
berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan Nabi.**®

Pemberian porsi yang besar terhadap kajian magashid al-
Syari’ah oleh Al-Syatibi ini, bertitik tolak dari pandangannya bahwa
semua kewajiban (taklif) diciptakan dalam rangka merealisasi
kemaslahatan hamba.*” Tak satupun hukum Allah dalam pandangan
Al-Syatibi yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak
mempunyai tujuan sama dengan taklif ma la yutag (membebankan
sesuatu yang tak dapat dilaksanakan).*'®" Suatu hal yang tak mungkin

terjadi pada hukum-hukum Tuhan. Dalam mengomentari pandangan

g ue}ng jo AJISIdATU() DTUIB[S] 3]B}§

‘Il'fEiyya
—

I

neny wisey J

13 |bnu Manzur, Lisan al-Arabi, (Kairo: Dar al-Ma“arif, 1119 H), him. 3642

1 Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-
h, 2003), him. 9-10

1> panji Adam, Op. Cit., him 103

18 1hid.

Y7 1bid, him. 195
118 1hid, him. 150
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Al-Syatibi ini, Fathi al-Daraini memperkuatkannya. la mengatakan
bahwa hukum-hukum itu tidaklah dlbuat untuk hukum itu sendiri,
melainkan dlbuat untuk tujuan lain yakni kemaslahatan.
Muhammmad Abu Zahrah dalam kaitan ini menegaskan bahwa tujuan
hakiki hukum Islam adalah kemaslahatan.

Tak satupun hukum yang disyariatkan baik dalam Al-Quran
maupun Sunnah melainkan di dalamnya terdapat kemaslahatan. *%
Ajaran (doktrin) maqgashid al-syari’ah al-Syatibi, menurut Khalid
Mas'ud adalah upaya memantapkan maslahat sebagai unsur penting
dari tujuan-tujuan hukum.*?* Agaknya tidak berlebihan apabila Wael B.
Hallag mengatakan bahwa Magashid Al-syari’ah Al-Syatibi berupaya
mengekspresikan penekanan terhadap hubungan kandungan Hukum
Tuhan dengan aspirasi Hukum yang manusiawi.'??

Dengan bantuan penulis, dapat dikatakan bahwa kandungan
Magashid Al-syari'ah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan ini dilihat
sebagai nilar filosofis dari hukum-hukum yang disyariatkan Tuhan

terhadap manusia, bukan hanya dalam arti teknis semata. Kemaslahatan

ini juga dilihat dalam dinamika dan perkembangan hukum.

al-
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19 Fathi al-Daraini, al-Manahij al-Usuliyyah fi ljtihad bi al-Ra'yi fi al-Tasyri (Damsyik: Dar
itab al-Hadis, 1975), him. 28.

120 Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1958), him. 366.

< 121 Muhammad Khalid Mas'ud, Islamic Legal Philosophy, (Islamabad: Islamic Research
Hut, 1977), him. 223.

= 2 \Wael B. Hallag "The Frimacy of The Quran in Syatibi Legal Theory". dalam Wael B.
Halfaq dan Donald P. Little (ed) Islamic Studies Presented to Charles J. Adams (Leiden: EJ-Brill,

19§4), him. 89
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Penekanan Magqashid Al-syari’ah yang dilakukan oleh Al-Sya-tibi
secara umum bertitik tolak dari kandungan ayat-ayat Al-Quran yang
menunjukkan bahwa Hukum-hukum Tuhan mengandung kemaslahatan.'?®

Bagi Al-Syatibi tidak menjadi persoalan apakah dalam Al-Quran,
Tuhan telah memberikan sesuatu secara terperinci atau tidak. Namun
dengan pernyataannya dalam Al-Quran itu bahwa Islam telah sempurna
sebagai agama untuk manusia,"” menunjukkan bahwa Al-Quran telah
mencakup dasar-dasar kepercayaan dan praktek agama dengan berbagai
aspeknya. Ini sebaliknya pula berarti bahwa tak satu pun yang berada di
luar ajaran Al-Quran itu.* Sampai di sini muncul pertanyaan bagaimana
posisi Sunnah? Apakah menjadi dasar konsep Magashid Al-syari’ahnya?

Menurut Al-Syatibi, Sunnah adalah segala sesuatu yang diperoleh
dari Nabi, yakni hal-hal yang tidak dijelaskan dalam Al-Quran. Jadi
Sunnah merupakan bayan (penjelasan) terhadap Al-Quran. Hukum-hukum
yang diambil dari Al-Quran terlebih dahulu dicari uraiannya dalam
Sunnah.'®

Apa yang ingin dikatakan oleh Al-Syatibi, pada hemat penulis
adalah bahwa cakupan Al-Quran adalah dalam arti dasar atau prinsip
ajaran yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan. Hal ini sekurang-
kurangnya dapat disimpulkan dari ruh syariat dalam ayat-ayat Al-Quran
yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Saling keterkaitan ini dapat
pula dilihat dalam hubungan Al-Quran dan Sunnah, dimana Sunnah

merupakan penjelasan dari Al-Quran.
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24 jhat QS. 5:3
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2. Pembagian Magashid Al-Syaria’ah

Dalam memaparkan hakikat Maqgashid Al-syari’ah, penulis telah
mengemukakan bahwa dari segi substansi. Maqashid Al-syari’ah adalah
kemaslahatan. Kemaslahatan dalam taklif Tuhan dapat berwujud dalam
dua bentuk:

Pertama dalam bentuk hakiki, yakni manfaat langsung dalam arti

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

kausalitas.
Kedua, dalam bentuk Majazi yakni bentuk yang merupakan sebab

yang membawa kepada kemaslahatan. ?® Kemaslahatan itu, oleh Al-

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

Syatibi dilihat pula dari 2 (dua) sudut pandang.
Dua sudut pandang itu adalah:

1. Magashid al-Syari" (Tujuan Tuhan)
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2. Magashid al-Mukallaf (Tujuan Mukallaf).**’
Maqashid al-syari’ah dalam arti Magashid al-Syari', mengandung
empat aspek. Keempat aspek itu adalah:

1. Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia dunia dan

diakhirat.
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2. Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami.

3. Syariat sebagai suatu hukum takflif yang harus dilakukan,

4. Tujuan syariat adalah membawa manusia ke bawah naung hukum.*?®
Aspek pertama berkaitan dengan muatan dan hakikat Magashid

al-syari’ah. Aspek kedua berkaitan dengan dimensi agar syariat dapat
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dipahami sehingga dicapai kemaslahatannya dikandungnya. Aspek
ketiga berkaitan dengan pelaksanaan tentuan-ketentuan syariat dalam
rangka mewujudkan kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan
kemampuan manusia untuk melaksanakannya. Aspek yang terakhir
berkaitan dengan tuhan manusia sebagai Mukallaf di bawah dan
terhadap hubungan hukum Allah. Atau dalam istilah yang lebih tegas
aspek tu syariat berupaya membebaskan manusia dari kekangan nafsu.

Pengkategorian yang dilakukan oleh Al-Syatibi ke datam magashid
daruriyat, hajiyat dan tahsiniyat, pada hemat penulis menunjukkan
bahwa betapa pentingnya pemeliharaan lima unsur pokok itu dalam
kehidupan manusia.?

Dalam rangka pemahaman dan dinamika hukum Islam,
pengkategorian yang dilakukan oleh Al-Syatibi ke dalam tiga macam
magasid itu perlu pula dilihat dalam dua kelompok besar pembagian
yaitu segi keduniaan dan segi keakhiratan. Secara tegas Al-Syatibi
memang tidak menyebut pembagian terakhir ini. Akan tetapi apabila
kita memahami pemikiran Al-Syatibi dalam Al-Muwafagat, bertolak
dari batasan bahwa Al-Maqashid adalah kemaslahatan, maka dapat
dikatakan bahwa ia juga membagi magashid atau tujuan hukum itu
kepada dua orientasi kandungan.**

Kedua kandungan itu adalah:

a. Al-masalih al-Dunyawiyyah (tujuan kemaslahatan dunia)

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

129 Abd. al-Wahab Khallaf, Op. Cit., him. 200-204.
130 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatibi, Op. Cit, him. 8-10.
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b. Al-Masalih al-Ukhrawiyyah*

(tujuan kemaslahatan akhirat)
Pembagian Magashid ke dalam Magashid yang mengandung
kemaslahatan Duniawi dan Ukhrawi, tidak dimaksudkan oleh Al-
Syatibi untuk menarik garis pemisah secara tajam antara dua orientasi
kandungan hukum Islam itu. Sebab, kedua aspek itu secara hakiki tidak
dapat dipisahkan dalam hukum Islam.*®?
Pada hemat penulis, Daruriyat, Hajjiyat dan Tahsiniyat,

maupun pembagian kepada orientasi kandungan Dunyawiyah dan

Ukhrawiyah adalah sangat penting. Kedua pembagian itu menunjukkan

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

muatan dan skala prioritas dalam pengembangan hukum. Di samping
itu dengan pembagian tersebut kita dapat menarik garis yang jelas
antara lapangan (majal) hukum yang boleh dilakukan pengembangan
melalui ijtihad dan lapangan hukum yang tidak boleh dilakukan
ljtihad.**

Pembagian-pembagian tersebut di atas, sebagaimana yang
telah dijelaskan secara rinci, menjadi titik tolak dalam memahami

Hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah SWT.

ISISATU () DTUIB[S] 3]B}g

- BL Al-Masalih al-Dunyawiyyah dapat diidentifikasi dengan magasid al-Tabi'ah dan al-
Masalih al-ukhrawiyah dapat diidentifikasikan dengan magashid al-asliyyah. Akan tetapi tidak
sepgenuhnya sama, karena magashid al-asliyyah dan magashid al-Tabi'ah tidak menegaskan pemisahan
as dunyawiyyah dan ukhrawiyyah. Magashid al-asliyyah lebih menunjukkan pada sesuatu yang
metekat dan harus ada dalam hukum Islam itu sendiri.

= ' Keterkaitan orientasi kandungan hukum Islam merupakan perbedaan hakiki hukum Islam
derﬁ;an hukum-bukum buatan manusia, yang tidak bersum-ber kepada wahyu. Perbedaan ini disebut
olefyAbdullah Nasih Ulwan sebagai perbedaan prinsip (Al-Rabbaniyyah). Lihat Abdullah Nasih Ulwan,
Sy'ﬁiat Islam: Hukum yang Abadi, alih bahasa Daud Rasyid (Jakarta: Usamah Press: 1992), him. 69-
70+

= 1% Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him. 364—
36@~yang menegaskan bahwa kategori daruriyat, hajiyat, dan tahsiniyat berfungsi menentukan skala
prigr.itas dalam penerapan dan pengembangan hukum Islam
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Untuk memperjelaskan makna Magashid Syari’ah, perlu
dijelaskan istilah-istilah terkait dalam dalam ushul Figh sebagaimana

dijelaskan oleh asy-Syatibi dan lbnu Asyur, yaitu:

1. Hikmah adalah tujuan ditetapkan atau ditakdirkannya suatu Hukum,

seperti Ifthor (berbuka) sebagai hikmah dari adanya Masyaqqoh

(kesulitan).

. Mashlahat adalah setiap perkara yang memberikan kemanfaatan dan

menghapus kemadharatan.

Illat adalah sifat yang dzohir (jelas), mundhobith (bisa diterapkan
dalam setiap kondisi), yang menjadi manath (acuan) setiap hukum,
seperti safar menjadi illat di syariatkannya gashr.

Magashid ini hanya ada tiga yaitu dharuriyat, hajiyyat, tahsiniyat."**
1. Dharuriyat

Dharuriyat yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi. Yang jika
tidak dipenuhi akan membuat kehidupan menjadi rusak.'*> Menurut
Syatibi, dalam hal Dharuriyat ada lima sendi yang harus dijaga, yaitu:
agama, jiwa, keturunan, harta dan akal.** Bila sendi itu tidak ada atau
tidak terpelihara secara baik, kehidupan manusia akan kacau,
kemashlahatannya tidak terwujud, baik didunia maupun diakhirat.
Kelima hal inilah menurut Al-Ghazaly yang menjadi inti pokok dari

apa yang dimaksud dengan mashlahat. Dengan kata lain, Mashlahat

itu adalah segala bentuk perbuatan yang mengacu kepada
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* Ibid, him. 221
135 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Op.Cit, him. 5
138 Abu Ishaq al-Syathibi, Op. cit, him. 222.
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terpeliharanya lima kebutuhan paling mendasar bagi manusia seperti

disebutkan di atas.*’

Untuk menjaga syariat demi kemashlahatan Dharuriyat dapat
dilaksankan dengan dua cara, yaitu:

a. Menjaga dan memeliharanya dari sisi wujud (tetap ada) dengan
cara melaksanakan perintah syariat dan mendirikan rukun
rukunnya serta memperkuat pondasinya.

b. Menjaga dan memeliharanya dari sisi adam (tidak ada) dengan cara
mencegah atau menghindarkannya dari hal-hal yang dapat
mengganggu dan membuat ketidakseimbangan pada masa
sekarang dan akan datang.*®

2. Hajjiyat

Hajjiyat adalah segala sesuatu yang sangat dihajatkan oleh
manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala
halangan. Artinya, ketiadaan aspek hijayat ini tidak akan
menyebabkan kehidupan manusia menjadi rusak, melainkan hanya
menimbulkan kesulitan dan kesukaran. Prinsip utama aspek
hajjiyat ini adalah untuk menghilangkan kesulitan, meringankan
beban taklif, dan memudahkan urusan Dia. Untuk tujuan ini, Islam
menetapkan  sejumlah  jumlah  yang diperlukan  untuk

menghilangkan kesulitan.'*

jirekg uejng jo AJISISATU() DIUIB[S] 3]B}G

37 Alaiddin Koto, Op.Cit, him. 116
38 Ahmad ar-Raisuni, Nadzhoriyatul Magashid . Inda al-lmam al-Syatibi, (Viriginia: al

MaPhad al-,,Alami lil Fikri al-Silami, 1995), him. 146.
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139 Alaiddin Koto, Op.Cit. him. 117
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3. Tahsiniyah

Tahsiniyah vyaitu kebutuhan pelengkap yang jika tidak
dipenuhi akan membuat kehidupan menjadi kurang nyaman.**

Tahsiniyah adalah tindakkan atau sifat-sifat yang pada
prinsipnya berhubungan dengan Al-Mukarim Al-Akhlag, serta
pemeliharaan tindakkan-tindakkan utama dalam bidang ibadah,
adat, muamalat. Artinya, seandainya aspek ini tidak terwujud,
maka kehidupan manusia tidak akan terancam kekacauan, seperti
kalau tidak terwujud aspek dharuriyat dan juga tidak akan
membawa kesusahan seperti tidak terpenuhinya aspek hijayat.

Namun, ketiadaan aspek ini akan menimbulkan suatu
kondisi yang kurang harmonis dalam pandangan akal sehat dan
adat kebiasaan, menyalahi kepatutan, dan menurunkan martabat
pribadi masyarakat.'*
Teori Maghasid Syari’ah, berikut ini akan dijelaskan

kelima pokok kemashlahatan dengan peringkatnya masing-masing,

sebagai berikut:

. Perlindungan Terhadap Agama (Hifdz Ad-Din)

Islam memberikan perhatian besar terhadap perlindungan hak
dan kebebasan individu, terutama dalam hal kebebasan beragama
dan beribadah. Setiap orang memiliki hak penuh atas keyakinan
serta ajaran agamanya, dan tidak boleh dipaksa untuk

meninggalkan agamanya demi memeluk agama atau mazhab lain.

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

10 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Op.Cit, him. 5
1 Alaiddin Koto, Op. Cit, him. 118
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Demikian pula, tidak dibenarkan adanya tekanan yang memaksa
seseorang mengubah keyakinannya, termasuk untuk masuk ke
dalam Islam.'*

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia
lahir dan hidup dimuka bumi ini tidak terlepas dari akidah dan

agama. Dan Allah memerintahkan kaum Muslim agar menegakkan

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

syiar-syiar c, seperti shalat, puasa, zakat, haju, memerangi (jihad)
orang yang menghambat dakwah Islam, dan lain sebagainya.

2. Perlindungan Terhadap Jiwa (Hifdz An-Nafs)

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

Perlindungan terhadap keberlangsungan jiwa manusia
merupakan aspek fundamental dalam ajaran Islam. Dalam rangka

menjaga keberadaan umat manusia, Islam mensyariatkan

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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pernikahan sebagai sarana pelestarian keturunan. Selain itu, untuk
memastikan kehidupan manusia tetap terjaga, Islam mewajibkan
pemenuhan kebutuhan primer seperti makanan, minuman, pakaian,
serta berbagai keperluan vital lainnya. Demi menjamin kelestarian

jiwa, Allah memerintahkan manusia untuk memenuhi kebutuhan

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

tersebut makan dan minum, berpakaian, serta memiliki tempat

tinggal yang layak.**

3. Perlindungan Terhadap Akal (Hifdz Al-Aql)
Akal merupakan asal dari lahirnya kebijaksanaan, menjadi

cahaya petunjuk serta penerang batin, dan menjadi sarana yang
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= ' Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah, terj. Khitmawati, (Jakarta: Amzah,
2018), Cet ke 5, him.1

3 Muhammad az-Zuhailiy, Mausu‘ah Qodhoya Islamiyah Mu'ashirah, (Damaskus: Daar al-
Ma.ﬁ_%tabiy, tt), Jilid \V, him. 640.
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mengantarkan manusia menuju kebahagiaan di dunia maupun
akhirat. Dengan akal, manusia mampu memahami perintah Allah
SWT, memperoleh kedudukan sebagai khalifah di bumi, serta
mencapai derajat kesempurnaan, kemuliaan, dan keunggulan
dibandingkan makhluk lainnya.**

Dalam rangka memelihara fungsi akal, Islam menetapkan
kewajiban bagi umatnya untuk menuntut ilmu, menghargai
kebebasan berpikir dan berpendapat, serta menjaga kondisi akal
melalui kesehatan jasmani. Sebagai upaya perlindungan terhadap
akal, Islam juga mengharamkan segala bentuk minuman
memabukkan dan narkotika, serta menetapkan sanksi bagi para
pelakunya agar akal manusia tetap terjaga dan tidak mengalami

kerusakan.#®

. Perlindungan Terhadap Keturunan (Hifdz al-Nasl).

Agar manusia dapat terus berkembang dan
melaksanakan ibadah  kepada Allah sebagaimana yang
diperintahkan selama hidup di dunia, Allah menjadikan keturunan
sebagai salah satu sarana keberlangsungan hidup. Untuk menjaga
keberlanjutan keturunan tersebut, Islam mensyariatkan pernikahan
yang harus dilaksanakan sesuai dengan tuntunan dan ketentuan

agama.**® Seluruh aturan yang berkaitan dengan masalah keluarga

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
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144 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhari, Op, Cit. him. 91
15 Muhammad az-Zuhailiy, Op. Cit, him. 640.
" Ibid, him. 258
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(ahwal al-syakhsiyah) pada hakikatnya disyariatkan guna menjaga
dan memelihara keberlanjutan garis keturunan.*’

Dapat dipahami bahwa demi menjaga keberlangsungan
keturunan, Islam secara tegas mengharamkan zina dan menetapkan
sanksi berat bagi pelakunya. Bahkan, seseorang yang menuduh
orang lain berzina tanpa bukti yang sah juga akan dikenai hukuman

yang tegas.'*

. Perlindungan Terhadap Harta Benda (Hifdz Al-Mal)

Harta merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya. Untuk mempertahankan
kelangsungan hidup serta meningkatkan kesejahteraan jasmani
maupun rohani, manusia terdorong untuk mencari dan
mengumpulkan harta. Karena itu,seseorang tidak boleh menjadikan
dirinya sebagai penghalang dalam memperoleh rezeki.

Meskipun demikian, upaya mendapatkan harta tetap harus
berada dalam batasan syariat, yaitu: harta harus dicari melalui cara
yang halal, digunakan untuk hal-hal yang dibenarkan oleh agama,
serta ditunaikan hak Allah dan hak sosial yang terkandung dalam

harta tersebut.**
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7 Ibid, him. 260
148 Muhammad Sa'ad bin Ahmad bin Mas'ud al-Yubi, Op.Cit, him. 268.
149 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Op. Cit. him. 167
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d. Hukum Perdata BW

1) Sejarah Hukum Burgelijk Wetboek

Manusia dikodratkan untuk selalu hidup bersama demi hidupnya,
menimbulkan satu jenis hukum yang ketentuannya mengatur tentang
kehidupan itu dan dinamakan hukum perdata (privat recht)”.**
Kebijakan hukum perdata yang mengatur kepentingan individu
termasuk dalam perkataan hukum perdata dalam arti luas. Hukum
perdata materiil ini sering disebut sebagai "hukum sipil”. Namun,
karena kata "sipil" biasanya digunakan sebagai lawan dari "militer",
lebih baik menggunakan istilah "hukum perdata” saja. Ada juga istilah
"hukum perdata™ yang digunakan dalam arti sempit, yaitu lawan dari
hukum dagang.

Sebenarnya, berdasarkan skema lama, konsep hukum perdata yang
terdiri dari  hukum sipil dan hukum dagang kurang dapat
menggabungkan sistem keperdataan, karena pembagian ini hanya
berdasarkan undang-undang hukum perdata Belanda karena sejarah
pengkodifikasian yang memungkinkan dua kitab undang-undang
hukum untuk membentuk satu sistem kaidah hukum perdata.

Menurut keadaan saat ini, hukum perdata Indonesia sebenarnya
terdiri dari dua bagian: Pertama, hukum perdata adat, yang merupakan
ketentuan hukum yang mengatur hubungan antara orang-orang dalam
masyarakat adat yang berkaitan dengan kepentingan pribadi mereka.

Di sini, masyarakat yang dimaksud adalah kelompok sosial yang ada

neny wise) JiieAg uejng jo AJISIaATU() DIUIB[S] 3]B}§

30 volimar, Pengantar Studi Hukum Perdata, (Jakarta:Rajawali, Jakarta, 1989), him. 3.
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di Indonesia. Hukum perdata adat ini biasanya tidak ditulis dan
diterapkan secara turun menurun oleh masyarakat adat.

Kedua, hukum perdata Eropa, yang mencakup ketentuan hukum
yang mengatur hubungan antara orang Eropa dan orang yang
diberlakukan ketentuan itu. Ketiga, hukum perdata nasional, yang
mencakup bidang hukum perdata yang dibuat di negara-negara
mereka sendiri, seperti hukum perkawinan yang diatur dalam Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 dan hukum agraria tertua di negara
tersebut.™*

Lebih kurang tahun 50 SM, pada masa pemerintahan Yulius
Caesar di Eropah Barat, hukum Romawi diberlakukan di Perancis,
bercampur dengan hukum asli yang ada sebelum orang Romawi
menguasai Galis (Perancis).

Situasi ini tetap ada sampai pemerintahan Louis XV. Pada 21
Maret 1804, upaya untuk mewujudkan kesatuan hukum menghasilkan
"Code Civil Des Francois”, yang kemudian diubah menjadi "Code
Napoleon" pada 1807.Meskipun kodifikasi ini sangat berbau Romawi,
para penyusunnya juga banyak memasukkan unsur-unsur hukum asli,
seperti hukum adat Perancis Kuno (juga dikenal sebagai hukum
Jerman), yang berlaku di Eropah Barat sebelum invasi Romawi.
Hukum gereja, atau hukum Katolik yang didukung oleh gereja Roma
Katolik pada saat itu, dimasukkan sebagai campuran ketiga dalam isi

Kode Civil.
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51 Kartini Muljadi, Perikatan Pada Umumnya, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003), him. 2
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Pada 1811, ketika Belanda dijajah oleh Perancis, kode perdata
Belanda, yang terdiri dari ketiga undang-undang Romawi, Jerman,
dan Gereja, diterapkan. Karena Indonesia pada saat itu merupakan
jajahan Belanda, hukum perdata Belanda, yang sebagian besar
didasarkan pada kode perdata itu, diterapkan untuk Indonesia sejak 1

Januari 1848 dengan Staatsblad tahun 1847 No. 23, tetapi agak

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

berbeda dengan hukum perdata Belanda.
Dengan diundangkannya KUH Perdata dan Kitab Undang-

undang Hukum Dagang untuk golongan Eropa di Hindia Belanda
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pada tahun 1847, tugas-tugas kerja yang berkaitan dengan upaya
kodifikasi yang diprakarsai dan ditata oleh eksponen-eksponen

bewuste rechtspolitiek untuk mengukuhkan supremasi hukum di
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Hindia Belanda.®?

Cowan menyatakan beberapa alasan penerapan UU Perdata di
Hindia Belanda, termasuk: Pertama, hukum adat yang tidak tertulis
akan menimbulkan ketidakpastian hukum, dan apabila orang hanya
bergantung pada hukum adat, sulit untuk memperkirakan apa yang

diharapkan hakim akan putuskan. Kedua, penerapan berbagai hukum
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untuk berbagai golongan masyarakat akan menyebabkan situasi yang
tidak jelas dan membingungkan. KUH Perdata (Burgelijk Wetboek)
adalah sumber hukum perdata yang dibahas dalam disertasi ini.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, yang dimaksud dengan
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hukum perdata adalah rangkaian peraturan yang mengatur hubungan

152 Soetandjo Wingjosoebroto, Dari Hukum Kolonial ke Hukum Nasional, (Jakarta:Rajawali
, 1995), him.56
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antara warga negara yang berbeda.

Sejak kemerdekaan, telah ada upaya untuk menggantikan
seluruh hukum kolonial dengan hukum nasional. Namun, ini gagal
karena adanya perbedaan pandangan tentang bagaimana pembangunan
hukum harus dilakukan. Ada yang ingin menggunakan hukum

nasional dan membuang semua hukum kolonial yang masih ada,
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sementara yang lain ingin menggunakan hukum adat sebagai hukum

nasional.*>3

Walaupun KUH Perdata di atas pada awalnya (sebelum
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Negara Indonesia merdeka) dinyatakan berlaku bagi orang Belanda,
namun kenyataannya sampai sekarang masyarakat Indonesia tetap

menggunakan KUH Perdatasebagai salah satu hukum yang akan
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menentukan dalam pergaulan masyarakat.Apalagi sampai saat ini
lembaga legislatif kita belum mampu membuat hukum perdata yang
sudah terkodifikasi dan berlaku secara unifikasi.'>*

Akan tetapi untuk Indonesi mutlak diperlukan undang-undang

baru yang khusus mengatur hukum kontrak, baik yang khusus,
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maupun yang merupakan bagian dari undang-undang hukum
perdata.’®
Walaupun KUH Perdata di atas pada awalnya (sebelum

negara Indonesia merdeka) dinyatakan berlaku bagi orang Belanda,
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, him.4
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namun  kenyataannya sampai sekarang masyarakat Indonesia tetap
menggunakan KUH Perdata sebagai salah satu hukum yang akan
menentukan dalam pergaulan masyarakat.

Selain itu, sampai saat ini, lembaga legislatif kita belum
berhasil membuat hukum perdata yang jelas dan konsisten. Namun,
untuk Indonesia, undang-undang baru sangat diperlukan untuk
mengatur hukum kontrak khusus dan yang merupakan bagian dari
hukum perdata.

Hukum pemerintah Hindia Belanda membagi penduduk Hindia
Belanda menjadi tiga kelompok: (1) Golongan Eropa, yang terdiri dari
orang Belanda, orang Jepang, dan orang lain yang memiliki hukum
keluarga yang sama dengan hukum Belanda dan keturunannya; (2)
Golongan Timur Asing, yang terdiri dari orang Tionghoa dan orang
Timur Asing bukan Tionghoa, seperti Arab, India, dan orang lain; dan
(3) Hukum perdata Belanda di Indonesia.

2) Sistimatika Burgelijk Wetboek
Sistem hukum sipil terdiri dari tiga bab: Pertama, Perihal Orang
(Van Personen), yang mengatur hukum badan pribadi dan hukum
keluarga; Kedua, Perihal Benda (Van Zaken), yang mengatur hukum
benda, termasuk hukum waris; dan ketiga, Perihal Perikatan (Van
Verbintenissen), yang mengatur hukum kekayaan yang mengenai hak

dan kewajiban yang berlaku untuk orang atau pihak tertentu. Keempat,
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The Case for Proof and Through W Act (Van Bewijaeu Veryaring).
Sistem institusi Justinian sangat memengaruhi sistematika di atas. **°

Jika kita membandingkan kedua sistematika tersebut di atas,
kita menemukan perbedaan atau ketidaktepatan sebagai berikut:
Pertama, BW mengatur hukum keluarga sebagai bagian dari buku I
(hukum badan pribadi) karena di dalam hukum keluarga terdapat
hubungan yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk bertindak.
Kedua, BW mengatur hukum waris sebagai bagian dari buku Il (hukum
benda) karena pembentuk Undang-undang membentuk hukum waris.
Eigendom adalah hak kebendaan, tetapi pewarisan dianggap sebagai
salah satu cara untuk memperolehnya.
Ketiga, dalam sistimatik ilmu pengetahuan, hukum benda dan hukum
perikatan tidak diatur secara terpisah, karena hukum harta kekayaan
mengatur hubungan hukum yang dapat dinilai dengan uang. Hubungan
ini dapat berasal dari hak, seperti yang diatur dalam buku Il Buku
Hukum Kekayaan, atau dari perikatan, seperti yang diatur dalam buku
[l Buku Hukum Kekayaan.
Keempat, pengaturan alat bukti dan lewat waktu dalam buku IV Buku
Hukum Kekayaan dianggap tidak tepat karena berkaitan dengan hukum
acara, Oleh karena itu, pasal mana yang dianggap tidak berlaku atau
dicabut sebagai akibat dari peraturan baru tersebut.

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 tahun 1960

tanggal 24 September 1960, Stb. tahun 1960 Nomor 104 tentang
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Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA), semua ketentuan yang
berkaitan dengan hak kebendaan yang berkaitan dengan tanah
dikeluarkan dari buku Il BW (KUHP) kecuali mengenai hipotek. **
Beberapa pasal atau ketentuan dianggap tidak berlaku lagi
sebagai akibat dari Surat Edaran Mahkamah Agung tanggal 5

September 1963 Nomor 3 Tahun 1963, yaitu: (a) Pasal 108-110

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Undang-Undang Perkawinan mengenai ketidakwenangan untuk
bertindak sebagai istri; (b) Pasal 284 ayat 3 Undang-Undang

Perkawinan mengenai pengakuan anak luar kawin yang lahir dari
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seorang wanita Indonesia; (c) Pasal 1682 Undang-Undang Perkawinan
mengenai keharusan.®

Dengan berlakunya Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tanggal 2
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Januari 1974 Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 tanggal 1 April
1975 tentang Undang-Undang Pokok Perkawinan yang mengganggap tidak
berlaku lagi semua peraturan-peraturan yang mengatur perkawinan sepanjang
telah diatur dalam Undang- undang tersebut yaitu: (1) Ketentuan-ketentuan
perkawinan dalam KUH Perdata (BW); (2) Ordonansi Perkawinan Indonesia

Kristen (Buwelijksor donant io chesten Indonesiers) seperti tercantum dalam
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Staatsblad tahun 1933 nomor 74; (3) Peraturan Perkawinan Campuran
(Regeling Opde Gemengde Huwelijkken) seperti tercantum di dalam
staatsblad tahun 1898 nomor 158; (4) Peraturan-peraturan lain yang mengatur

tentang perkawinan.
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Hurum Agraria Indonesia: Sejarah, Pembentukan, dan Pelaksanaan, Yogyakarta: Liberty, 2004, him.
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Undang-undang no. 42 tahun 1999 tentang jaminan fidusia telah
mengantikan pengaturan tentang jaminan fidusia telah digunakan di Indonesia
sejak zaman penjajahan Belanda sebagai suatu bentuk jaminan yang lahir dari
yurisprudensi. Bentuk jaminan ini digunakan secara luas dalam transaksi
pinjam-meminjam karena proses pembebanannya dianggap sederhana,
mudah, dan cepat, tetapi tidak menjamin adanya kepastian hukum. Lembaga
Jaminan Fidusia memungkinkan kepada para pemberi fidusia untuk
menguasai benda yang dijaminkan, untuk melakukan kegiatan usaha yang
dibiayai dari pinjaman dengan menggunakan jaminan fidusia. Pada awalnya,
Benda yang menjadi objek fidusia terbatas pada kekayaan benda bergerak
yang berwujud dalam bentuk peralatan. Akan tetapi dalam perkembangan
selanjutnya, benda yang menjadi objek fidusia termasuk juga kekayaan benda
bergerak yang tak berwujud, maupun benda tak bergerak.

Dalam perkembangannya selama ini, kegiatan pinjam- meminjam
dengan menggunakan hak tanggungan atau hak jaminan telah diatur dalam
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang
merupakan pelaksanaan dari Pasal 51 Undang- undang Nomor 5 Tahun 1960
tentang Undang-undang Pokok Agraria, dan sekaligus sebagai pengganti dari
lembaga hipotek atas tanah dan credietverband . **°

Di samping itu, hak jaminan lainnya yang banyak digunakan pada
dewasa ini adalah gadai, hipotek selain tanah, dan jaminan fidusia. Undang-
undang yang berkaitan dengan jaminan fidusia adalah Pasal 15 Undang-
undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman, yang
menentukan bahwa rumah-rumah yang dibangun di atas tanah yang dimiliki

oleh pihak lain dapat dibebani dengan jaminan fidusia. Selain itu, Undang-
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undang Nomor 16 Tahun 1985 tentang Rumah Susun mengatur mengenai hak
milik atas satuan rumah susun yang dapat dijadikan jaminan utang dengan
dibebani fidusia, jika tanahnya tanah hak pakai atas tanah negara.

Burgelijk  Weetbook Baru Belanda (BWBB) telah berhasil
diubah,dirombak, singkatnya dimodernisasi, sehingga dapat mengikuti
perkembangan jaman, khususnya menunjang berbagai kegiatan kegiatan

ekonomi dalam arti luas. Upaya perubahan dan modernisasi diawali dalam
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tahu 1947 dan baru berhasil akhir tahun 1992 dengan pengundangan BWBB
yang dinyatakan berlaku mulai 1 januari 1992. buku 1 (orang dan keluarga)

dan Buku 2 (Badan Hukum) sudah dinyatakan berlaku, yaitu berturut —turut
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tentang jual beli dan tukar menukar (koop en huur), pemberian kuasa

(lestgeving ), Penitipan (bewaargeving), dan penanggungan (borgtocht).'®

Buku 7A akan memuat kontrak-kontrak khusus yang terdapat di dalam BW
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lama B elanda di luar BAB 1,7,9 dan 14 buku. Buku 8 tentang alat -alat
angkut dan pengakutan (verkeermiddlen envervoer)berisi Undang-undang
pengangkutan yang dinyatakan berlaku sejak 1 April 1992

Dengan demikian, ternyata masih ada yang belum tuntas dalam
kegiatan modernisasi tersebut, walaupun Dia mempunyai banyak tenaga ahli

dengan dukungan dana serta fasilitas yang cukup, masih diperlukan waktu
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hampir limapuluh tahun. Bagaimana dengan Indonesia kelihatannya
modernisasi hanya dapat dilakukan dengan membuat aturan hukum perdata
secara parsial dalam undang yang mengatur secara khusus seperti Undang-
undang Pokok Agraria, Undang-undang Perkawinan, Lembaga Hukum

Jaminan fidusia dan dalam bidang hukum perdata yang lain.
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3) Pemberlakuan Hukum BW

Hukum perdata adalah hukum yang mengatur hubungan antar
perseorangan yang memilki karakter mengatur dengan tujuan
melindungi kepentingan individu (individual interest). Secara yuridis
formal, KUHPerdata terdiri dari 4(empat) buku, yaitu buku I
mengatur tentang orang (van Perrsonen) mulai Pasal 1 s/d 498, buku
Il mengatur tentang benda (van Zaken) mulai Pasal 499 s/d 1232,
buku 111 mengatur tentang perikatan (van Verbintenissen) mulai
Pasal 1233 s/d 1864, dan buku IV mengatur tentang pembuktian dan
Kadaluwarsa (van Bewijs en Verjaring) mulai Pasal 1865 s/d 1993.
Namun berdasarkan sistematika ilmu hukum, sistematika hukum
perdata terbagi atas hukum perorangan (personenrecht), bagian
kedua tentang hukum keluarga (Familierecht), bagian ketiga tentang
hukum harta kekayaan (Vermogenrecht), dan bagian keempat
tentang hukum warirs (Erfrecht).*®*

Berlakunya hukum perdata di Indonesia tidak terlepas dari
banyaknya pengaruh kekuatan politik liberal di Belanda yang
mencoba berupaya melakukan perubahan-perubahan yang mendasar
didalam tata hukum kolonial, kebijakan ini dikenal dengan sebutan
de bewiste rechtspolitiek Berdasarkan asas konkordansi, maka
kodifikasi hukum perdata Belanda menjadi contoh bagi kodifikasi
hukum perdata Eropa di Indonesia. Kodifikasi mengenai Hukum

Perdata disahkan melalui Koninklijk Besuit tanggal 10 April 1838
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dengan Staatsblad 1838 Nomor 12 yang dinyatakan berlaku sejak
tanggal 1 Oktober 1838, dan melalUi pengumuman Gubernur
jendral Hindia Belanda tanggal 3 Desember 1847,dinyatakan bahwa
sejak Tanggal 1 Mei 1848 B.W berlaku di Indonesia.

Eksistensi hukum acara perdata sebagai hukum formil,
mempunyai kedudukan penting dan strategis dalam upaya
menegakkan hukum perdata (materiil) di lembaga peradilan. Sebagai
hukum formil, hukum acara perdata berfungsi untuk menegakkan,
mempertahankan dan menjamin ditaatinya hukum perdata(materiil)
di dalam praktek pengadilan. Oleh karena itu, hukum perdata
eksistensinya terkait erat dengan hukum acara perdata, bahkan
keduanya merupakan pasangan satu sama lain yang tidak dapat
dipisahkan.

Meskipun demikian, peraturan hukum acara perdata yang ada
sekarang ini cukup memprihatinkan, karena kemerdekaan kita sudah
berlangsung selama hampir 74 tahun namun hingga saat ini
Indonesia masih menggunakan hukum acara perdata produk dari
peninggalan pemerintah hindia belanda yaitu HIR dan RBG.**

Beberapa asas yang terkandung dalam KUH Perdata yang
sangat penting dalam setiap perikatan yaitu asas kebebasan
berkontrak, asas konsesualisme, asas kepercayaan, asas kekuatan
mengikat, asas persamaan hukum, asas keseimbangan, asas

kepastian hukum, asas moral, asas kepatutan. terdapat beberapa
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peraturan-peraturan yang berlaku dan diatur diluar KUHPerdata,
contoh nya dalam bidang pertanahan yaitu UU No. 5 Tahun 1960
tentang peraturan dasar pokok agraria yang dikenal dengan nama
undang-undang pokok agraria (UUPA, hukum perkawinan yang
dikenal dengan UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,hukum
hak tanggungan.*®®

Keberadaan Hukum acara perdata yang merupakan warisan
pemerintah Hindia Belanda belum mampu menjawab perkembangan
kebutuhan masyarakat yang sangat dinamis. Upaya untuk menjawab
kebutuhan masyarakat atas keberadaan hukum acara perdata telah
dilakukan melalui pengaturan yang tersebar di beberapa undang-
undang antara lain seperti Undang-Undang No0.48 Tahun 2009
tentang Kekuasaan Kehakiman dan Undang-Undang No.14 Tahun
1985 tentang Mahkmah Agung sebagaimana diubah dengan
Undang-Undang No.5 Tahun 2004 dan terakhir diubah dengan
Undang-Undang No.3 Tahun 2009.

Pengaturan yang tersebar dibanyak tempat ini berpotensi
menimbulkan  inkonsistensi dalam  pelaksanaanya, apalagi
pengaturan mengenai hukum acara ini tidak diatur secara rinci
sehingga memerlukan peraturan pelaksana. Sayangnya peraturan
pelaksana yang dlbutuhkan untuk mengatur hal-hal teknis yang
diamanatkan oleh undang-undang sehingga berdampak pada

kesulitan dalam praktik pengadilan. Untuk mengatasi hal tersebut
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maka Mahkamah Agung kemudian sesuai dengan kewenangannya
membuat Peraturan Mahkmah Agung (PERMA).**

Keberadaan Perma tersebut untuk menjawab proses peradilan
perdata yang tidak dapat dikatakan efektif, cepat, dan terjangkau.
Tidak seperti peradilan pidana yang mengenal acara pemeriksaan
singkat dan acara pemeriksaan cepat untuk jenis perkara tertentu,
peradilan perdata yang mengacu pada Het Herziene Indonesische
Reglement (HIR) dan Reglement Buitengewesten (RBg) tidak
memiliki mekanisme yang dianggap mudah untuk penyelesaian
sengketa yang sederhana.

Kondisi tersebut berdampak pada minimnya jumlah
perkara perdata yang masuk Adapun ruang lingkup pembaharuan
hukum acara perdata yang harus diperhatikan setidak-tidaknya
meliputi tiga hal yang bersifat mendasar, yaitu pembaharuan muatan
filosofis, yuridis (normatif), dan sosiologis.

Pembaharuan muatan filosofis dimaksudkan untuk mengkaji
ulang relevansi konsep dasar dan asas- asas hukum acara perdata,
pembaharuan muatan yuridis (normatif) dimaksudkan untuk
mengevaluasi muatan dari norma-norma atau kaidah hukum positif

yang berlaku sekarang ini, **°

sedangkan pembaharuan muatan
sosiologis dimaksudkan agar lahirnya suatu peraturan perundang-

undangan baru tidak mendapat tantangan dari masyarakat.
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Pembaharuan Hukum acara perdata memerlukan adanya rumusan-
rumusan asas hukum acara perdata yang sesuai dengan falsafah
hidup bangsa Indonesia.

Dengan adanya asas-asas hukum acara perdata nasional
tersebut, maka setiap adanya perubahan hukum harus berorientasi
kepada asas-asas hukum tersebut sehingga mampu menciptakan
hukum yang mengayomi tanpa adanya diskriminasi dan juga
melindungi masyarakat dari kewenang-wenangan kekuasaan, hukum
yang berdimensi keadilan dan juga hukum yang responsif terhadap
berbagai fenomena perubahan serta konflik-konflik yang ada dalam
realita kehidupan masyarakat. Di sisi lain, masyarakat pencari
keadilan sering menemukan proses peradilan yang panjang dan
berbelit-belit.

Prosedur yang panjang dalam acara pemeriksaan perkara
perdata ini tidak mencerminkan asas sederhana, cepat dan biaya
ringan. Selain itu penyelesaian yang dihasilkan memposisikan
adanya pihak yang menang dan kalah saling berhadapan, meskipun
dituangkan dalam bentuk putusan hakim yang memiliki kekuatan
hukum mengikat bagi para pihak.*®®

Kebijakan yang ditempuh oleh bangsa Indonesia dalam
melaksanakan pembaharuan hukum acara perdata, melalui dua jalur,
yaitu; Pembuatan Konsep Rancangan Undang-Undang Hukum

Acara Perdata Nasional, yang maksudnya untuk menggantikan HIR,
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R.Bg dan peraturan lainnya yang berlaku sekarang dan pembaharuan
perundang-undangan Hukum Acara Perdata yang maksudnya
mengubah, menambah, dan melengkapi HIR, R.Bg yang berlaku
sekarang.
Keberadaan Hukum Islam Indonesia dengan Hukum Adat dan Hukum
Barat/Positif

Bahwa, selain undang-undang, hukum Islam dan adat merupakan bagian
dari sistem hukum Indonesia. Konsep hukum Islam berbeda dari konsep
hukum perundang-undangan karena ajaran Islam menganggap hukum sebagai
aturan yang berasal dari wahyu Illahi. Akibatnya, konsep hukum perundang-
undangan yang berasal dari karya manusia memiliki karakteristik yang
berbeda dari konsep hukum Islam.

Perihal Hukum Adat (Adatrecht) adalah sistem hukum yang berkembang
dari kebiasaan masyarakat. R. Soepomo (1983) menyatakan bahwa hukum
adat adalah hukum non-statutior yang sebagian besar terdiri dari hukum
kebiasaan dan sebagian kecil dari hukum Islam. Hukum adat juga mencakup
hukum yang didasarkan pada keputusan hakim yang berisi asas-asas hukum
dari lingkungan di mana hakim memutuskan kasus. Dengan demikian, hukum
adat didefinisikan sebagai hukum tidak tertulis (non-statutior), yang sebagian
besar adalah hukum kebiasaan.

Dengan kedatangan orang Belanda ke Indonesia, hukum Barat, yang Kita

bandingkan, adalah perundangannya, yang ditulis dalam bahasa Belanda dalam
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undang-undang atau kitab undang-undang.'®” Hukum Barat bertujuan untuk
mencapai kepastian hukum dan keadilan hukum.

Perkembangan Pluralitas Hukum di Indonesia

Hukum nasional Indonesia berkembang seiring dengan perkembangan
kekuasaan negara-negara bangsa; pada dasarnya, hukum nasional adalah
hukum yang dibentuk dan diterapkan oleh kekuasaan dan kewibawaan negara.
Ketika kehidupan berkembang dari lingkaran kehidupan komunitas lokal (old
societies) ke lingkaran besar yang bersifat translokal pada tataran kehidupan
berbangsa yang diorganisasi sebagai suatu komunitas politik yang dikenal
sebagai negara bangsa modern (new nation state), suatu sistem hukum yang
satu dan pasti diperlukan. Di sinilah kembali berlakunya hukum perdata
belanda sebagai hukum nasional.

Pernyataan yang mengatakan bahwa pluralisme hukum di Indonesia
adalah fakta merupakan pernyataan tidak terbantahkan. Pluralisme hukum di
Indonesia eksis baik sebelum, semasa maupun sesudah kolonialisme.
Pluralisme hukum tersebut ditandai dengan eksisnya beragam otoritas
pengaturan (governing authorities) yang masing-masing menghendaki
kepatuhan pada anggota atau warga yang diaturnya.'®®

Pada masa sebelum kolonialisme atau masa kerajaan secara garis besar
terdapat tiga sistem hukum, yaitu hukum raja-raja, hukum agama dan hukum
masyarakat kebanyakan. Ada beberapa perbedaan diantara hukum raja-raja
dengan hukum masyarakat kebanyakan. Pertama, dari segi bentuk, dan kedua

dari segi unsur pembentuk. Hukum raja-raja cenderung berbentuk tertulis

—
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dalam bentuk kitab atau pepakem. Di Jawa, hukum raja-raja ini disebut
pradata. Beberapa kitab atau pepakem diantaranya Kitab Negara Kartagama.
Di Bali ada Kutaramanawa, sementara di Sumatera ada kitab Sumber Tjahaya
serta di Kalimantan Timur ada kitab Beradjati Nanti.'®°

Jadi, pada waktu pemerintah kolonial Portugis, Spanyol, Inggris
maupun Belanda mendatangi Nusantara pada abad ke XVI, XVII, XVIII dan
XIX, Dia sudah mendapati fakta pluralisme hukum di Nusantara. Seperti kata
Van Vollenhoven, pada waktu kongsi dagang VOC mendarat di Nusantara
pada abad ke XVI Dia mendapati otoritas-otoritas pengaturan yang bersifat
otonom (self-governing authorities) (Holleman 1981). Oleh karena itu
pemberlakukan hukum kolonial di Nusantara, ketika itu hanya menambah
daftar sistem hukum yang berlaku.

Situasi hukum yang plural tidak hilang karena pemerintah Hindia
Belanda memilih mengatur penduduk pribumi secara tidak langsung (indirect
rule). Politik penjajahan yang demikian memungkinkan penduduk lokal tetap
diatur oleh hukum raja-raja, hukum agama maupun hukum adat/hukum tidak
tertulis. Kebijakan ini sering juga disebut sebagai kebijakan non-asimilasi.”
yang dibedakan dengan kebijakan pemerintah kolonial Spanyol, Portugis dan
Prancis.

Situasi plural hukum di Nusantara ketika itu bahkan diakui dan
diteguhkan oleh hukum kolonial/lhukum negara. Pemerintah Hindia Belanda
membagi penduduk Hindia Belanda ke dalam tiga golongan dan masing-

masing golongan diatur oleh hukum masing-masing. Hukum Barat untuk
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golongan Eropa dan yang dipersamakan dan hukum adat bagi golongan Timur
Asing dan yang dipersamakan, dan golongan prlbumi. Hukum yang dimaksud
dalam hal ini meliputi hukum materiil dan hukum formil, termasuk pengadilan.
Politik hukum ini, yang oleh sebagian ilmuan dianggap berbasis rasial dan
menutup golongan prlbumi masuk ke sektor modern, merupakan kulminasi
dari politik dualisme hukum yang diterapkan oleh Belanda sejak periode VOC.
Fakta pluralisme hukum di Indonesia terus hidup sampai akhir kolonialisme
sekalipun pemerintah Hindia Belanda melakukan unifikasi hukum pidana di
awal abad ke XX dan unifikasi hukum perdata lewat penundukan diri secara
sukarela dan pemberlakukan sebagian hukum perdata Eropa bagi golongan
pribumi.*’

Sebagai sebuah negara bangsa yang memiliki kecenderungan
memantapkan eksistensi otoritas hukum yang terpusat dan pada saat yang sama
melemahkan otoritas-otoritas hukum lokal, berbagai rezim pemerintahan di
Indonesia membuat berbagai peraturan perundangan yang mengembangkan
faham unifikasi hukum dengan maksud menyediakan kepastian hukum.
Semangat tersebut dapat ditemukan pada Undang-Undang Pokok Agraria
(UUPA) 1960 dan UU No. 5/1967 tentang Kehutanan.

UUPA memang ingin mengakhiri dualisme hukum dengan menjadikan
hukum adat sebagai dasar hukum nasional. Menurut UUPA, pengakhiran atas
dualisme tersebut ditujukan untuk menyederhanakan hukum pertanahan
nasional sehingga dapat menyediakan kepastian hukum. Namun, secara

esensial UUPA sesungguhnya bersikap mendua atau bahkan mengingkari

(Y
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1 Ratno Lukito, Hukum Kolonial dan Warisannya dalam Sistem Hukum Indonesia,

yakarta: Genta Publishing, 2022), him. 91-94
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hukum adat. Bisa dikatakan demikian karena hukum adat yang dimaksud oleh
UUPA adalah hukum adat yang sudah disaring atau dibersihkan dari unsur-
unsur asing.

Semangat mengupayakan unifikasi hukum dan pada saat yang sama
memandang sebelah mata hukum adat juga menjangkiti rejim Orde Baru.'’
UU No. 5/1967 menganggap dirinya sebagai satu langkah menuju unifikasi
hukum nasional di bidang kehutanan. Pernyataan ini mengimbas pada
peraturan pelaksana UU Kehutanan seperti PP No. 21/1970 tentang Hak

Pengusahaan Hutan dan Hak Pemungutan Hasil Hutan menentukan bahwa

neiy eYsng NN Y!lw eydio ey @

hukum adat harus ditertibkan sehingga tidak mengganggu pelaksanaan
pengusahaan hutan.

Adanya unifikasi terhadap kondisi majemuk yang ada di Indonesia
menyebabkan banyak permasalahan ketika hukum dalam kelompok
masyarakat diterapkan dalam transaksi tertentu atau saat terjadi konflik,
sehingga ada kebingungan hukum yang manakah yang berlaku untuk individu
tertentu dan bagaimana seseorang dapat menentukan hukum mana yang
berlaku padanya.

Gerakan perubahan hukum di Indonesia dengan menggunakan
pluralisme hukum sebagai pijakan, telah melangkah cukup jauh. Salah satunya
adalah dengan diakuinya hak-hak masyarakat adat, termasuk hukumnya dalam
konstitusi. Berikut di antara peraturan yang mengabsahkan berlakunya hukum
adat : Peraturan Mendagri No.3 tahun 1997 tentang Pemberdayaan dan

Pelestarian Serta Pengembangan Adat Istiadat, Kebiasaan-kebiasaan
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Masyarakat, dan Lembaga Adat di Daerah. Undang-undang Dasar 1945
Amandemen, hukum adat diakui sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 18B
ayat (2) yang menyatakan:

Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat
hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan prinsip negara Kesatuan Republik
Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.

Hasil dari semua itu saat ini ada 3 produk hukum yang hidup dalam
masyarakat Indonesia yaitu hukum negara, hukum Agama, dan hukum adat,
karena ketiganya sudah diakui secara kontitusional. Artinya masyarakat
Indonesia diberi kebebasan untuk menggunakan di antara 3 produk hukum itu.

Tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat lokal, peraturan
telah muncul untuk mengakui atau mengintegrasikan keberagaman hukum
bersama dengan otonomi lokal. Sebagai contoh, banyak perda syari‘ah di
daerah, ganun di Aceh, dan lembaga adat yang diakui untuk menyelesaikan
sengketa adat.*"

Para ahli yang mengikuti perkembangan teori hukum saat ini semakin
berfokus pada pluralisme hukum, terutama di Indonesia, yang merupakan
masyarakat plural. Sentralisme hukum yang menganggap masyarakat sebagai
objek hukum berbeda dengan pluralisme hukum. Masyarakat dianggap sebagai
subjek pasif yang bersedia mengikuti aturan yang ditetapkan oleh penguasa

dalam bentuk peraturan. Dalam konsep pluralisme hukum, penguatan
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masyarakat sipil adalah hal yang paling penting untuk berpartisipasi dalam
pembentukan sistem hukum yang plural.

Memang, pluralisme hukum tidak segera menyelesaikan masalah
masyarakat. Akan tetapi pluralisme hukum membantu praktisi hukum,
pembentuk hukum negara (legislative), dan masyarakat umum memahami
bahwa selain hukum negara, ada sistem hukum lain yang sudah ada
sebelumnya dan sistem-sistem ini berinteraksi dan bahkan berkompetisi satu
sama lain.

Pluralisme hukum muncul berawal dari sebuah realitas masyarakat
majemuk dan saling berinteraksi satu sama lain sesuai dengan identitas yang
dimiliki. Setiap masyarakat bukanlah lahir dari sistem nilai tunggal
(monovalue), melainkan terdapat beragam sistem nilai dalam bentuk budaya,
adat, suku maupun ras. Keragaman ini bukanlah sesuatu yang harus dinafikan,
dihindari atau dipaksakan dalam satu “wadah” hukum yang dikenal dengan
hukum sentralistik (legal centralism). ™ Hukum dalam perspektif legal
centralistik diusung oleh hukum negara dan memandang sistem hukum saling
berkompetisi dengan menjadikan paradigma positivistik sehingga pemberi
penilaian terhadap perilaku manusia sebagai objek hukum.

Sebaliknya, keragaman sistem nilai dapat dikelola dengan baik melalui
cara pandang keragaman nilai, tanpa melupakan nilai-nilai tertentu sebagai
bagian identitas masyarakat. Perspektif terakhir ini memposisikan manusia

sebagai subjek hukum dan saling berinteraksi satu sama lainnya.
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Dalam khazanah Islam, pluralisme hukum bukan hal baru, ini
terkandung dalam konsep rahmatan lil "alamin, yang di dukung oleh sejumlah
ayat al-Qur’an dan praktek Nabi. Catatan sejarah membuktikan keragaman
budaya, suku, kasta sosial masyarakat Arab mendapat pengakuan dalam tradisi
kelslaman, meskipun masih terdapat perbedaan cara pandang dari suku-suku
atau kabilah-kabilah Arab, namun perbedaan tersebut dapat disatukan dalam
perjanjian bersama.

Perjanjian lintas primordial dituangkan dalam sebuah dokumen yang
dikenal dengan Piagam Madinah. Dokumen ini sebagai bukti diakuinya paham
pluralisme hukum guna mengakomodir hukum- hukum yang hidup dan masih
dianut oleh komunitas suku-suku masyarakat Arab.*”

Demikian pula di kalangan intenal muslim Anshar dan muslim
Muhajirin senantiasa mengesampingkan paham primordialisme sebagai cikal
bakal lahirnya masyarakat Madinah. Padahal sebelumnya kaum Muhajirin dan
Anshar berasal dari beragam suku atau kabilah sering terjadi pertikaian dan
selalu menampakkan sikap “ego” sektoral, primordial, teritorial kesukuan,
kehormatan suku dengan mengandalkan kekuatan fisik.

Realitas sejarah lainnya menunjukkan bahwa masyarakat Madinah
adalah masyarakat plural, yang dipimpin oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai
penguasa sekaligus pemimpin warga negara Madinah memberi kebebasan
kepada warganya melaksanakan sistem nilai yang telah berjalan dan melekat

pada setiap warga.
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Keberhasilan nabi menyatukan sejumlah kepentingan suku-suku arab,
tanpa memarjinalisasikan kepentingan kelompok atau suku tertentu saja, serta
melahirkan masyarakat berperadaban atau masyarakat ideal menjadi inspirasi
pemikir barat untuk menggagas kembali peradaban masyarakat modern, yang
dikenal dengan istilah civil society.

. Sedangkan terkait dengan adanyanya upaya kodifikasi dan unifikasi
hukum Islam di Indonesia merupakan barang baru yang sudah barang tentu
mengandung dampak positif berupa standarisasi hukum Islam secara seragam
yang menjadi acuan masyarakat, namun dampak negatif yang tidak bisa
dihindarkan adalah berkurangnya kebebasan hakim dalam memilih hukum
Islam yang paling sesuai dengan kasus yang dihadapi.

Padahal dalam tradisi Islam klasik, hakim yang membuat hukum
secara bebas dan bertanggung jawab sehingga tradisi hukum Islam lebih
mirip dengan tradisi Common Law daripada Continental Law kecuali di
akhir dinasti Usmani yang lebih didominasi oleh sistem hukum Eropa
Continental. Maka, menggeser paradigma sentralisme hukum Islam di
Indonesia sangat mungkin dilakukan karena paradigma pluralisme hukum
Islam merupakan; pertama, paradigma hukum (tashwib) yang mengakar kuat
dalam sejarah hukum Islam dan mengapresiasi sistem hukum lain yang juga
memenuhi standart dan tolok ukur kebenaran:'’® kedua, sesuai dengan asas

dan prinsip pembinaan hukum Islam (tasyri*) yang memposisikan hukum
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yang dinamis, fleksibel, dan berwibawa; ketiga, dapat Mendorong terwujudnya
kesejahteraan masyarakat daritereliminasinya cultural gap dan cultural .**’

Hasil dari masalah kebijakan yang terjadi selama pemerintahan Hindia
Belanda untuk membuat hukum yang sesuai dengan masyarakat asli, beberapa
ahli  memutuskan untuk mencari formulasi hukum yang sesuai untuk
masyarakat asli. Ini memicu berbagai percakapan tentang hukum adat dan
Islam, baik secara lisan maupun tertulis.

Diperkirakan bahwa diskusi para ahli ini berpusat pada pertanyaan
mengenai apakah Hukum Adat atau Hukum Islam yang harus diterapkan pada
masyarakat Pribumi. Dalam diskusi ini muncul berbagai pendapat dari para
ahli hukum, baik dari Belanda maupun Indonesia.

Beberapa melihat masalah dari perspektif konflik (hukum adat dan
hukum Islam terus bertarung), dan ada juga yang percaya bahwa anak-anak
yang dilahirkan dari istri di luar marga akan tinggal bersama dengan mereka.
Pada tahap keempat, sebagai orang tua, manusia sudah menyadari bahwa anak
biologis yang dilahirkan dari perkawinan kedua mempelai pria dan wanita—
baik dalam perkawinan exogami maupun endogami. Jadi, jika seorang anak
sudah mengenal ayah dan ibunya, dia pasti akan tinggal bersama kedua orang
tuanya.

Sangat kuatnya posisi hukum adat dan hukum Islam terhadap
masyarakat Nusantara menyebabkan perdebatan yang cukup menghibur di
kalangan akademisi Indonesia. Tidak hanya itu yang terlihat, tetapi yang

paling penting adalah kemampuan untuk memulai pembicaraan yang
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berkelanjutan untuk generasi berikutnya di bangsa ini. Ratno menyatakan
bahwa Marooned, Reffles, Crawford, dan Muntinghe, pendiri pemerintahan
VOC, memulai studi hukum adat.*"®

Seiring dengan semakin derasnya isu-isu modernisasi hukum yang
semakin kencang dihebuskan oleh pemerintahan Hindia Belanda, mendorong
munculnya berbagai diskusi dan spekulasi para ahli hukum mengenai “hukum
apa yang tepat untuk diberlakukan bagi masyarakat pribumi”, diskusi para ahli
ini dipercaya berkisar pada dominasi antara hukum Adat dan hukum Islam.
Diskusi pertama diawali dengan teori Receptie in Complexu yang
diperkenalkan oleh Lodewijk Willem Christian Van den Berg, la seorang ahli
hukum Islam yang pernah tinggal di Indonesia pada tahun 1870-1887, Teori
ini menyatakan bahwa bagi orang Islam berlaku sepenuhnya hukum Islam,
walaupun dalam pelaksanaannya terdapat penyimpangan- penyimpangan.
Ungkapan Van den Berg ini didasari oleh pernyatakaan yang mengatakan
hukum Islam telah berlaku pada masyarakat asli Indonesia sejak 1883 yang
diperkuat dengan adanya Regeering Reglement, dan Compendium freijer tahun
1706 tentang hukum perkawinan dan kewarisan Islam.'”

Teori ini menghendaki bahwa bagi masyarakat prlbumi yang beragama
Islam diberlakukan hukum Islam. Teori ini ditawarkan oleh Van den Berg
berdasarkan pengamatan personalnya terhadap masyarakat di beberapa
kerajaan Islam Nusantara, dan hasil pengamatannya bahwa seluruh hukum
Islam sudah ditermia secara menyeluruh oleh umat Islam. Sehingga, teori ini

mengatakan hukum Islam berlaku seutuhnya bagi umat Islam, karena hukum
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adat sudah menyesuaikan diri dengan hukum Islam.*

Sehingga, teori ini menghendaki bahwa bagi orang Islam berlaku
sepenuhnya hukum Islam, walaupun dalam pelaksanaannya terdapat
penyimpangan-penyimpangan, hal ini dikarenakan hukum Islam telah berlaku
pada masyarakat asli Indonesia sejak 1883 yang diperkuat dengan adanya
Regeering Reglement, dan hukum perkawinan dan kewarisan Islam dalam
Compendium freijer tahun 1706.*

Pendapat dari Van den Berg di atas mengenai dominasi hukum Islam
dari pada hukum adat, ternyata mendapatkan keritikan dari seorang sarjana
asal Belanda yang bernama C. Snouck Hurgronje. Ketika Hurgronje menetap
dan mengamati prilaku masyarakat Nusantara, ternyata bukan hukum Islam
yang lebih dominan, namun hukum adatlah yang lebih dominan dari hukum
Islam. *®° Sehingga Hurgronje berkesimpulan bahwa hukum Islam bisa
diberlakukan jika sudah diterima oleh masyarakat hukum adat, pendapatnya ini
kemudian dia jadikan sebagai teori, dan teori ini dia namakan sebagai teori
Receptie.

Munculnya teori Receptie yang diperkenalkan oleh Christian Snouck
Hurgronje, kemudian dikembangkan oleh C.Van Vollenhoven dan Ter Haar di
atas, bertujuan untuk mengkritisi atas teori Receptie in Complexsu-nya Van
den Berg. Snouck Hurgronje sendiri dikenal sebagai penasihat pemerintah
Hindia Belanda tentang soal- soal Islam dan anak negeri tahun 1898. la pernah
belajar ke Makkah sehingga berganti namanya menjadi Abdul Ghaffur,

Keahliannya dalam hukum Islam dan hukum adat terepleksi dalam karyanya
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De Atjehers dan De Gojoand.

Inti dari teori Snouck ini bahwa bagi masyarakat prlbumi pada
dasarnya berlaku hukum adat, dan hukum Islam akan berlaku apabila norma-
norma hukum Islam telah diterima atau diserap oleh masyarakat hukum adat.
Setelah kemerdekaan Indonesia, teori Receptie-nya Snouck ini ditelaah
kembali kebenarannya oleh Hazairin. Hazairin menyimpulkan bahwa tidak
benar Hukum Islam itu bergantung kepada hukum Adat, karena hukum Islam
itu adalah mandiri. Sehubungan dengan ini, Hazairin memperkenalkan teori
Receptie Exit, teori ini bertujuan untuk membantah teori Receptie Snouck di
atas.

Hazairin berpendapat bahwa hukum Islam adalah hukum yang
independen dan tidak terpengaruh oleh hukum lain. Pandangan Hazairin
selaras dengan Van den Berg, yang ingin hukum Islam diterapkan sepenuhnya
kepada penduduk Islam. Beberapa tahun kemudian, murid Hazairin, Sayuti
Thalib, mengembangkan teori Hazairin, "Reseptie a Contrario”, yang
menyatakan bahwa teori Receptie yang diperkenalkan oleh Snouck adalah atau
sebagai teori Iblis.”® Inti dari teori Sayuti adalah bahwa hukum Islam berlaku
bagi orang Islam jika sesuai dengan prinsip, moral, dan etika umat Islam.
Hukum adat hanya berlaku jika sesuai dengan hukum Islam.

Berdasarkan penjelasan di atas, sentralisme hukum, atau sentralisme
hukum, secara umum bertentangan dengan pluralitas hokum di Indonesia.
Sentralisme hukum adalah ideologi yang berpendapat bahwa hukum negara

(state law) harus diterapkan sebagai satu-satunya hukum bagi semua orang. Ini
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mengabaikan sistem hukum lain, seperti hukum agama dan kebiasaan, serta

semua mekanisme pengaturan lokal yang terjadi secara empiris dalam

kehidupan masyarakat.

Griffiths menegaskan dalam konteks ini bahwa sentralisme hukum
sering mengabaikan variasi sosial dan budaya dalam masyarakat, termasuk
norma—norma hukum lokal yang dianut dan dipatuhi oleh orang-orang di
masyarakat, bahkan sering lebih dianut dan dipatuhi daripada hukum negara.
Akibatnya, tidak masuk akal untuk menerapkan sentralisme hukum di
lingkungan dengan kemajemukan sosial dan budaya. **?

Konsep pluralisme hukum yang dikemukakan Griffiths di atas pada
dasarnya dimaksudkan untuk menonjolkan keberadaan dan interaksi sistem -
sistem hukum dalam suatu masyarakat, antara hukum negara (state law)
dengan sistem hukum rakyat (folk law) dan sistem hukum agama (religious
law) dalam suatu kelompok masyarakat, Dalam kaitan ini, Tamanaha memberi
komentar kritis terhadap konsep pluralisme dari Griffiths yang cenderung
terfokus pada penekanan dikotomi keberadaan hukum negara dengan sistem -
sistem hukum yang lain, seperti berikut:

1. Konsep pluralisme hukum dari Griffiths pada dasarnya dibedakan menjadi
dua macam, vyaitu pluralisme yang kuat (strong legal pluralism) dan
pluralisme yang lemah (weak legal pluralism). Pluralisme yang lemah
merupakan bentuk lain dari sentralisme hukum (legal centralism), karena
dalam kenyataannya hukum negara (state law) mengakui adanya sistem -

sistem hukum yang lain, tetapi hukum negara tetap dipandang sebagai
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superior, dan sementara itu sistem - sistem hukum yang lain bersifat inferior
dalam hirarkhi sistem hukum negara. Contoh yang memperlihatkan
pluralisme hukum yang lemah (weak legal pluralism) adalah konsep
pluralisme hukum dalam konteks interaksi sistem hukum pemerintah
kolonial dengan sistem hukum rakyat (folk law) dan hukum agama

(religious law) yang berlangsung di negara-negara jajahan.

. Sedangkan, pluralism hukum yang kuat mengacu pada fakta adanya

kemajemukan tatanan hukum dalam semua kelompok masyarakat yang
dipandang sama kedudukannya, sehingga tidak terdapat hirarkhi yang
menunjukkan sistem hukum yang satu lebih dominan dari sistem hukum
yang lain. Untuk ini, teori Living Law dari Eugene Ehrlich yang
menyatakan dalam setiap masyarakat terdapat aturan - aturan hukum yang
hidup dari tatanan normatif yang biasanya dikontraskan atau di-
pertentangkan dengan sistem hukum negara termasuk dalam Kkategori

pluralisme hukum yang kuat (strong legal pluralism).

. Selain itu, yang dimasukkan kategori pluralisme hukum yang kuat adalah

teori Semi-autonomous Social Field yang diintroduksi Moore mengenai
kapasitas kelompok - kelompok sosial (socialfield) dalam menciptakan
mekanisme-mekanisme pengaturan sendiri (self- regulation) dengan disertai
kekuatan-kekuatan pemaksa pentaatannya. Karena itu, Griffiths kemudian
Mengangkat pengertian pluralisme hukum dari Moore. Sementara itu,
hukum yang dimaksud dalam konsep pluralisme hukum Griffiths kemudian
menjadi tidak terbatas pada sistem hukum negara, hukum kebiasaan, atau

hukum agama saja, tetapi kemudian diperluas termasuk juga sistem
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normatif yang berupa mekanisme-makanisme pengaturan sendiri seperti
yang diintroduksi Moore yaitu: Law is the self regulation of a ‘semi-
autonomous social field".*®

Dalam perkembangan selanjutnya, konsep pluralism hukum tidak lagi

mengedepankan dikotomi antara sistem hukum negara (state law) di satu

sisi dengan sistem hukum rakyat (folk law) dan hukum agama (religious

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

law) di sisi yang lain. Pada tahap perkembangan ini, konsep pluralisme
hukum lebih menekankan pada interaksi dan ko-eksistensi berbagai sistem

hukum yang mempengaruhi bekerjanya norma, proses, dan institusi hukum
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dalam masyarakat.
C. Sistem Hukum Indonesia

Secara historis, sistem hukum didefinisikan sebagai sekumpulan
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pendapat yang kuat tentang makna hukum, aturan masyarakat, ideologi
politik, dan penyelenggaraan sistem hukum.'®*

Menurut Dictonary Hukum Hitam, sistem hukum terdiri dari: (1)
Undang-undang, baik tulisan maupun lisan; (2) Legislasi utama, statute,

dan undang-undang; diizinkan oleh badan legislatif utama; (3) Undang-

:Jaquuins ueyngeAusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) BAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

undang subsidiary, yang ditetapkan oleh badan legislatif utama; (4) Praktik
tradisional yang diakui oleh pengadilan; dan (5) Kode Hukum sipil, umum,

Roman, atau lainnya sebagai sumber dari prinsip atau praktik tersebut.
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Brian Z. Tamanaha, Understanding Legal Pluralism, him. 48-50; Sally Falk Moore, Law
as E[ocess, him. 10-12

184 Zaka Firma Aditnya dan Rizkisyabana Yulistyaputri, “Romantisme Sistem Hukum di
IndGhesia: Kajian atas Konstribusi Hukum Adat dan Hukum Islam Terhadap Pembangunan Hukum di
In _pesia”, Jurnal RechtsVinding, Vol. 8, No. 1, 2019, him. 37-54
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Namun, Peter de Cruz menggambarkan sistem hukum sebagai kumpulan
undang-undang, proses, dan aturan.'®

Dalam arti luas, sistem hukum didefinisikan sebagai filsafat
yurisdiksi dan metode yang sama yang digunakan oleh sejumlah negara
yang biasanya memiliki sistem hukum yang sama. Sistem ini
menggambarkan sebuah keluarga hukum induk, seperti hukum civil,
common, adat, sosialisme, dan hukum Islam. Meskipun pemikiran kritis
tentang sistem hukum telah digunakan dalam berbagai cara, pengamat
hukum tidak setuju tentang apakah gagasan ini hanya heuristik, mendasar,
dan ilmiah atau kurang berguna secara teoritis dan deskriptif. Tidak ada
standar yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan ide ini, bahkan
ketika digunakan. Misalnya, Glasson dan Sarfat berkonsentrasi pada awal
sebuah sistem sebagai fitur yang membedakan atau mengidentifikasikan,
sementara Zweigert dan Kotz hanya berfokus pada yuristk. Selain itu,
belum ada kesepakatan mengenai bagaimana sistem hukum yang berbeda
dikategorikan.'®

Dalam bukunya yang berjudul The Civil Law Tradition: An
Introduction to the Legal System of Western Europe and Latin America,
John Henry Merrymann membagi tradisi hukum ke dalam tiga kategori
utama: tradisi hukum adat (common law), tradisi hukum sipil (civil law),
dan tradisi hukum sosialis. Selain itu, Peter de Cruz membagi tradisi
hukum dalam beberapa kategori, melipu Meskipun demikian, hanya dua

kategori utama tradisi hukum yang dianut oleh negara-negara modern:
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tradisi hukum eropa kontemporer (hukum sipil, termasuk hukum sosial)
dan tradisi hukum umum (hukum Anglo Saxon, hukum Anglo Amerika,
adat, dan hukum Islam). Negara Indonesia juga memiliki sistem hukum,
seperti yang dinyatakan dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945.

Sangat menarik bahwa Indonesia menganut berbagai sistem
hukum, termasuk sistem hukum Islam, sistem hukum adat, dan sistem
hukum civil, yang masing-masing berkembang dan berkembang dalam
kehidupan bangsa dan masyarakatnya.®’

Selama pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia, sistem hukum
civil yang didasarkan pada "hukum tertulis" telah dibangun, dan produk-
produk hukum kontemporer masih dipengaruhi olehnya. Meskipun era
kolonial berakhir tujuh puluh dua tahun yang lalu, beberapa produk hukum
civil kolonial Belanda masih berlaku dan dapat dilihat hingga hari ini. Di
bidang perdata, Burgerlijke Wetboek (BW), atau Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, dan Wetboek van Kopenhandel (WvK), atau Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang, masih berlaku sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1947 sebagai kitab pedoman dalam bidang pidana
(Kitab Undang-Undang Hukum Pidana).

Namun, Reglement Inlandsch Reglement (HIR), Rechtsreglement
voor de Buitengewesten (RBg) dan Reglement op de Burgerlijke

Rechtsvordering (RR) masih berlaku dan belum diubah.*®®

(<=}
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Selain itu, hukum adat sebagai hukum yang asli yang tumbuh dan
berkembang dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang sangat
mempengaruhi proses berlakunya hukum di Indonesia, dan hukum adat ini
sangat beragam di Indonesia. Sehingga, dalam penerapan secara umum
akan menghadapi kendala tetapi cukup efsien untuk masyarakat setempat
yang memberlakukannya.*®®

Bahkan, apabila di kalkulasikan, lebih banyak masyarakat yang
patuh dan tunduk pada hukum adat daripada hukum negara. Cornelis van
Vollenhoven sebagai ahli pertama yang menggagas pembagian hukum
adat, mengklasifkasikan 23 lingkungan adat di Nusantara yakni: Aceh,
Gayo dan Batak, Nias dan sekitarnya, Minangkabau, Mentawai, Sumaetra
Selatan, Enggano, Melayu, Bangka dan Belitung, Kalimantan (Dayak),
Sangihe-Talaud, Gorontalo, Toraja, Sulawesi Selatan (Bugis/Makassar),
Maluku Utara, Maluku Ambon, Maluku Tenggara, Papua, Nusa Tenggara
dan Timor, Bali dan Lombok, Jawa dan Madura (Jawa Pesisiran), Jawa
Mataraman, dan Jawa Barat (Sunda). Sementara itu, menurut Gerzt orang
Amerika menyatakan bahwa masyarakat Indonesia memiliki 350 budaya,
250 bahasa dan seluruh keyakinan dan Agama di dunia ada di Indonesia.**

Menariknya, Hukum Islam juga mempengaruhi corak hukum di
Indonesia karena mayoritas penduduk di Indonesia menganut agama Islam
yang memungkinkan hukum Islam menjadi bagian yang pentng dan
berpengaruh dalam sistem hukum di Indonesia. Adanya peraturan

perundang-undangan yang bernafaskan Syari’ah Islam sepert dalam

N
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' Ibid., him. 102
1% supomo dan Djoko Sutowo, Sejarah Politik Hukum Adat, (Jakarta: Djambatan, 1955), him.
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UU. * Di dalam sejarahnya, sistem hukum Indonesia merupakan
peninggalan dari kolonial Belanda (Eropa Kontnental/civil law) yang
pernah menguasai Indonesia lebih dari 350 tahun, sehingga sistem hukum
Belanda juga diterapkan di Indonesia berdasarkan asas konkordasi.*

Menurut Andi Hamzah, pengaruh sistem hukum Belanda ini juga
mempengaruhi putusan hakim, dimana hakim di Indonesia dalam
memeriksa, mengadili, dan memutus suatu perkara termasuk di dalamnya
mengenai masalah penemuan hukum dipengaruhi oleh sistem hukum civil
tersebut.'*

Sedangkan karakteristk utama hukum civil adalah dengan adanya
kodifkasi atau pembukuan hukum atau undang-undang dalam suatu kitab
(code). Indonesia sendiri telah menundukan dirinya untuk menganut
sistem hukum civil, sehingga prinsip utamanya adalah mempositpkan
hukum dalam bentuk aturan tertulis atau dituangkan dalam bentuk undang-
undang. Hukum yang tdak tertulis tdak diakui sebagai hukum begitu juga
peraturan-peraturan yang dlbuat selain oleh negara juga tdak disebut
sebagai hukum akan tetapi sebagai moral masyarakat. Namun, sistem
hukum civil ini dalam prakteknya memiliki banyak kelemahan karena
sifatnya yang tertulis sehingga menjadi tdak feksibel dalam mengikut
perkembangan masyarakat, cenderung kaku dan stats.

Penormaan dalam bentuk aturan tertulis dapat dikatakan
merupakan bentuk pembatasan atas suatu hal yang sifatnya abstrak atau

pembatasan dalam kontek materi dan dinamis atau pembatasan dalam
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dimensi waktu. Oleh karena itu, value consciousness masyarakat ke dalam
undang-undang secara logis akan membawa suatu ketertnggalan substansi
undang-undang.*®* Di samping itu, banyak peraturan perundang-undangan
barat yang di adopsi ke Indonesia dan diberlakukan di Indonesia, sepert
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (KUHP), Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD),
dengan demikian fenomena legal gab atau keterpisahan nilai-nilai
masyarakat Indonesia dengan nilai-nilai peraturan perundang-undangan
merupakan persoalan yang mendasar dan secara substansif hukum
Indonesia akan selalu menjadi konsekuensi lanjutan yang sulit untuk
dihindari.”

Sistem Hukum civil juga menjadikan para hakim sebagai corong
undang-undang sebagaimana dikatakan oleh Montesquieu, artinya hakim
hanya menegakkan hukum sebagaimana yang tertulis di dalam
undangundang. Sistem Hukum civil ini mengikut flsafat positvisme hukum
yang menyatakan bahwa tujuan utama hukum adalah kepastan hukum
bukan keadilan dan atau kemanfaatan, karena flsafat positvisme
mengutamakan halhal yang sifatnya jelas dan past (positf) di atas segalanya
dengan beragomentasi bahwa hanya.**

Sesuatu yang bersifat pasti saja yang dapat dijadikan ukuran
kebenaran. Dengan demikian, dalam kultur sistem hukum civil, hukum

identk dengan undang-undang, sumber hukum adalah undang-undang,
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nilai-nilai bersumber dari undang-undang, oleh karena itu civil law system
tidak mengakui hukum-hukum dan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat. Legal gap yang ada di masyarakat dapat diatasi dengan
menggunakan sistem hukum yang tdak tertulis. Di Indonesia, terdapat dua
sistem hukum yang tdak tertulis, yakni sistem hukum adat dan sistem

hukum Islam.
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Esin Orucu dalam tulisannya yang berjudul What is a Mixed Legal
System: Exlusion or Expansion berpandangan bahwa tdak terdapat negara

yang murni menganut sistem civil law maupun common law. b Oleh karena
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itu, perpaduan antara dua sistem hukum atau lebih tdak dapat dihindarkan
di negara hukum modern saat ini. Orucu menjelaskan lebih lanjut bahwa

beberapa sistem hukum dapat saling bercampur karena relasi internasional
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dan menciptakan pengaruh signifkan pada sistem hukum di tiap-tiap
negara. c. Percampuran sistem hukum (mixed legal system) ini merupakan
perkembangan dan Klasifkasi klasik dari suatu sistem hukum. Terdapat
beberapa contoh percampuran.*®’

Sistem hukum dan menyebutkan percampuran sederhana (simple
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mixes) antara sistem hukum civil law dan common law serta percampuran
kompleks (complex mixes) antara kedua sistem hukum tersebut dengan
hukum agama atau hukum adat. Di Indonesia, kehadiran sistem hukum
Islam dan hukum adat dapat mengatasi ketersenjangan dari dianutnya

sistem hukum civil.
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Hukum Islam dan Kedudukannya dalam Sistem Hukum di
Indonesia a. Legal Historis Pengakuan Hukum Islam di Indonesia Sejak
masuknya agama Islam ke nusantara, dapat dikatakan bahwa secara empiris
hukum Islam merupakan hukum yang hidup (the living law) dalam
masyarakat Indonesia. Dalam catatan dari J.C. Van Leur, masuknya Islam
ke Indonesia yang pada saat itu masih disebut sebagai “nusantara” dimulai
pada abad ke-7 (tujuh) Masehi. Artnya, penerimaan hukum Islam oleh
masyarakat terjadi pada fase awal lahirnya Islam di Jazirah Arab hingga
masuknya kolonial Belanda. Meskipun demikian, penerimaan hukum Islam
sebagai hukum yang hidup di masyarakat mengalami tantangan sejak
masuknya Belanda.'*®
Pada masa pemerintahan VOC (Vereenigde Oost Indische
Compagnie), diberlakukan aturan bahwa semua daerah dibawah kekuasaan
VVOC harus menggunakan hukum Belanda. Akan tetapi karena masyarakat
lebih  memilih  menggunakan hukum Islam, maka pemerintah VOC
memperbolehkan  masyarakat menggunakan hukum Islam dalam
menyelesaikan sengketa di masyarakat. Kemudian pada tahun 1760,
pemerintah VOC melalui D.W. Freijer membuat Compedium Freijer yang
dijadikan rujukan hukum untuk menyelesaikan masalah hukum masyarakat
Islam di daerah yang dikuasai oleh VOC. Pasca pemerintahan VOC,
tantangan lain datang dari upaya paksaan untuk “mengkerdilkan” hukum
Islam secara normatf oleh pemerintah Hindia-belanda melalui Staatsblad

1937 Nomor 116.
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Menurut Yahya Harahap, aturan ini merupakan hasil rekomendasi
Ter Haar yang berisi antara lain: (1) Hukum waris Islam belum sepenuhnya
diterima oleh masyarakat; (2) Mencabut wewenang Peradilan Agama
(Raad Agama) untuk perkara waris dan dialinkan kepada Landraat; (3)
Peradilan Agama (Raad Agama) dibawah pengawasan Landraat; dan (4)
Putusan Peradilan Agama tdak dapat dilaksanakan tanpa executoir
verklaring dari ketua Landraat. Jauh sebelum lahirnya Staatsblad 1937
Nomor 116, Hukum Islam sebenarnya sudah diimplementasikan dan
dikembangkan oleh masyarakat dalam suatu peradilan agama.

Peradilan agama secara formal telah ada sejak masa kesultanan dan
kerajaan-kerajaan Islam. di Indonesia, misalnya peradilan penghulu di
Jawa, Mahkamah Syari’ah di Kesultaan Islam di Sumatera, serta adanya
Peradilan Qadli di Kesultanan Banjar dan Pontanak.*® Pada tahun 1937,
dikeluarkan Staatsblad 1937 Nomor 638 dan 639 yang mengatur tentang
Kerapatan Qadli dan Kerapatan Qadli Besar untuk wilayah Kalimantan
Selatan. Kerapatan Qadli dan Kerapatan Qadli Besar memiliki kewenangan
selayaknya Peradilan Agama yang ada di Jawa dan Madura.

Berdasarkan Staatsblad 1937 Nomor 116, Peradilan Agama
memiliki batas kekuasaan, antara lain: 1. Perselisihan antara suami-isteri
yang beragama Islam; 2. Perkara tentang nikah, talak, rujuk, dan perceraian
bagi orang yang beragama Islam dan memerlukan perantara hakim
beragama Islam; 3. Memberikan keputusan tentang perceraian; 4.

Menyatakan bahwa syarat untuk jatuhnya talak yang digantungkan (taklik
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. Hamid Fahmy Zarkasyi, Hukum Islam di Indonesia: Sejarah dan Perkembangan,
ung: Pustaka, 2008, him. 32-35
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talak) sudah tdak ada; 5. Masalah tentang mahar; 6. Masalah tentang
kebutuhan hidup isteri yang wajib diberikan oleh suami. Penerimaan
Hukum Islam secara normatf dan otoritatf dimulai sejak berlakunya UUD
1945,

Menurut Ismail Sunny, berlakunya UUD 1945 dan Pancasila

sebagai dasar negara meskipun tanpa memuat tujuh kata dari Piagam

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Jakarta, menjadikan teori recepte (teori konfik) yang dikembangkan oleh
Snouck Hurgronje kehilangan dasar hukumnya dan tdak berlaku.

Sebaliknya, Hukum Islam justru semakin kuat diakui secara konsttusional
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dalam Pasal 29 UUD 1945.
Pada masa tersebut, Hukum Islam diterima sebagai sumber

persuasif. Penerimaan Hukum Islam semakin besar pasca berlakunya
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otonomi daerah, dimana daerah mulai berlomba untuk mengatur sendiri
segala urusan daerahnya masingmasing. Pemerintah daerah mengambil
peluang ini untuk kemudian membentuk Peraturan Daerah berlandaskan
ciri khas daerahnya.?®

Banyak daerah terutama masyarakat yang menginginkan peraturan-
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peraturan daerah yang bernuansa Islam berlandaskan prinsip Syari’ah
sesuai dengan kondisi sosiologis masyarakatnya.

Provinsi Aceh adalah salah satu daerah yang menginginkan
peraturan bernuansa syari‘ah. Ini dicapai melalui Undang-Undang Nomor

11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, yang memberikan kewenangan
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dalam bentuk pelaksanaan syari‘at Islam bagi pemeluknya di Aceh dengan
tetap menjaga kerukunan hidup antarumat beragama; b) penyelenggaraan
kehidupan beragama dalam bentuk pelaksanaan syari‘at Islam di Aceh.

Selain Qanun di Provinsi Aceh, juga didirikan beberapa lembaga negara
dan lembaga lain yang berbasis agama Islam, seperti Majelis Ulama Indonesia.
Lembaga lain, seperti Badan Amil Zakat Nasional dan Badan Wakaf Indonesia,
juga didirikan. Majelis Ulama Indonesia pertama kali dibentuk adalah Majelis
Ulama Jawa Barat pada tahun 1958.%"" Pada tahun 1962, didirikan Majelis Ulama
pusat, yang kemudian diikuti oleh beberapa Majelis Ulama di tingkat provinsi.
Pada tahun 1975, Majelis Ulama baru dibentuk dengan nama Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Bahkan, Majelis Ulama Indonesia memainkan peran penting dalam
memastikan kerukunan umat beragama melalui keputusan mereka. b.
Pengaruh Hukum Islam dalam Perkembangan Hukum Positif di Indonesia:
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah salah
satu produk peraturan perundang-undangan yang secara jelas
mengakomodir nilai-nilai agama. Pasal 2 Undang-Undang Perkawinan
tersebut menetapkan agama sebagai penentu sahnya perkawinan, sehingga
perkawinan di Indonesia dianggap sebagai perkawinan agama. Oleh karena
itu, rumusan Pasal 2 UU Perkawinan tersebut memiliki konsekuensi logis
bahwa semua warga Ini menunjukkan bahwa hukum Islam masih sangat
memengaruhi kehidupan nasional dan negara Indonesia.

Selain itu, peraturan yang berkaitan dengan zakat merupakan bukti

tambahan tentang kehadiran hukum Islam dalam kehidupan nasional dan
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internasional Indonesia. Surat Edaran Kementerian Agama Nomor
A/VINI/17367 tahun 1951 menetapkan peraturan pertama tentang zakat.
Surat edaran ini melanjutkan ordonansi Belanda yang menyatakan bahwa
negara hanya akan mengawasi dan tidak akan terlibat dalam pemungutan
dan pembagian zakat.?%?

Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 29 dan 47 Tahun 1991 tentang
Pembinaan Badan Amil Zakat, Infag, dan Shadagah dikeluarkan pada
tahun 1991. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 7 juga dikeluarkan
pada tahun 1998. Saat ini, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, yang diubah dari Undang-Undang Nomor 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat.

Undang-Undang Nomor 13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji adalah salah satu bukti eksistensi hukum Islam di Indonesia,
selain zakat dan perkawinan. Menurut Pasal 8 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 13 tahun 2008, kebijakan dan pelaksanaan penyelenggaraan ibadah
haji adalah tanggung jawab nasional dan pemerintah bertanggung jawab
untuk melakukannya.”®®

Salah satu bentuk penerapan hukum Islam dalam sistem hukum
nasional adalah Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf,
yang mengandung beberapa hal baru dan penting, seperti masalah nazhir,
maiquf bih (harta benda yang diwakafan), mauquf "alaih (peruntukan harta

wakaf), dan kebutuhan untuk membentuk Badan Wakaf Indonesia.

Ing
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Menurut Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf, Badan Wakaf Indonesia diizinkan untuk bekerja sama dengan
pemerintah pusat dan daerah, organisasi masyarakat, ahli, badan
internasional, dan pihak lain jika diperlukan. Menariknya, aturan hukum
Islam juga dikodifikasi atau dibukukan dalam KHI).2*

Salah satu topik yang dibahas dalam Buku Kedua dari Kompilasi
Hukum Islam adalah masalah waris. Buku ini didasarkan pada ilmu
Faraidl, yaitu pengetahuan tentang aturan Islam tentang cara pembagian
kekayaan. KHI terdiri dari tiga buku: Buku | mengenai Perkawinan, Buku
Il mengenai Kewarisan, dan Buku 111 mengenai Perwakafan. 3. Kedudukan
dan Eksistensi Hukum Adat dalam Sistem Hukum di Indonesia: Menurut
Mason C. Hoadley dalam The Leiden Legacy: Concepts of Law in
Indonesia (Review), keberadaan hukum adat sebagai hukum hidup di
Indonesia semakin termarginalkan.?®

Hukum adat, yang pada awalnya berfungsi sebagai hukum yang
bertahan dan berkembang serta mampu menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia, semakin hilang dari kehidupan
masyarakat. Saat ini, dengan melihat fakta empiris masyarakat, kita dapat
melihat banyak masalah yang dihadapi masyarakat adat Indonesia,
terutama ketika hukum adat berhadapan dengan hukum positif. Sebagai
contoh, hak-hak masyarakat tradisional diancam oleh hak-hak investor

melalui hukum negara.
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Semakin berkembangnya sistem hukum Indonesia, yang cenderung
mengikuti model hukum politik dan hukum civil negara-negara Barat,
menyebabkan kodifkasi dan unifkasi hukum. Akibatnya, hukum adat dan
pranata-pranatanya semakin hilang. Hukuman adat dianggap terlalu kuno,
tradisional, dan ketinggalan zaman sehingga tidak dapat mengikuti
perkembangan zaman modern, sehingga semakin jarang digunakan sebagai
salah satu sumber hukum di Indonesia. Dampak politik hukum Indonesia
ini terlihat dalam pemecahan masalah di masyarakat yang sering
mengabaikan hukum adat dan mengutamakan hukum negara. Sebenarnya,
ini lebih penting daripada menggunakan undang-undang negara. Untuk
menyelesaikan banyak konflik horizontal antara masyarakat adat di satu
wilayah, lembaga penyelesaian masyarakat adat harus bekerja sama.

Perspektif yang berbeda tentang cara masyarakat menguasai tanah
berdasarkan hak ulayat dibandingkan dengan kepentingan umum yang
merupakan tanggung jawab negara adalah masalah penting yang muncul
setiap hari. Gagasan bahwa dasar patut dipidananya suatu tindakan meluas
ke ranah nilai hukum adat merupakan contoh lain. Namun, dari perspektif
historis, hukum Indonesia telah menunjukkan bahwa banyak para ahli
hukum—khususnya dari negara Barat—tertarik untuk mempelajari hukum
adat, yang telah ada di masyarakat Indonesia selama bertahun-tahun.
Misalnya, Snouck Hurgronje, sarjana pertama yang menyelidiki hukum
Indonesia, menulis buku yang disebut De Atjehers, di mana dia
menggunakan istilah "hukum adat” untuk menamakan satu sistem

pengendalian sosial (sosial control) yang ada di Indonesia. Cornelis van
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Vollenhoven menjadi pakar hukum adat Hindia Belanda setelah
mengembangkan teori Snouck Hurgronje.

Hukum Adat mencerminkan kepribadian dan jiwa bangsa, jadi
sebagian pranata hukum Adat masih relevan untuk membentuk sistem
hukum Indonesia. Hukum adat yang tidak dapat dipertahankan akan hilang
seiring berjalannya waktu karena hukum adat dapat berubah dan berubah.
Von Savigny, sebagaimana dikutip oleh Soepomo, menyatakan bahwa
Hukum Adat adalah hukum yang hidup karena merupakan representasi
langsung dari perasaan hukum rakyat. Hukum adat tumbuh dan
berkembang seperti kehidupan.®®

Sependapat dengan Savigny, van Vollenhoven menyatakan bahwa
hukum adat menunjukkan evolusi, bukan tradisi. Selanjutnya, VVollenhoven
menyatakan bahwa hukum adat diciptakan oleh keputusan-keputusan adat
dan berkembang terus. Suatu undang-undang pasti akan ditolak jika
bertentangan dengan prinsip dan kebiasaan masyarakat. Hukum adat adalah
hukum hidup masyarakat Indonesia. Jika undang-undang memerintahkan,
hakim juga dapat menggunakan hukum adat sebagai sumber hukum
mereka.?”’

Hukum adat adalah hukum yang tidak dikodifikasi di Indonesia dan
negara-negara Timur (seperti Tionghoa dan Arab). Sementara itu,
mengevaluasi kedudukan hukum adat dalam sistem hukum memerlukan
perhatian pada disiplin ilmu hukum yang disebut sosiologi hukum oleh

Eugen Ehrlich. Hukum yang baik dan efektif, menurut Ehrlich, adalah
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hukum yang sesuai dengan hukum hidup masyarakat dan mencerminkan
nilai-nilainya. Menurut Ehrlich, orang yang membuat undang-undang harus
memperhatikan apa yang ada dalam masyarakat saat mereka membuat
undang-undang.?®®

Sudah jelas dan tidak dapat disangkal bahwa hukum adat yang diterapkan

di Indonesia, khususnya di Provinsi Aceh, sesuai dengan nilai-nilai masyarakat.
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Akibatnya, agar hukum adat dapat diterapkan secara efektif dalam masyarakat,
anggota legislatif Aceh harus mampu menggali dan menampung kesadaran hukum

yang ada dalam masyarakat. Untuk menjaga ketertban dan kerukunan hidup
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masyarakat, kesadaran hukum masyarakat yang telah ditetapkan dalam undang-
undang dan hukum dapat digunakan sebagai dasar. b. Sulitnya Pengakuan Hukum
Adat sebagai Hukum Asli Indonesia: Pasal 131, ayat (6) Konstitusi Eropa

menyatakan bahwa "hukum bangsa Indonesia adalah hukum positif bagi bangsa
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Indonesia.”. 2%

Dalam pasal tersebut, hukum Bangsa Indonesia menerapkan hukum
adat. Pasal 131 ayat (6) memberikan perlindungan hukum terhadap
pengakuan Pemerintah Hindia Belanda terhadap hukum adat dan

pengakuan hukum adat sebagai hukum yang berlaku bagi bangsa
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Indonesia. Akibatnya, pada masa pemerintahan Hindia Belanda, ada dua
sistem hukum yang berlaku: sistem hukum Belanda untuk orang Eropah,
Timur Asing, dan Indonesia, yang masing-masing tunduk pada hukum

adat.
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Setelah kemerdekaan, hanya Penjelasan Umum UUD 1945 yang
menyatakan bahwa "Undang-undang Dasar ialah hukum dasar yang
tertulis, sedang di sampingnya Undang-undang Dasar itu berlakunya juga
hukum dasar yang tdak tertulis, ialah aturan-aturan dasar yang muncul dan
terpelihara dalam praktek penyelenggaraan negara meskipun tidak
tertulis.**

Selama pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia, sistem hukum
civil dibangun berdasarkan "hukum tertulis®. Produk hukum kontemporer
masih dipengaruhi oleh sistem ini. Meskipun era kolonial Belanda telah
berakhir tujuh puluh dua tahun yang lalu, beberapa produk hukum civil
kolonial masih dapat dilihat dan digunakan. Menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1947, Burgerlijke Wetboek (BW), atau Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, dan Wetboek van Kopenhandel (WvK), atau
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, tetap berfungsi sebagai referensi
dalam bidang hukum pidana (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana).
Namun, Reglement Inlandsch Reglement (HIR), Rechtsreglement voor de
Buitengewesten (RBg) dan Reglement op de Burgerlijke Rechtsvordering
(RR) tetap berlaku dan belum diubah.?*

Sistem hukum civil yang didasarkan pada "hukum tertulis”
dibangun selama pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia. Sistem ini
masih memengaruhi produk hukum modern. Meskipun periode kolonial
Belanda telah berakhir 72 tahun yang lalu, beberapa produk hukum civil

kolonial masih dapat dilihat dan digunakan hingga saat ini. Menurut
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947, Burgerlijke Wetboek (BW), atau
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dan Wethoek van Kopenhandel
(WvK), atau Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, masih berfungsi
sebagai referensi dalam bidang pidana (Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana). Tetapi Reglement Inlandsch Reglement (HIR), Rechtsreglement
voor de Buitengewesten (RBg) dan Reglement op de Burgerlijke
Rechtsvordering (RR) masih berlaku dan belum diubah.?*?

Mahkamah Konsttusi, dalam putusan tersebut, menentukan empat
syarat konsttusionalitas kesatuan masyarakat hukum adat dalam Pasal 18B
ayat (2) UUD 1945, antara lain: (1) masih hidup; (2) sesuai dengan
perkembangan masyarakat; (3) sesuai dengan prinsip negara Kesatuan
Republik Indonesia; (4) diatur dalam undang-undang. Bahkan, apabila
syarat ini tdak terpenuhi, masyarakat adat tdak dapat menjadi pihak
berperkara di Mahkamah Konsttusi karena dianggap tdak memiliki legal
standing.

Dalam pertmbangan Putusan Nomor 31/PUU-V/2007 tersebut,
Mahkamah Konsttusi menegaskan bahwa“...pengakuan keberadaan
masyarakat hukum adat sebagai penyandang hak atau sebagai subjek
hukum merupakan hak fundamental. Hal pentng dan fundamental tersebut
adalah masyarakat hukum adat tersebut secara konsttusional diakui dan
dihormat sebagai penyandang hak yang demikian tentunya dapat pula
dibebani hukum di dalam suatu masyarakat yang telah menegara maka

masyarakat hukum adat haruslah mendapat perhatan sebagaimana subjek

neny wise) JiieAg uejng jo AJISIaATU() DIUIB[S] 3]B}§
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hukum yang lain ketka hukum hendak mengatur, terutama mengatur dalam
rangka pengalokasian sumber-sumber kehidupan.” Ketentuan Pasal 18B

ayat (2) UUD 1945 dan Putusan Nomor 31/PUU-V/2007 ini.?*
213 7Zaka Firma Aditya, Rizkisyabana Yulistyaputri, “Romantisme Sistem Hukum di Indonesia
n Atas Kontribusi Hukum Adad dan Hukum Islam Terhadap Pembangunan Hukum di indonesia”,

[ RechtsVinding Media Pembinaan Hukum Nasional”, Vol. 8, No. 1 (April, 2019), him. 37-54.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syatif Kagim Riau
oS
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI... .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E METODE PENELITIAN

=

o . -

—Jenis Penelitian

12

; Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
;deskriptif-lapangan, yakni penelitian lapangan yang prosedur penelitiannya
gmenggunakan data yang diperoleh dari lapangan untuk dijabarkan secara
gdeskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati.?*
w

apPalam hal ini peneliti akan mengambil data-data di lapangan berupa sebab,
)

motivasi, tujuan orang tua angkat melakukan praktik pengangkatan anak di dalam

nel

masyarakat Kampar dan pemenuhan kebutuhan kehidupan anak angkat tersebut
setelah Dia diangkat sebagai anak di dalam masyarakat Kampar yang kemudian
data-data lapanga tersebut dideskripsikan ke dalam penelitian.

Deskriptif sendiri dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa

adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai

wn
%keadaan saat ini. Dalam studi deskriptif tidak ada kontrol perlakuan seperti dalam
—
:..’studi eksperimen karena tujuannya adalah menggambarkan ‘“apa adanya”

=berkaitan dengan variabel-variabel atau kondisi-kondisi dalam suatu situasi.’*

n

2Dalam konteks penelitian ini, yang hendak dideskripsikan adalah bagaimana

oA

Epraktik pengangkatan anak dilakukan oleh masyarakat Kampar, kemudian

et
emendeskripsikan bagaimana pluralism hukum memandang hal tersebut.

2 Dantes N, Metode Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2012), him. 51.
215 B
Ibid.
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B.dDendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti membutuhkan suatu

Opendekatan untuk dijadikan sebagai landasan kajian. Pendekatan merupakan
gproses perbuatan, cara mendekati, usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
—mengadakan hubungan dengan orang lain yang diteliti.?*® Adapun pendekatan

Sang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pendekatan sosiologis, yaitu upaya memahami hidup bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan antara manusia serta nilai-nilai yang
menguasai hidupnya itu.**’ Dalam hal ini, penelitian ini akan berupaya

memahami praktik pengangkatan anak yang berkembang di dalam masyarakat

b, [P

3 ux

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e

[k

ne

Kampar.

2. Pendekatan yuridis empiris, yaitu penelitian hukum yang menggunakan data
sekunder sebagai data awalnya, yang kemudian dilanjutkan dengan data primer
atau data lapangan yang hubungannya dikaitkan dengan norma-norma hukum

«  yang berlaku.?*® Dalam konteks penelitian ini, praktik pengangkatan anak yang
% terjadi dan yang berlaku di dalam masyarakat Kampar dikaitkan dengan teori
él' hukum yang berkembang di dalam masyarakat Indonesia, yakni hukum Islam,
Z negera atau nasional, dan adat.
C.ELokasi Penelitian
E‘ Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di kabupaten
iKampar. Kabupaten Kampar dipilih menjadi lokasi objek penelitian dikarenakan
;'Tmudah dijangkau dan kasus pengangkatan anak juga dapat ditemukan di sana.
=
< Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Ed. | (Cet. VIII; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
208), him. 29,

217 H
Ibid.
8 gylistyowati Irianto dan Shidarta, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi dan Refleksi

(Jaﬁarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), him. 37.
=T
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D.@Subjek dan Objek Penelitian
E Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian.?*®
=

©Sementara objek penelitian adalah apa yang hendak diselidiki didalam kegiatan
12

Spenelitian??’. Subjek penelitian dalam disertasi ini adalah individu dan institusi
=
—yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam praktik pengangkatan
>
Sanak di masyarakat Kampar, serta memiliki pengetahuan dan pengalaman empiris
Z

g{erkait penerapan hukum adat, hukum Islam, dan hukum negara. Adapun subjek
w
apenelitian meliputi:

)
1. Masyarakat Kampar yang melakukan pengangkatan anak, khususnya

[«=
orang tua angkat dan orang tua kandung, sebagai pelaku utama yang

menjalankan praktik pengangkatan anak dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan nilai-nilai adat, agama, dan hukum formal.
2. Tokoh adat Kampar, seperti ninik mamak atau pemangku adat, yang
berperan dalam menentukan tata cara, legitimasi sosial, dan penerimaan anak
angkat dalam struktur kekerabatan adat Kampar.
Aparatur atau pejabat lembaga negara yang terkait, antara lain pejabat
Pengadilan Agama, dan/atau Dinas Sosial, yang menjalankan fungsi
administratif dan yuridis dalam pengangkatan anak menurut hukum negara.
Subjek-subjek tersebut dipilih secara purposif karena memiliki otoritas,

engalaman, dan pengetahuan yang relevan untuk menggambarkan secara

6.Jo AJISI3ATU() DTUTR|S] 21818

omprehensif praktik pengangkatan anak dalam konteks pluralisme hukum di

asyarakat Kampar.

Ag Ml

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu secara

20

2% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
, him. 33
% Ipid.
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@sengaja berdasarkan kriteria keterlibatan langsung dan relevansi dengan fokus

Epenelitian. Teknik purposive dipilih karena penelitian bersifat kualitatif dan
=

®menekankan kedalaman dan kekayaan data, bukan generalisasi statistik.?**

Sedangkan objek penelitian dalam disertasi ini adalah fenomena hukum

Jiw eyd

= erupa praktik pengangkatan anak yang berlangsung di masyarakat Kampar,
engan penekanan pada keberlakuan dan interaksi berbagai sistem hukum yang
idup dan dipatuhi olen masyarakat. Secara lebih rinci, objek penelitian

mencakup:

d BAsnS NAN X

1. Praktik pengangkatan anak dalam kehidupan sosial masyarakat Kampar,

nei

termasuk proses, tata cara, dan alasan dilakukannya pengangkatan anak baik
secara adat, agama, maupun melalui mekanisme hukum negara.
2. Penerapan hukum adat Kampar, hukum Islam, dan hukum negara dalam
praktik pengangkatan anak, serta pola hubungan, koeksistensi, dan potensi
ketegangan di antara ketiga sistem hukum tersebut.
Implikasi dan akibat hukum dari pengangkatan anak, khususnya yang
berkaitan dengan:

a. Status hukum anak angkat dalam keluarga dan masyarakat

=

Hubungan nasab dan kekerabatan
c¢. Kedudukan wali dan tanggung jawab orang tua angkat

d. Pengaturan hak waris dan perlindungan hak anak

S Jo Aj1s1aATu() dTure|sy aje3g

£Data dan Sumber Data

*

<¥]

= Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang
wn

g

=berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, tidak segala informasi atau

22! gatjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 2009), him. 17
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é(eterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari informasi, yakni
Tang berkaitan dengan penelitian. 22 Adapun data yang digunakan dalam

Cpenelitian ini adalah:

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya,
yaitu dari individu atau pihak yang memiliki pengalaman, pengetahuan, atau
keterlibatan langsung dalam fenomena yang diteliti. ?* Dalam konteks
penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
orang tua angkat, orang tua kandung, tokoh adat, tokoh agama, dan aparatur
negara, serta melalui observasi partisipatif terhadap praktik pengangkatan anak
di lapangan. %* Data primer memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
informasi real-time, autentik, dan mendalam mengenai praktik hukum yang
hidup di masyarakat, termasuk persepsi, sikap, dan pengalaman subjektif para
pelaku.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen atau literatur yang
sudah ada, baik berupa dokumen resmi, aturan hukum, catatan administrasi,
maupun hasil penelitian sebelumnya.’”> Dalam penelitian ini, data sekunder
meliputi dokumen hukum negara (misalnya Undang-Undang Perlindungan
Anak, akta pengangkatan anak), dokumen hukum Islam (Kompilasi Hukum
Islam, fatwa), dokumen hukum adat Kampar, serta literatur akademik terkait
pluralisme hukum dan pengangkatan anak. Data sekunder digunakan untuk

memperkuat analisis, memverifikasi informasi dari sumber primer, dan

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
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?22 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (cet. 11l; Jakarta: PT Raja Grafindo

PerSada, 1995), him. 130.

22 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017,

A 224,

224 sygiyono, Metode Penelitian Kualitatif & R&D, Bandung: Alfabeta, 2019, him. 142
225 5perjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Ul Press, 2014, him. 55
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menyediakan kerangka normatif serta historis terkait praktik pengangkatan

anak.

93BH @

F.ZTeknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan peneliti

=untuk mengumpulkan informasi dari sumber data, baik berupa individu, dokumen,

Nytw eyd

Smaupun fenomena sosial yang diteliti.??® Teknik ini berfungsi untuk memastikan

N

gbahwa data yang diperoleh akurat, relevan, dan mendalam, sehingga dapat
w

;digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik

axbengumpulan data mencakup:

- 1. Wawancara mendalam (in-depth interview) untuk memperoleh informasi
langsung dari subjek penelitian mengenai praktik pengangkatan anak dan
interaksi hukum plural.

2. Observasi partisipatif, yaitu pengamatan langsung terhadap praktik
pengangkatan anak di masyarakat untuk memahami proses, interaksi sosial,
dan simbol yang terlibat.

a. Digunakan untuk mencatat proses pengangkatan anak secara langsung,
termasuk interaksi antar pihak, simbol adat, tahapan upacara, dan prosedur
administrasi.

b. Observasi dicatat secara naratif dan tematik agar mudah dianalisis.

3. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen resmi, peraturan
hukum, naskah adat, dan literatur akademik untuk memperkuat data primer dan
memberikan konteks normatif.?’

Dokumen resmi, naskah adat, peraturan hukum, dan literatur

akademik dicatat dan dikategorikan sesuai tema penelitian, sehingga

226 Moleong, Lexy J.,Loc. Cit
227 Sugiyono, Loc. Cit
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memudahkan proses triangulasi data.

©

Gg:!:l'eknik Analisis Data
=
Q. Dalam mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh dari data
12
gIapangan, data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif-
=

—analitik. Deskriptif adalah menggambarkan suatu fenomena dengan cara

A

Smempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku

N

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

gtermasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses
w

ayang sedang berlangsung dan berpengaruh dari suatu fenomena yang kemudian

)
Stidekripsikan secara tertulis.**®
[«=
Sedangkan analitik adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti

dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
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lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya.?® deskriptif analitik
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan masalah, keadaan dan
I 230

Peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat faktua

Dengan demikian, data tentang praktik pengangkatan anak dalam

ISI 23®

masyarakat Kampar tersebut dipaparkan dan dideskripsikan apa saja yang menjadi

ture

)

otivasi, tujuan, dan alasan orang tua angkat di Kampar melakukan praktik
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iperlakukan di dalam kehidupan rumah tangga Dia, setelah itu data-data tersebut
ianalisis dengan menggunakan pandagan pluralisme hukum yang pada gilirannya

itutup dengan kesimpulan yang sekaligus menjadi temuan penelitian ini.
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228 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1989), him. 54.

229 gydarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47

20 Hadari Nawawi, Metode Penelitin Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
19@_), him. 31.
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H.@Tinjaun Kepustakaan
E Kajian tinjauan kepustakaan atau penelitian terdahulu dapat digunakan
oS
_guntuk mengetahui sisi keorisinalitasan dan kejujuran penelitian ini. Selain itu,

Qkajian kepustakaan ini juga berguna untuk mengantisipasi atas adanya unsur
—plagiat dalam penelitian ini. Kerena itu, perlu dijelaskan dan ditampilkan terlebih
-

SHahulu mengenai penelitian yang berkaitan dengan tesis ini.
Z

g’ Sejauh pembacaan yang telah penulis lakukan atas berbagai karya tulis
w
allmiah, telah banyak penulis jumpai karya-karya yang mengkaji tentang

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

gpengangkatan anak ini, mulai dari yang memandangnya melalui hukum pidana,
i:hukum adat, dan hukum agama, yang mengkaji motif-motif pengangkatan anak,
sampai kepada yang mengkaji kedudukan anak angkat tersebut di dalam hukum
negeri, adat, dan agama. Akan tetapi yang melakukan penelitian tentang
pengangkatan anak ini dari sudut pluralisme hukum dengan tempat yang spesifik
pada masyarakat Kampar, Riau, sebagaimana yang hendak dilakukan pada

penelitian disertasi ini, sama sekali, belum penulis temukan penelitiannya. Untuk
-

p<¥]
@membuktikan klaim tersebut, berikut ini penulis jabarkan penelitian-penelitian
ey
v 5]

syang dimaksud:

I
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Penelitian yang dilakukan oleh Yatnardi Syahrani dan Ator Kristian Sianturi
dalam bentuk artikel yang terbit di jurnal dengan judul Kajian Hukum Pidana
Terhadap Pengangkatan Anak Secara llegal. Penelitian ini menemukan bahwa
pengangkatan anak yang dilakukan tanpa penetapan pengadilan
dapatmenimbulkan akibat hukum yang merugikan baik bagi anak angkat
maupun orang tua angkatnya. Akibat-akibat hukum yang dapat

terjadiperspektif hukum positif seperti anak angkat dan orang tua angkattidak
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adanya kewajiban dan hak-hak masing-masing seperti yangtelah diatur dalam
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dalam pasal45 ayat (1) dan pasal 46 ayat
(1 dan 2) serta akibat hukum lainnyayang dapat timbul adalah antara hak dan
kewajiban dari masing-masing pihak, antara pihak orangtua angkat dengan
anak angkatnyatidak dapat digugat apabila terjadinya sengketa.Akibat hukum
perspektif seperti terganggunya hubungananak angkat dan hak-haknya dengan
anggota keluarga yangmengangkatnya dalam hal pewarisan, nasab dan
mahram. Sanksi bagiyang melakukan pengangkatan anak yang yang tidak
sesuai denganaturan yang berlaku telah diatur dalam pasal 79 Undang-
Undangperlindungan Anak yang menyatakan bahwa “setiap orang
yangmelakukan pengangkatan yang bertentangan dengan  ketentuan
sebagaimana dimaksud pasal 39 ayat 1, ayat 2, dan ayat 4, dipidanadengan
pidana penjara paling lama 5 tahun dan atau denda palingbanyak Rp.
100.000.000 (satu juta rupiah).?*

Penelitian yang dikerjakan oleh Muhammad Rais dalam bentuk artikel yang
terbit di jurnal dengan tajuk Kedudukan Anak Angkat dalam Perspektif Hukum
Islam, Hukum Adat dan Hukum Perdata. Dengan menggunakan pendekatan
yuridis-normatif, penelitian ini menemukan bahwa dalam hukum Islam,
kedudukan anak angkat tersebut tidak memutuskan hubungan darah dengan
ayah kandungnya sendiri, sehingga anak angkat tidak dapat menjadi ahli waris
dari ayah angkatnya tersebut terkecuali melalui jalur distrlbusi wasiat wajiban.
Kemudian, dalam hukum negara atau positif, anak angkat memperoleh

kedudukan yang sama dengan anak kandung, sehingga anak angkat
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Bl Yatnardi Syahrani dan Ator Kristian Sianturi, “Kajian Hukum Pidana Terhadap

angkatan Anak Secara llegal”, Jurnal Penelitian Adelaide, VVol. 1, No. 1, 2024
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dimungkinkan dapat menjadi ahli waris bagi ayah angkatnya. Sedangkan
dalam hukum adat, kedudukan anak angkat tergantung pada aturan atau hukum
adat daerahnya.?*?

Penelitian dalam bentuk artikel jurnal yang dikerjakan oleh Ahmad Syafi’i
dengan judul Adopsi dalam Perspektif Hukum Perdata, Hukum Adat dan
Hukum Islam. Penelitian berjenis pustaka ini menemukan bahwa dalam hukum
Perdata, adopsi  menyebabkan terputusnya ikatan kekeluargaan atau
keturunan antara anak angkat dengan orang tua kandungnya sendiri,
sehingga anak angkat kehilangan hak-haknya atas orang tua kandungnya.
Dalam Hukum Adat, terdapat karakteristik tersendiri antara satu daerah dengan
daerah lain tentang status anak angkat. Pada umumnya, daerah-daerah yang
ada di Indonesia telah mengakui anak angkat masih memiliki hubungan
kekerabatan dengan orang tua kandungnya setelah menjadi anak angkat
dari orang tua angkatnya dan ada pula sebagian daerah menjadikan anak
angkat itu sebagai anak kandung adoptan sendiri yang berakibat
terputusnya hubungan kekeluargaan dengan orang tua kandungnya.
Sedangkan dalam Hukum Islam, pengangkatan anak lebih dititik beratkan
kepada kemanusiaan yaitu perawatan, pemeliharaan dan pendidikan anak
angkat.?*®

Penelitian dalam bentuk artikel yang dilakukan oleh Junaidi di bawah judul
Motif dan Akibat Hukum Pengangkatan Anak dalam Perspektif Hukum Adat

dan Hukum Positif. Penelitian yang menggunakan kajian yuridis-normatif ini
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2 Muhammad Rais, “Kedudukan Anak Angkat dalam Perspektif Hukum Islam, Hukum Adat

daIF'f:lukum Perdata”, Jurnal Hukum Diktum, VVol. 14, No. 2, 2016

23 Ahmad Syafi’i, “Adopsi dalam Perspektif Hukum Perdata, Hukum Adat dan Hukum

Islan&l”, Jurnal Hunafa Vol. 4, No.1, 2007
=T



NVIH YYSNS NI
DS
S &
'!ni‘n

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsnAuad ‘yelw) eAley uesinuad ‘uenyisuad ‘ueyipipuad uebuuaday yniun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu Uep ueywniuesusw edue) jul siny eAIEYy yninjas neje uelbeges dnynbusw Buelenq *|

‘nery eysng NN wzi edue) undede ymuag wejep ul siin} eA1ey yninjas neje uelbeqas sieAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

nelry eysng NN iiw eydio ey @

157
menemukan bahwa motif dan akibat hukum pengangkatan anak dalam hukum
adat dan hukum positif memiliki perbedaan yang cukup besar karena adanya
perbedaan prinsip yang digunakan. Sehingga perlu adanya edukasi kepada
masyarakat agar pengangkatan anak sesuai dengan tujuan untuk kepentingan
perlindungan anak.?**

Penelitian yang masih dalam bentuk artikel yang dikerjakan oleh Erha Saufan
Hadana dengan judul Pengangkatan Anak dalam Perspektif Hukum Islam.
Penelitian berjenis pustaka ini menemukan bahwa pengangkatan anak dalam
perspektif hukum Islam tidak mengenal pengangkatan anak yan
menjadikannya sebagai anak kandung mutlak, namun mengenai pemenuhuan
hak-haknya seperti sandang, pangan, dan pendidikan tetap mesti dipenuhi
olenh orang tua angkat. Prihal kedudukan dalam kewarisan, si anak tidak
mempunyai hak terhadap harta waris orang tua angkat, namun boleh
mendapatkan wasiat tidak lebih dari sepertiga (1/3) dari harta yang
ditinggalkan.?*

Penelitian yang ditulis oleh Chatzuhico Valentino Sondakh di bawah judul
Pengangkatan Anak Menurut Sistem Hukum Adat di Kabupaten Minahasa.
Dengan menggunakan metode penelitian hukum normative, penelitian ini
menemukan bahwa: 1. Pemahaman tentang anak angkat menurut sistem
hukum adat di Kabupaten Minahasa dimaksudkan sebagai upaya mengangkat
orang lain atau anak dalam lingkup kelompok kekerabatan untuk melanjutkan

keturunan dan menolong orang lain. 2. Prosedur Pengangkatan Anak menurut
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% Junaidi, “Motif dan Akibat Hukum Pengangkatan Anak dalam Perspektif Hukum Adat dan

Huktm Positif”, Humani: Hukum dan Masyarakat Madani, Vol. 10, No. 2, 2020

A

%% Erha Saufan Hadana, “Pengangkatan Anak dalam Perspektif Hukum Islam”, LENTERA:

Ind@nesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, Vol. 1, No. 2, 2019.
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Sistem Hukum Adat Di Kabupaten Minahasa antara lain adalah terdiri dari 9
jenis disesuaikan dengan sembilan suku yang mendiami suku minahasa. Tata
cara pengangkatan anak dalam masyarakat Minahasa yang terdiri dari 9 suku
bangsa tentu saja memiliki tata caranya tersendiri, namun pada prinsipnya
memiliki kesamaan satu dengan yang lainnya.

Misalnya sebagaimana yang dilakukan dalam masyarakat adat suku
tontemboan. Dalam tata cara pengangkatan anak pada masyarakat adat
Tontemboan dilakukan dengan beberapa tahapan, Yaitu: Tahap I: Musyawarah
Keluarga; Tahap Il Musyawarah Kerabat; Tahap Ill: Musyawarah masyarakat

Adat; dan Tahap IV: Upacara Adat.?*®
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2% Chatzuhico Valentino Sondakh, “Pengangkatan Anak Menurut Sistem Hukum Adat di

Kagupaten Minahasa”, Lex Pravatum, Vol. 4, No. 1, 2016
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis paparkan di atas dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pengangkatan anak di Kampar menurut hasil penelitian

penulis sebagian berdasarkan kepada hukum adat setempat tanpa ada
pengesahan dari pengadilan sebahgian Igi menngunakan hukum Islam.bagi
sebahgian masyarakat anak angkat ada yang di ambil dari keluarga sendiri,
ada juga anak itu yang ditemukan. Pengangkatan anaknya memiliki tujuan
yang berpariasi

Adapun alasan atau motivasi pengangkatan anak di Kampar Berdasarkan
hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengangkatan anak dilakukan
karena berbagai faktor, antara lain pasangan suami istri tidak memiliki
anak, rasa belas kasihan terhadap anak yang orang tuanya tidak mampu
atau sudah tidak ada, keinginan memberikan pendidikan dan kehidupan
yang lebih baik bagi anak, serta untuk melengkapi dan mempererat
hubungan kekeluargaan. Selain itu, pengangkatan anak juga bertujuan
untuk menyambung keturunan, mendapatkan pewaris, menambah jumlah
anggota keluarga, serta adanya harapan agar anak angkat dapat membantu
orang tua angkat di hari tua. Faktor kepercayaan, adat, dan hubungan
keluarga juga turut mempengaruhi terjadinya pengangkatan anak. Dengan
demikian, pengangkatan anak merupakan tindakan yang didorong oleh

perpaduan faktor kemanusiaan, sosial, dan budaya.
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3. Berdasarkan pluralism hukum di Indonesia pengangkatan anak yang terjadi di

masyarakat kaampar ditinjau meurut hukum Islam diperbolehkan dalam beberapa
hal sepanjang tidak memutus hubungan nasab anak dengan orang tua kandungnya
dan tidak mengubah status kewarisan, sedangkan dalam hukum adat
pengangkatan anak dipandang sebagai upaya menjaga keberlangsungan keluarga
dan kekerabatan sesuai adat setempat tetapi tidak ada aturan yang baku dalam
hokum adat terkait dengan pengangkatan anak ini. Hanya saja rata-rata
masyarakat mengangkat anak tidak melporkan kepada pemerintah yang terkait
atau tidak dicatatkan secara adminisrasi. Oleh karena itu perilaku masyarakat
tersebut tentu berbenturan dengan hukum positif yang berlaku yang
mengharuskan menyelesaikan persoalan adminisrasi seperti di putuskan di
pengadilan atau dicatatkan agar punya kekuatan hukum tetap dan untuk
melindungi kepentingan terbaik bagi anak. Dengan demikian, pengangkatan anak
di Indonesia mencerminkan adanya keberlakuan pluralisme hukum yang saling

berdampingan dan saling melengkapi.

B. Saran
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1. Penelitian tentang pengangkatan anak ini masih bersifat sederhana yang

masih memerlukan pengembangan untuk memperkaya keilmuan dimasa
yang akan adatang. Untuk itu penulis menyarankan semoga penelitian
tentang pengangkatan anak ini lebih banyak lagi, karena masih banyak
persoalan-persoalan tentang pengangkatan anak ini yang masih belum

terpecahkan.

. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran

dalam dunia pendidikan khususnya hukum Islam terutama menjawab

persoalan pengangkatan anak.
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3. Hendaknya pemerintah melakukan sosialisasi melalui perangkat desa

tentang pengangkatan anak ini. Karena kebanyakan masyarakat yang
melakukan pengangkatan anak di desa-desa tidak mengetahui prosedur

yang telah di tetapkan.

. Kepada pemerintah diharapkan adanya peraturan daerah yang lebih

tentang pengangkatan anak ini, supaya pengangkatan anak yang dilakukan
oleh masyarakat dapat memberikan jaminan keamanan dan pertangung
jawaban kesejahteraan terhadap anak yang ia angkat dan tidak ada hokum

yang dilanggar, baik hokum Islam maupun Hukum positif

. Bagi masyarakat Kampar yang melakukan pengangkatan anak hendaknya

dalam melakukan pengangkatan anak tidak menyembunyikan siapa orang
tua kandung anak serta mengikuti kepada aturan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan hukum Islam supaya tidak ada permasalahan di

kemudian hari nantinya.

. Kepada para akademisi, tokoh agama dan mahasiswa jurusan hukum Islam

khususnya mampu memberikan dan mensosialisasikan hukum Islam ini

ditengah tengah masyarakat khususnya tentang pengangkatan anak ini.
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§Ketua Umum PMIlI Komisariat IAIN Imam Bonjol Padang pada periode yang sama.
zSelain itu, saya pernah menjadi Sekretaris Umum PMII Kota Padang pada 2009-2010
Sdan pefﬁgurus harian Ikatan Mahasiswa Riau IAIN Imam Bonjol Padang pada 2006-
£2009. =
$aya juga aktif dalam isu kepemiluan, seperti menjadi panitia pemilu luar negeri
=di Maldysia pada 2019 dan 2024. Selain itu, saya pernah menjadi anggota tim seleksi
3KPU Ka§upaten/Kota Provinsi Riau pada tahun 2024 dan menjadi panelis dalam debat
Ekandld@; Wali Kota Pekanbaru pada tahun yang sama. Saya sering diundang sebagai
“narasue_ber untuk membahas isu-isu terkait pemilu dan demokrasi.

Palam bidang akademik, saya telah menghasilkan beberapa karya ilmiah, di
antararya Non muslim sebagai menteri tanfidzi perspektif pemikiran Al-Mawardi, yang
membﬁ'fas pandangan Al-Mawardi tentang pengangkatan non-Muslim dalam
pemerig’fahan Islam. Ada juga penelitian saya yang berjudul Dampak hukum
pengangkatan anak pada masyarakat Desa Terantang Kec. Tambang Kabupaten
Kampaéditinjau dari hukum Islam yang membahas implikasi hukum pengangkatan
anak dgam hukum Islam. Beberapa penelitian lain meliputi Implementasi zakat hewan
ternak gerbau ditinjau menurut hukum Islam dan Praktik jual beli sarang burung walet
ditinja@nenurut hukum Islam.

':F}engan berbagai peran ini, saya berusaha memberikan kontribusi bagi
masyar@akat, baik melalui pendidikan, penelitian, maupun aktivitas sosial-keagamaan.
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